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ABSTRAK

Ulin Nuha, 2025. Analisis Yuridis Pengesampingan Visum Et Repertum Dalam
Kasus Ronald Tannur (Studi Kasus Putusan 454/Pid.B/2024/PN.Sby Tentang
Pembunuhan

Kata Kunci: Pengesampingan, Visum Et Repertum, Kekuasaan Kehakiman

Kasus yang menyeret nama Ronald. Tannur, putra dari mantan anggota
DPR RI menjadi sorotan dalam dunia hukum Indonesia akibat pengesampingan
alat bukti berupa Visum = Et Repertum. Dalam putusan nomor
454/Pid.B/2024/PN.Sby, majelis hakim memutuskan untuk membebaskan
terdakwa dari dakwaan pembunuhan terhadap Dini Sera Afrianti yang merupakan
kekasihnya. Padahal Visum Et Repertum yang diajukan oleh Jaksa Penuntut
Umum secara jelas menunjukkan bahwa kematian korban disebabkan oleh
kekerasan benda tumpul pada salah satu organ vitalnya. Meskipun demikian,
hakim dalam _pertimbangannya memilih untuk tidak menjadikan alat bukti
tersebut sebagal dasar putusan. Keputusan ini menimbulkan respons luas dari
masyarakat dan kalangan-akademik, sehingga mendorong peneliti untuk mengkaji
peristiwa hukum ini sebagai objek penelitian.

Fokus dari penelitian ini.adalah (1) bagaiamana peran Visum Et Repetum
dalam proses pembuktian dalam tindak pidana? Dan (2) apakah tindakan hakim
yang mengesampingkan Visum Et Repertum dibenarkan?

Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengkaji secara teoritis dan yuridis
mengenai kedudukan Visum Et Repertum dalam proses pembuktian dalam proses

SR ISR KR

proses peradilan.

KIALHA EACEMATSIDDIN

undangan serta pendekatan konseptual

Berdasarkan Jahas ene da disEpulk bahwa, (1) Visum Et
Repertum dikategori gai uktf-yang ut ketentuan Pasal 184
ayat (1) huruf ¢ KUHAP. Mesklpun demikian, KUHAP tidak secara tegas
mengatur atau menjelaskan Visum Et Repertum secara eksplisit, serta
keberadaannya tidak bersifat berdiri sendiri, sehinnga perlu didukung oleh alat
bukti lainnya guna memperkuat dakwaan di persidangan. (2) Dalam kasus putusan
nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby, Tindakan hakim dalam putusan tersebut tidak
dapat dibenarkan, karena telah mengabaikan fakta-fakta yang terungkap di
persidangan. Padahal jika fakta-fakta tersebut dihubungkan dengan alat bukti serta
barang bukti yang diajukan jelas telah terjadi suatu tindak pidana, namun hakim
seolah-olah kabur sehingga tidak dapat melihat peristiwa hukum tersebut. Pada
putusan tersebut juga terlihat seperti terdapat keberpihakan majelis hakim
terhadap terdakwa, hal ini terbukti dalam putusan kasasi bahwa putusan pada
tingkat pertama tidak dapat dibenarkan karena tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sehingga hal tersebut yang membuat akhirnya terdakwa Ronald Tannur
dihukum.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kejahatan bukanlah hal yang baru terjadi di Indonesia. Sebagai
negara hukum, Indonesia tentunya memiliki kaidah-kaidah yang mengatur
mengenai setiap perbuatan yang dilakukan oleh masyarakatnya baik itu
perbuatan baik maupun buruk, tanpa memandang ras/suku, agama, jenis
kelamin “serta  status .Sosialnya karena setiap orang Sama dihadapan
hukum." Pada zaman sekarang masih banyak masyarakat yang melakukan
kejahatan dan melanggar ketentuan-ketentuan yang telah ada, hal ini juga

menimbulkan keresahan bagi masyarakat.

UN R SFish S5 sebot. ] G enons
KIAT'HATFACHMAD "STDDTO

dengan ancaman pidana untuk siapa saja yang melanggarnya, maka orang
tersebut teIathelaEkan M perBatanE.ela\ARhukum disebut dengan
kejahatan.” Kejahatan adalah perbuatan-perbuatan yang telah disepakati
oleh masyarakat sebagai suatu perbuatan yang dilarang dan terdapat sangsi
atau balasan bagi siapa yang melanggarnya.
Kejahatan bukan hanya menjadi permasalahan di Indonesia saja,

melainkan juga menjadi permasalahan bagi negara-negara yang ada di

! Suharto dan Jonaedi Efendi, Panduan Praktis Bila Anda Menghadapi Perkara Pidana
(Mulai Proses Penyelidikan Hingga Persidangan) (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 40.

2 Sahat Maruli T. Situmeang, Buku Ajar Kriminologi (Depok: PT Rajawali Buana Pusaka,
2021), 15.



dunia ini. Kejahatan erat hubungannya dengan hukum pidana, jika
seseorang melanggar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan maka
orang tersebut telah melakukan suatu tindak pidana.> Segala perbuatan
yang dilarang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), yang mana dalam buku tersebut memuat segala tindakan yang
tidak boleh dilakukan beserta sanksi untuk siapapun yang melanggarnya.”
Dalam hal ini KUHP disebut sebagali hukum materill karena memuat
tindakan-tindakan apa saja yang tidak boleh dilakukan dan digunakan
sebagai dasar untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi
dimasyarakat.

Dalam menetapkan tindakan-tindakan yang tergolong kategori

tindak pidana perlu dilakukan analisis terhadap rangkaian peristiwa yang
UNTVERSITAS TSEATM N EGERT
sebagai_tindak pidana apabila diketahui secara jelas runtutan peristiwanya,

KIALHALACEMAD, SIDHTR
harus dipenuh] agaEJatu MuataBapaEangR sebagai tindak pidana,

antara lain perbuatan tersebut benar-benar terjadi secara faktual, tindakan
tersebut dilarang oleh peraturan perundang-undangan, serta adanya
ancaman pidana yang secara tegas diatur dalam ketentuan hukum yang

berlaku.®

® Teguh Prasetyo, Hukum Pidana (Depok: Rajawali Pers, 2019), 7.

* Helmi Zaki Mardiansyah, Buku Ajar Hukum Pidana (Jember: Fakultas Syariah IAIN
Jember, 2021), 20.

> Prasetyo, Hukum Pidana, 16.

® Prasetyo, Hukum Pidana, 18.



KUHP mengatur berbagai macam perbuatan yang tergolong dalam
suatu tindak kejahatan, baik kepada sesama manusia maupun hewan, yang
mengancam diri sendiri hingga orang lain. Pelanggaran yang kerap kali
muncul dimasyarakat yakni kejahatan terhadap nyawa. Kejahatan terhadap
nyawa adalah perbuatan merampas nyawa orang lain dengan sengaja atau
disebut dengan pembunuhan. Perbuatan ini sangat bertentangan dengan
norma-norma dan dapat membahayakan kehidupan masyarakat.’
Kejahatan bisa terjadi dikarenakan oleh banyak faktor yang mempengaruhi
orang tersebut untuk melakukannya seperti pengaruh pergaulan,
lingkungan sekitar, rasa Iri dengki terhadap orang lain" dan terjadi
kesenjangan sosial® yang menjadi penyebab seseorang untuk melakukan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI -
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tindak pidaja tEebuMSes%ng Eyanngelakukan perbuatan

pembunuhan tanpa ada alasan yang sah menurut agama, maka akan
dikenai sanksi yang berat yaitu Qishas. Namun dalam penerapan sanksi

tersebut diserahkan kepada wali dari korban, apakah akan tetap

’ Difa Aisyafa Imany, Septia Annisa Ray, dan Sonya Rahmawati, “Analisis Kejahatan
Terhadap Nyawa Dalam Perspektif Kriminologi”, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No. 8
(2023):3262, https://journal-nusantara.com/index.php/JIM/article/download/1915/1594/3686

8 Glenda Magdalena Lenti, “Kejahatan Terhadap Tubuh Dalam Bentuk Penganiayaan
Menurut Pasal 351 ayat 1-5 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana”, Jurnal Lex Crimen, Vol. 8
No.4 (2018):55, https://ejounal.unsrat.ac.id/v2/index.php/lexcrimen/article/view/20384

% Ahmad Rajafi, Qishash dan Maqgasid Al-Syariah (Analisis Pemikiran Asy-Syathibi
dalam Kitab Al-Muwafaqat), Jurnal Al-syir’ah, Vol. 8 No. 2 (2010):462, https://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/JiS/article/view/20
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https://ejounal.unsrat.ac.id/v2/index.php/lexcrimen/article/view/20384
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/20
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/20

dilaksanakan (gishas) atau memaafkannya dengan membayar sebuah
denda yang telah ditetapkan oleh wali dari korban (diyat).® Sebagaimana

dalam firman Allah SWT surah Al-Bagarah ayat 178 dan 179."*

Ayat 178

SV iy Sy Ay B S G otad) (S oS i il
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu
(melaksanakan) Kisas berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya
denganhamba sahaya, dan perempuan‘dengan perempuan. Siapa
yang  memperoleh maaf “dari  saudaranya’ hendaklah
mengikutinya _dengan cara “yang patut dan hendaklah
menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian
itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang

sangat pedih.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Artinya: Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-

oran yanﬁerakMar kamu be waR

Sebel memutuskan suatu sanksi/hukuman kepada terdakwa
perlu adanya proses yang membenarkan adanya peristiwa tersebut, yang
dalam hal ini disebut dengan pembuktian. Pembuktian merupakan suatu

tindakan yang bertujuan untuk membuktikan kesalahan yang telah

1 Ahmad Rajafi, “Qishash dan Maqasid Al-Syariah (Analisis Pemikiran Asy-Syathibi
dalam Kitab Al-Muwafaqat)”, 463.
Kemenag RI, Al-Qur’an Hafalan Metode 3 Jam Hafal 1 Halaman, 27.



dilakukan oleh terdakwa.'> Pembuktian merupakan proses yang sangat
penting dalam menentukan putusan terhadap pelaku dari suatu tindak
pidana.

Pembuktian dalam proses persidangan tidak semata-mata bertujuan
untuk menunjukkan bahwa dakwaan terhadap terdakwa benar, tetapi juga
berfungsi untuk meyakinkan hakim terhadap kebenaran peristiwa hukum
yang terjadi dalam perkara tersebut.*® Hal ini termaktub dalam Pasal 183
KUHAP vyang pada pokonya seorang hakim tidak diperkenankan
menjatuhkan pidana terhadap seseorang, kecuali jika telah diperoleh
minimal dua alat bukti yang sah serta dapat menimbulkan keyakinan
bahwa tindak pidana benar-benar terjadi, serta terdakwa terbukti secara

meyakinkan sebagai pelakunya.
tent diatas, ti dal
UNIVERSITAS ISLAM REGER ™™
hukum pidana wajib meru juk pada peraturan yang diatur _dalam Kitab
KIALHAILACHMAR SIDRIO
pada setidakrj/a dE ala kti Bta dEJkunRoleh keyakinan hakim

terhadap penilaian terhadap alat bukti tersebut. Dalam KUHAP terdapat
berbagai macam alat bukti yang bisa digunakan hakim dalam memutuskan
suatu perkara, sebagaimana bunyi Pasal 184 ayat (1) KUHAP:

a. Keterangan Saksi;
b. Keterangan Ahli;

'2 Hendri Jayadi Pandiangan, “Perbedaan Hukum Pembuktian Dalam Perspektif Hukum
Acara Pidana dan Perdata”, Jurnal Hukum To-ra, Vol. 3 No. 2 (2017):570
https://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/1154/983

13 Susanti Ante, “Pembuktian dan Putusan Pengadilan Dalam Acara Pidana”, Jurnal Lex
Crimen, Vol. 11 No.2 (2013):98
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/download/1544/1239



https://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/1154/983
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/download/1544/1239

c. Surat;
d. Petunjuk;
e. Keterangan Terdakwa.

Dari ketentuan pasal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Undang-Undang hanya menetapkan 5 alat bukti. Diluar itu tidak bisa
digunakan sebagai alat bukti yang sah.** Oleh karena itu, seorang hakim
perlu berhati-hati dalam mempertimbangan kekuatan dari masing-masing
alat bukti tersebut.

Kemudian dalam membuktikan suatu tindak pidana perlu adanya
bantuan berupa keterangan dari seorang yang ahli dibidangnya untuk
membantu Penyidik, Jaksa maupun Hakim dalam mengungkapkan fakta-
fakta yang sebenarnya terjadi.*> Oleh karena itu dalam mengungkapkan
kasus yang berkaitan dengan kejahatan terhadap nyawa diperlukan

URIVERSTTAS TSTAR RECERT ™

dokter forensik tersebut tertuang dalam surat Visum EtRefertum.

KIAI HALELACEMAL. UML)
mengenai hasj penEiksaMedis%hadEseseP%ng, baik dalam kondisi

hidup maupun telah meninggal yang disusun oleh seorang dokter dibawah

!4 Bastian Nugroho, “Peranan Alat Bukti Dalam Perkara Pidana Dalam Putusan Hakim
Menurut KUHAP”, Jurnal Yuridika, Vol. 32 No. 1 (2017):19 https://e-
journal.unair.ac.id/YDK/article/view/4780

% Karunia Mirakel Orlando Mamuaja dkk., “Peranan Visum Et Repetum Dalam
Pembuktian Tindak Pidana”, Jurnal Lex Privatum, Vol. 12 No. 2 (2023):3
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/article/view/49755/43372

16 Bangkit Mahanantiyo, “Tinjauan Yuridis Peranan Visum Et Repertum Yang Tidak
Sesuai Dengan Kenyataan Alat Bukti Dalam Penjatuhan Putusan Oleh Majelis Hakim PN Kendal
Studi Putusan: Putusan PN Kendal Nomor: 5/PID.SUS/2017/PN. KDL”, (Tessis, Universitas
Diponegoro Semarang, 2017), 5



https://e-journal.unair.ac.id/YDK/article/view/4780
https://e-journal.unair.ac.id/YDK/article/view/4780
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/article/view/49755/43372

sumpah dengan tujuan untuk memenuhi proses peradilan.!” Dokumen ini
dibuat berdasarkan temuan dan observasi langsung dokter terhadap kondisi
korban saat pemeriksaan yang dilakukan secara menyeluruh.

Baru-baru ini publik Indonesia dikejutkan oleh kasus yang
melibatkan Gregorius Ronald Tannur, anak dari mantan anggota DPR RI
Fraksi PKB yang menjadi terdakwa dalam perkara dugaan pembunuhan
terhadap kekasihnya, Dini Sera Afrianti yang terjadi pada Rabu 4 Oktober
2023.*® Peristiwa bermula ketika korban mengajak Ronald untuk
menghadiri undangan temannya di sebuah tempat karaoke di Surabaya. Di
sana mereka mengonsumsi meniman beralkohol jenis Tequila Jose secara
bergantian. Meskipun sempat-menolak karena khawatir mabuk akan
memicu pertengkaran, korban tetap meminum alkohol tersebut. Acara
RIVERSITAS 1SEAM NEGERT

US|saaIrXEar§ Di depan I:Ift terjadi ertengﬁg antara EedI:anya

KIAlng Al |IfA R IJLQ
membalas der}]an EnctherBrbanEin rrRendang kakinya hingga

korban terjatuh. Korban sempat menarik pakaian Ronald yang dibalasnya
dengan pukulan di kepala menggunakan botol Tequila yang dibawa
Ronald. Setibanya di basemen, mereka kembali terlibat cekcok terkait

siapa yang lebih dulu melakukan kekerasan dalam lift. Keduanya

7 Dedi Afandi, Visum Et Repertum: Tata laksana dan Teknik Pembuatan, (Riau: Fakultas
Kedokteran Universitas Riau, 2017), 1

'8 Rachmawati, “Perjalanan Kasus Ronald Tannur, Lindas Tubuh Pacar dengan Mobil
hingga buat Laporan Palsu, Kini Divonis Bebas”, diakses pada 21 September 2024
https://surabaya.kompas.com/read/2024/07/25/190900978/perjalanan-kasus-ronald-tannur-lindas-
tubuh-pacar-dengan-mobil-hingga-buat?page=all



https://surabaya.kompas.com/read/2024/07/25/190900978/perjalanan-kasus-ronald-tannur-lindas-tubuh-pacar-dengan-mobil-hingga-buat?page=all
https://surabaya.kompas.com/read/2024/07/25/190900978/perjalanan-kasus-ronald-tannur-lindas-tubuh-pacar-dengan-mobil-hingga-buat?page=all

kemudian memutuskan kembali ke tempat karaoke untuk meminta
rekaman CCTV, namun pihak keamanan tidak dapat memberikannya
karena menjadi kewenangan pengelola mall. Mereka lalu menuju ruang
manejemen mall, tetapi ruangan tersebut kosong. Korban menunggu di
area parkir basement sambil duduk di sebelah kiri mobil Ronald sambil
memainkan ponselnya. Ronald sempat kembali ke tempat karaoke untuk
mencari informasi tentang CCTV, namun tidak mendapatkan jawaban
memuaskan. Saat kembali ke mobil dan melihat korban masih diam,
Ronald bertanya apakah korban ingin pulang namun tidak mendapatkan
respon. Ronald yang tersulut emosi langsung menyalakan mobil dan
melajukannya ke arah kanan sehingga melindas korban. Korban terseret

sejauh kurang lebih lima meter dan mengalami luka berat yang

URIPERSITAY: ST W0t CER™
KIACHALLACEMAD.SIDDIQ
Kasus]ni mEadthan @ virzil_;ai kaRgan masyarakat setelah

majelis hakim Pengadilan Negeri Surabaya memutuskan bahwa terdakwa
Ronald Tannur tidak terbukti secara sah melakukan perbuatan yang
didakwakan oleh JPU pada hari rabu 24 Juni 2024. Setelah putusan
tersebut dibacakan banyak menuai kritik dari berbagai kalangan yang

menyayangkan hasil dari putusan tersebut. Dalam putusan tersebut Jaksa



Penuntut Umum menuntut Ronald dengan pasal berlapis yakni Pasal 338,
Pasal 351 ayat (3), Pasal 359, Pasal 351 ayat (1) KUHP.*

Namun dalam perkara yang melibatkan Ronald Tannur, majelis
hakim justru menilai bahwa Visum Et Repertum tidak cukup membuktikan
bahwa terdakwa merupakan pelaku dari tindak pidana sebagaimana
dakwaan yang diajukan. Padahal berdasarkan Visum Et Repertum yang
disusun oleh Dr. Renny Sumino bersama tim, menyatakan bahwa
penyebab kematian korban adalah luka robek pada organ hati yang
diakibatkan oleh kekerasan benda tumpul. Selain itu, terdapat barang bukti
pendukung lain seperti rekaman CCTV juga telah diajukan. Meskipun
demikian, hakim tetap berpendapat bahwa bukti-bukti tersebut belum

cukup untuk menyimpulkan bahwa Ronald Tannur adalah pelaku dari
’
URITVERSITAS ISLAM NEGERI
Berdasarkan uraian_diatas, penulis merasa perlu adanya kajian
KIALHAILACEMAD SIDDIO
bukti dalam]pros peMtiarBangEeman dirumuskan dalam

penelitian yang berjudul, “Analisis Yuridis Pengesampingan Visum Et
Repertum Dalam Kasus Ronald Tannur (Studi Kasus Putusan Nomor:
454/Pid.B/2024/Pn. Sby Tentang Pembunuhan).”
B. Fokus Kajian
Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, peneliti kemudian

menarik beberapa fokus kajiannya dalam rumusan masalah antara lain:

19 Mahkamah Agung RI Direktori Putusan Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby
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1. Bagaimana peran Visum Et Repertum dalam proses pembuktian
dalam tindak pidana?

2. Apakah tindakan hakim yang mengesampingkan Visum Et Repertum
dibenarkan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini, karena didasarkan pada

permasalahan yang peneliti temukan. Adapun tujuannya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kedudukan Visum Et Repertum dalam proses
pembuktian tindak pidana secara teoritis maupun yuridis;

2. "Untuk menelaah akibat dari pengesampingan yang dilakukan oleh
seorang hakim terhadap alat bukti berupa Visum Et Repertum.

UNIVER ﬂﬁ%ﬁi@&ﬁlﬁ? REGER™
KIALHAILAGAMAL . SIDLIQ

penelitianantjralaE M B E R

1. Secara Teoritis
a. Melalui penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
tentang kedudukan Visum Et Repertum sebagai alat bukti dalam
perkara tindak pidana pembunuhan, khususnya pada putusan
nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby;
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam kemajuan ilmu pengetahuan dibidang hukum pidana,
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terutama terkait pemanfaatan Visum Et Repertum sebagai alat
bukti dalam proses pembuktian permasalahan tindak pidana
pembunuhan.
2. Secara Praktis

a. Manfaat penelitian ini bagi peneliti selain untuk memenuhi syarat
sah kelulusan di Fakultas Syariah, sekaligus untuk menambah
keilmuan peneliti dalam hal kedudukan Visum Et Repertum
dalam proses pembuktian;

b.~ Bagi Universitas Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddig Jember,
nantinya dapat membertkan sumbangsih  berupa media
pembelajaran mengenai  permasalahan hukum dan juga
memperluas literatur Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

c. _Teruntuk para Praktisi Hukum, melalui ka';ian ini dihara

KIAI HAJLACHMAD SIDDIGO
kedujukarEetiaM buByanEiajuR dipersidangan dengan

tetap mengacu pada ketentuan yang diatur dalam KUHAP,
sehingga dapat menghindari munculnya persepsi keberpihakan
terhadap salah satu pihak dalam proses persidangan;

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mayarakat mendapatkan
wawasan dan informasi mengenai kedudukan alat bukti yang

diajukan di persidangan dan nantinya masyarakat juga dapat
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mengawal proses penegakan hukum, agar meminimalisir terjadi
kecurangan yang dilakukan oleh salah satu pihak.
E. Definisi Istilah
1. Analisis
Upaya untuk mengkaji suatu kejadian guna mengetahui fakta
yang sebenarnya seperti penyebab, permaalahan pokok dan lain
sebagainya merupakan definisi analisis menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia.” Analisis merupakan suatu cara memisahkan suatu subjek
ke dalam komponen-komponennya.‘Namun perlu diingat bahwa
analisis bukan menciptakan bagian-bagian tersebut, melainkan penulis
menemukan bagian tersebut.”*
2. Yuridis

UNIVERSITASISEAM NEGERF™

hukum dan secara sah _diakui oleh negara. Secara_etimologis, kata in':

KIATL L kA Cald ALY S LLL

hukum, sicaraEkurrM SU(BpamEg hl;[%m.22

3. Visum Et Repertum
Secara etimologis, Visum Et Repertum berasal dari bahasa

Latin, dimana visum berrati yang dilihat dan repertum berarti yang

% Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online/daring, diakses pada 29 Oktober 2024
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis

21 Uti Darmawati, Ensiklopedia Bahasa Dan Sastra Indonesia: Ragam Teks, (Klaten: PT
Intan Pariwara, 2014), 60

22 M. Firdaus Sholihin dan Wiwin Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2015), 184
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ditemukan. Dalam pengertian terminologis.”? Sedangkan secara
terminologis, Visum Et Repertum merupakan keterangan tertulis yang
dibuat oleh seorang dokter atas permintaan penyidik, berisi hasil
temuan selama pemeriksaan terhadap korban yang disusun
berdasarkan keahlian yang dimilikinya dan dilakukan dibawah
sumpah.**

Menurut pendapat Tjan Han Jong yang dikutip oleh Rahman
Syamsuddin bahwa Visum Et Repertum adalah bagian terpenting
dalam proses pembuktian, karena dapat sepenuhnya menggantikan
corpus delicti (tanda bukti). Suatu perkara pidana yang korbannya
mengalami  kerusakan pada bagian tubuhnya bahkan hingga

mengakibatkan kematian, maka tubuhnya merupakan corpus delicti.”
UNIVERSITAS ISCAMNREGERT ™"

KIAI HAILACEMARL.SIDDIQ

4. Pembunu]an E M B E R

Pembunuhan merupakan perbuatan merenggut nyawa seseorang
yang dilakukan secara paksa. Dalam Kamus Hukum pembunuhan
merupakan suatu tindakan untuk menghilangkan nyawa manusia,
dalam hal ini KUHP mengkategorikan perbuatan ini kedalam

beberapa kategori antara lain pembunuhan biasa (Pasal 338),

2 Asan Petrus, Visum et Repertum, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2022), 23

24 petrus, Visum et Repertum, 22

% Rahman Syamsuddin, Peranan Visum et Repertum Di Pengadilan, Jurnal Al-Risalah
Vol. 11 No. 1 (2011):198
https://www.academia.edu/14454200/Peranan_Visum_Et Repertum_Di_Pengadilan
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pembunuhan dengan pemberatan (Pasal 339), pembunuhan berencana
(Pasal 340), pembunuhan bayi/anak biasa (Pasal 341), pembunuhan
bayi/anak berencana (Pasal 342), suntik mati atau eutanasia (Pasal
344), aborsi (Pasal 346-349), penganiayaan yang menyebabkan
kematian (Pasal 351 ayat (3)), penganiayaan berat yang menyebabkan
kematian (Pasal 354 ayat (2)), penganiayaan berat berencana yang
menyebabkan = kematian (Pasal 355 ayat (2)), Kelalaian yang

menyebabkan kematian (Pasal 359).%

F. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu . penelitian  terdapat . bagian-bagian - mulai dari
pendahuluan hingga kesimpulan dan saran. Berikut merupakan sistematika

pembahasan dalam skripsi ini:

URIVERS ITATSa AN KEGERL.
KIAI HAJI ACHNMADSIBDIQ

menjelaskan tujuan dan manfaat yang ingin
J E Mpal Balenehﬁ ini.

Bab Dalam bab kajian kepustakaan ini yang mana
terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian
teori, didalamnya membahas mengenai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
serta menjelaskan teori-teori yang akan
digunakan dalam menjawab permasalahan.

Bab 111 Pada bagian ini, peneliti menguraikan metode

penelitian yang digunakan dalam penyusunan

*® Fauzan dan Baharuddin Siagian, Kamus Hukum & Yurisprudensi, (Jakarta: Kencana,
2017), 552
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kar;@lmiah ini, serta menjelaskan tahapan-
tahapan ‘ yang ditempuh selama proses

ws:y,aan.pe litian.
Bab IV Dalam Mi peneliti akan menjabarkan

dan myjelaskan hasil dari penelitian yang

h ilakukan  sebelumnya mengenai

Visum Et Repertum yang
agai alat bukti dalam proses

( kasus putusan nomor
by)

ngkuman hasil penelitian
dm i dengan

ri_peneliti serta bagian penutup

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam proses penyusunan sebuah penelitian, peneliti umumnya

menelusuri dan menelaah kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya.

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan. Adapun penelitian

yang memiliki keterkaitan dengan topik ini sebagai berikut:

1.

Skripsiyang ditulis oleh Nanda Raihanl Misky tahun 2022 Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh yang berjudul “Peranan Visum et Repertum Sebagai Alat

Bukti Dalam Pembuktian Tindak Pidana Pemerkosaan Di Aceh (Studi

N K berbadar” Pudosar] Sinicipbi/| sious vl bce Nomor

KIAI HAJT ACHMAD"STDDIQ

mengenai”hasil pertimbangan seorang hakim dalam memutus tindak
pidana p]merEaanMng Bna Eam thusan yang dijadikan
sebagai objek penelitian ini hakim tidak menilai bahkan menolak
Visum Et Repertum yang diajukan dalam persidangan. Padahal jelas
dalam Visum Et Repertum tersebut, bahwa korban yang mana masih
dibawah umur mengalami robekan di selaput dara dengan posisi pukul
2 dan posisi pukul 7 yang diakibatkan adanya penetrasi di organ
kelaminnya, namun pertimbangan Hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh

karena korban merupakan seorang anak yang mana jika terjadi suatu

16
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pemerkosaan yang dilakukan oleh orang dewasa, maka dampak yang
ditimbulkan sangatlah terlihat untuk rentang waktu yang lama. Visum
Et Repertum juga menjelaskan bahwa alat kelamin anak korban
berwarna merah muda, tanpa menunjukkan adanya luka lecet maupun
keberadaan cairan sperma. Berdasarkan kesimpulan dari Visum Et
Repertum tidak dapat menunjukkan bahwa terdakwalah pelaku dari
tindak pidana tersebut, maka hasil Visum Et Repertum ditolak. Hakim
memutuskan bahwa tidak bersalah melakukan perbuatan yang
didakwakan oleh " JPU dan membebaskan terdakwa dari segala
tuntutan.

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada dua hal, yaitu
pertama menganalisis peran Visum Et Repertum dalam proses
Wt' §[hflda gdal( i]lfn e rlm Gﬁ ranan

UNTl sum }E?]Reperté s:fij? aléﬁ dalazg utusI]{q:aklm

KIAI HAJLACEMAL.SLDDIQ
e Eg dekarBalanEenean ini adalah penelitian

yuridis normatif, yang mana penelitian yang menggunakan metode
penelitian seperti ini biasanya lebih spesifik pemusatannya mengenai
penerapan asas-asas dan norma dalam hukum itu sendiri. Pendekatan
yang digunakan merupakan pendekatan perundang-undangan,
pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual. Hal ini dilakukan agar

penulis dapat menganalisa tindak pidana pemerkosaan didasarkan
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pada undang-undang yang ada, serta menjawab permasalahan-
permasalahan hukum yang didasarkan pada norma hukum.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kedudukan Visum
Et Repertum dalam pembuktian terhadap tindak pidana pemerkosaan
sangatlah penting, penerapannya sendiri dalam Putusan Nomor
7/IJN/2021/MS.Aceh tidak digunakan sebagaimana mestinya yang
mengakibatkan ketidakadilan bagi korban yang merupakan seorang
anak dibawah umur. Visum Et Repertum diakui secara sah dalam
keentuan Staatsblad Nomor 350 Tahun 1937, sehingga tidak
seharusnya majelis hakim meragukan dan menolak adanya Visum Et
Repertum tersebut dan jika timbul keberatan dalam hasil keterangan
ahli, dengan kekuasaannya ketua majelis hakim dapat meminta adanya

UNTV@R@T’%AS ISLAM NEGERI

Skripsi yan ditulis oleh Al Aini Malsiarah tahun 2022 Fakultas

KIAI LAGHMA
“Peranarj ViSlEet IM'tumeagEAlatﬁkﬁ Dalam Pembuktian

Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. Permasalahan

I’

dalam penelitian ini berkaitan dengan peranan Visum Et Repertum
dalam putusan nomor 26/Pid.sus/2019/PN Bkt, yang mana dalam
putusan tersebut merupakan putusan mengenai tindak pidana
kekerasan dalam rumah tangga. Permasalahan ini bermula pada saat

saksi korban mendatangi sekolah anaknya untuk memberikan baju

2" Nanda Raihanal Misky, “Peranan Visum et Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam
Pembuktian Tindak Pidana Pemerkosaan Di Aceh (Studi Kasus Putusan Mahkamah Syar’iyah
Aceh No.7/IN/2021/MS.Aceh)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2022)
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hari raya kepada sang anak, namun berdasarkan keterangan terdakwa
bahwa saksi korban selama kurang lebih 1 tahun tidaktinggal bersama
dengan anaknya. Lalu pada saat akan keluar dari sekolah sang anak,
saksi korban bertemu dengan terdakwa dan tanpa diduga terdakwa
menarik lengan kanan korban dengan tujuan untuk membawa saksi
korban, karena saksi korban tidak mau diajak pergi akhirnya lengan
kiri saksi korban memegang pagar. Akibat keributan tersebut
mengundang atensi orang banyak, akhirnya terdakwa melepaskan
lengan kanan korban dan langsung meninggalkan saksi korban begitu
saja. Akibat dari kejadian itu, saksi korban mengalami luka lecet,
memar kemerahan yang diakibatkan adanya kekerasan benda tumpul
pada tubuh saksi korban.

UNIVERSTTAS TSLANM NEGERT™™

rapan _Visum Et Repertum _dalam ijtusan nomor

KIAI HAJLACHMAL. SIDDQ
berlaku, s}rta EanaMumBRe[Eum Ram mengungkap Kasus

tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga dalam putusan nomor
26/Pid.sus/2019/PN Bkt.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupak penelitian
yuridis normatif yang mana dalam penelitian hanya tertuju pada
peraturan perundang-undangan, oleh karenanya penelitian ini
membutuhkan bahan-bahan hukum sekunder berdasarkan sumber-

sumber kepustakaan yang relevan dan berhubungan dengan Visum Et
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Repertum sebagai alat bukti tindak pidana kekerasan dalam berumah
tangga putusan nomor 26/Pid.sus/2019/PN Bkt.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan Visum Et Repertum sebagai alat bukti dalam putusan
nomor 26/Pid.sus/2019/PN Bkt telah sesuai dengan peraturan yang
ada, hal ini tertuang dalam Pasal 133 Ayat (1) KUHAP yang mana
dalam pasal tersebut penyidik berwenang untuk mengajukan
permintaan keterangan seorang ahli kedokteran kehakiman atau lain
sebagainya untuk menangani kasus yang korbannya mengalami luka-
luka hingga berujung kematian."Kemudian terkait peranan Visum Et
Repertum dalam putusan nomor 26/Pid.sus/2019/PN Bkt merupakan

bentuk pengganti alat bukti fisik, maka Visum Et Repertum termasuk
UNIVERSITAS TSEAN REGERT™
bagi hakim sebelum memutuskan sesuatu.’® , ,

KIAI HAJLACHMAD.SIDDIQ
lImu Hujum Eam Mitut %amﬁslan[{\legeri Parepare, yang

berjudul  “Analisis Figih Jinayah Terhadap Peranan Visum et
Repertum Dalam Pembuktian Tindak Pidana Penganiayaan (Studi
Putusan Nomor 141/Pid.B/2020/PN. Pin). Isu hukum yang digunakan
dalam penelitian ini berkaitan dengan kedudukan Visum Et Repertum
dalam mengungkap kebenaran materil dalam tindak pidana

penganiayaan putusan nomor 141/Pid.B/2020/PN. Pin. Kasus ini

% Al Aini Maisyarah, “Peranan Visum et Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam
Pembuktian Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Putusan Nomor 26/Pid.sus/2019/PN
Bkt)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 2022)
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bermula pada saat terdakwa ingin memasukkan itiknya ditempat
korban, namun korban tidak mengindahkan hal tersebut yang akhirnya
membuat terdakwa kesal sehingga memukul korban menggunakan
sepotong kayu sebanyak dua kali, lalu terdakwa juga mengayungkan
parang yang diambil dari sarungnya lalu diarahkan ke korban. Akibat
dari perbuatannya tersebut korban mengalami luka robek dibagian
lengan kanannya dan luka berdarah pada bagian lengan kanan.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini mencakup dua hal
utama, yaitu peran Visum Et Repertum dalam proses pembuktian
tindak  pidana . penganiayaan  Dberdasarkan = putusan  nomor
141/Pid.B/2020/PN.Pin, serta kedudukan Visum Et Repertum dalam

perspektif hukum pidana islam.

UNIVERSTTAS ISEARM N EGERT

KIAI

kualitatif dengaKnis enelitian lapangan (field reseacrhI)melalui
HAJLACEHMAR.SIDRIO

dengan ci’a m@umMn stecaEkonRehensif mengenai peran

serta kedudukan Visum Et Repertum dalam pembuktian tindak pidana
penganiayaan. Lokasi penelitian dilaksanakan di PN Pinrang Kelas Il
B.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Visum Et Repertum
diklasifikasikan sebagai alat bukti surat yang memiliki kedudukan
sejajar dengan alat bukti lainnya serta memiliki kekuatan pembuktian

yang sah di persidangan. Dalam perkara tindak pidana penganiayaan
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sebagaimana tercantum dalam putusan nomor 141/Pid.B/2020/PN.Pin,
keberadaan Visum Et Repertum sangat signifikan karena memberikan
gambaran akurat mengenai kondisi korban, sehingga dapat membantu
hakim dalam proses pengambilan keputusan. Dalam perspektif Figh
Jinayah, Visum Et Repertum bisa digiyaskan (dianologikan) dengan
garinah atau indikasi yang tampak. Sebagai bentuk penerapan ijtihad,
kedudukan Visum Et Repertum menjadi alat bantu bagi hakim dalam
mencari dan menetapkan kebenaran yang pada akhirnya mendukung
terwujudnya keadilan. Dengan demikian, pemanfaatan Visum Et
Repertum sebagai. alat bukti diperbolehkan menurut syariat Islam,
karena sejalan dengan tujuan utama dari hukum islam.”

4. Jurnal yang ditulis oleh Putu Jaya Kusuma dan Ni Luh Gede Yogi

UNIYERSITAS TS AR KR
KIAI HAILACHMAD.SIDOAIQ
Polresta Peanar”.MmathanE:elam[%anelitian ini mengenai

kedudukan Visum Et Repertum pada proses penyidikan untuk
membantu penyidik dalam mengungkapkan suatu permasalahan,
khususnya dalam tindak pidana pembunuhan. Penyidik dalam mencari
kebenaran materil suatu tindak pidana didasarkan pada alat bukti yang
cukup dan jika tindak pidana tersebut mengakibatkan luka-luka atau

kematian maka juga memerlukan Visum Et Repertum yang

» Diah Ayu Lestari, “Analisis Figih Jinayah Terhadap Peranan Visum et Repertum
Dalam Pembuktian Tindak Pidana Penganiayaan (Studi Putusan Nomor 141/Pid.B/2020/PN.
Pin)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022)
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dikeluarkan oleh seorang dokter forensik untuk mengungkap tindak
pidana.

Fokus penelitian ini terletak pada peran Visum Et Repertum
sebagai alat bukti dalam proses penyidikan tindak pidana pembunuhan
di wilayah Polresta Denpasar. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
berbagai hambatan yang dihadapi oleh penyidik maupun dokter
forensik untuk mengungkap tindak pidana pembunuhan melalui
penggunaan Visum Et Repertum di instansi tersebut.

Penelitian ‘ini. menggunakan metode penelitian hukum empiris
yang menitikberatkan pada perilaku nyata sebagai fenomena sosial
yang tidak tertulis namun berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan

UNIVERSITAS TSTAM'NEGERT ™

Denpasar dan Instalasi Kedokteran Forensik RSUP Prof. Dr. I.

KIAI HAjJT ACHMAD SIDDIQ
Kejimp n thasilBenelEi:am iRadalah dalam proses

penyidikan terhadap tindak pidana pembunuhan di Polresta Denpasar
atas penerapan Visum Et Repertum belum berjalan dengan baik, hal
ini dikarenakan dalam proses penyidikan tindak pidana pembunuhan
Visum Et Repertum selalu berperan sebagai alat bukti surat.
Kemudian penyidik Polresta Denpasar dalam menggunakan Visum Et
Repertum telah sesuai dengan KUHAP dan standar operasional

prosedur, sehingga koordinasi antara penyidik Polresta Denpasar
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dengan Kedokteran Forensik RSUP Prof. Dr. I. G. N. G. Ngoerah
berjalan dengan baik.*

5. Jurnal yang ditulis oleh Karunia Mirakel Orlando Mamuaja, Daniel F.
Aling dan Eske Worang tahun 2023 Fakultas Hukum Universitas Sam
Ratulangi Sulawesi Utara, yang berjudul “Peranan Visum et
Repertum Dalam Pembuktian Tndak Pidana”. Isu hukum dalam
penelitian ini mengenal banyaknya praktek pembuatan Visum Et
Repertum yang tidak sesuai dengan apa yang telah diatur sebelumnya,
contohnya pembuatan Visum Et Repertum tanpa melibatkan tenaga
profesional yang  berkompetendibidangnya atau lain sebagainya.
Pembuatan Visum Et Repertum oleh orang yang tidak ahli

dibidangnya jika terjadi peritiwa penganiayaan ringan, namun dalam
UNIVERSITRS TSLAM "RWEGERT"™

diantara hak bersan kutan, sehmt) ﬁnflk
KIAI IEI_\A snAuCkH the&ll
sakit bulfn cEter M adeibiEng Rokteran forensik atau

kehakiman. Kemudian tidak seluruhnya tindak pidana menggunakan
Visum Et Repertum, hanya untuk tindak pidana yang mengakibatkan
luka-luka hingga kematian untuk membantu penyidik dalam

mengungkap suatu permasalahan.

% Pputu Kusuma Jaya dan Ni Luh Gede Yogi Arthanti, “Peranan Visum et Repertum
Sebagai Alat Bukti Pada Proses Penyidikan Tindak Pidana Pembunuhan Di Polresta Denpasar”,
Jurnal Hukum Mahasiswa, Vol. 3 No. 1 (2023)



25

Fokus dari penelitian ini adalah terkait pembuktian dalam tindak
pidana menurut KUHAP, serta peran dari Visum Et Repertum dalam
tindak pidana menurut KUHAP.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian yuridis normatif, yang mana penulis menginginkan
penelitiannya diteliti berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa dalam
pembuktian terhadap tindak pidana berdasarkan KUHAP memerlukan
sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah, serta keyakinan hakim
bahwa telah terjadi peristiwa tindak pidana dan terdakwalah
pelakunya. Kemudian peranan Visum Et Repertum dalam pembuktian

tindak pidana merupakan alat bukti yang sah dan menjadi bahan

UNIVERSHTAS TSEANIEGER]

KIALHALLACHMAD.STRDTR

= | EM B E R

Perbedaan
No | Judul Skripsi Persamaan
Peneliian Terdahulu Penelitian Peneliti
1. | Nanda Raihanal | 1. Membahas 1. Dilatarbelakangi 1. Dilatarbelakangi

Misky yang
berjudul
“Peranan Visum

et Repertum

pertimbangan
hakim yang
mengesampingk

an Visum Et

dengan adanya

pengesampingan

terhadap alat bukti

berupa Visum et

dengan  adanya
pengesampingan

terhadap alat
bukti berupa

31 Karunia dkk, ”Peranan Visum et Repertum Dalam Pembuktian Tindak Pidana”, Jurnal

Lex Privatum Vol. 12 No. 2 (2023)
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Sebagai Alat
Bukti Dalam
Pembuktian

Tindak Pidana
Pemerkosaan Di
Aceh (Studi
Kasus Terhadap
Putusan
Mahkamah
Syari’iyah Aceh
Nomor
71IN/2021/MS.
ACEH)”.

UNIVEH

Al
Maisyarah yang

Aini

berjudul
“Peranan Visum

et Repertum

Sebagai Alat
Bukti Dalam
Pembuktian

Tindak Pidana
Kekerasan

Dalam Rumah

Tangga”

Repertum yang
dijadikan
sebagai
bukti.

alat

2. Menggunakan

jenis penelitian

normatif

RSITAS |

. Membahas

J pEnan Mm
Et  Repertum

dalam proses

pembuktian
suatu  tindak
pidana

2. Menggunakan

jenis penelitian

normatif.

Repertum  dalam
kasus
pemerkosaan
terhadap anak

2. Penelitian ini
menggunakan
pendekatan kasus

(case approach)

3. Penelitian ini
mengkaji
kedudukan  alat
bukti berupa
Visum Et
Repertum
menurut  Qanun
Hukum Acara

SI'A%M NE

B derEn Ranya

pengesampingan

terhadap alat
bukti berupa
Visum et

Repertum dalam

kasus kekerasan

dalam rumah
tangga
2. Dalam rumusan

masalahnya lebih

Visum Et
Repertum dalam
kasus

pembunuhan

. Peneliti

menggunakan
pendekatan
konseptual  dan
perundang-

undangan

¢ Peneliti mengkaji

kedudukan  alat
bukti berupa
Visum Et
Repertum

menurut  Kitab

r~ Ergllg-Undang
1
ukum Acara
d

1. Dilatarbelakangi | 1. Dilatarbelaka%i

dengan  adanya

pengesampingan

terhadap alat
bukti berupa
Visum et

Repertum dalam

kasus
pembunuhan

. Peneliti dalam
rumusan

masalahnya lebih
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menekankan

pada penerapan
Et
Repertum dalam
yang
telah

Visum

putusan
digunakan
sesuai  dengan
undang-undang

atau tidak.

menekankan pada
sikap hakim yang

mengesampingka

n alat  bukti
berupa Visum Et
Repertum di

persidangan.

Diah Ayu
Lestari yang
berjudul
“Analisis  Figih
Jinayah
Terhadap

Peranan Visum

“NTVE

EAlHA

Tindak Pidana
Penganiayaan
(Studi
Nomor
141/Pid.B/2020/
PN. Pin).

Putusan

Membahas peranan

Visum Et
Repertum yang
dijadikan, sebagai
alat bukti.

RSITAS 1
JI ACE

] EM

1. Dilatarbelakangi
adanya kasus
penganiayaan
yang
proses

dalam

persidangannya
JPU mengajukan

h

SLANM NEGER]

Dilatarbelakangi

oleh adanya
kasus
pembunuhan
yang dalam
proses

persidangannya

mengesampingka

MAD S[DD10«

menggunakan

B meEe pﬂitian Repertum
field reseacrh membebaskan
(penelitian pelaku
lapangan) di PN | 2. Peneliti
Pinrang kelas 11B menggunakan

3. Mengkaji jenis  penelitian
kedudukan alat normatif
bukti berupa | 3. Mengkaji
Visum Et kedudukan  alat
Repertum bukti berupa
menurut  hukum Visum Et
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pidana islam.

Repertum
menurut
perundang-
undangan yang
berlaku.

Putu Jaya
Kusuma dan Ni
Luh Gede Yogi
Arthanti  yang
berjudul

“Peranan Visum
et Repertum
Alat

Pada

Sebagai
Bukti
Proses

Penyidikan

Tirfgkr {T‘agE
Pembunuhan Di

Membahas peranan

Visum Et
Repertum yang
dijadikan = sebagali
alat bukti.

RSITAS I

&+ HAJI ACLE

Denpasar”

] EM

1. Dilatarbelakangi
terkait  peranan
Et

Repertum dalam

Visum

membantu
penyidik
mengungkap
tindak pidana
pembunuhan
2. Penelitian ini

menggunakan

SITRKIRIE

ukum ~ empiris

dilaksanakan di

B PolEta R

Denpasar

1. Dilatarbelakangi

oleh adanya kasus
pembunuhan yang
dalam proses
persidangannya
hakim
mengesampingkan
alat bukti berupa

Visum et
Repertum dan
membebaskan

"CERI
MAD S[BBHe)

metode p

hukum normatif

Karunia Mirakel

Orlando
Mamuaja,
Daniel F. Aling
dan Eske
Worang  yang
berjudul

“Peranan Visum

1. Membahas
peranan Visum
Et
yang dijadikan

Repertum

sebagai alat
bukti.

2. Penggunaan

metode

1. Dilatarbelakangi
oleh  banyaknya
praktek
pembuatan
Visum Et

Repertum  yang

tergesa-gesa

dengan alasan

1. Dilatarbelakangi

adanya kasus
pembunuhan
yang dalam
proses

persidangannya
hakim

mengesampingka
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lebih  mengkaji
peran Visum et
repertum secara

umum.

Repertum penelitian sama- penyidikan n Visum Et
Dalam sehingga  tidak Repertum  yang
Pembuktian menggunakan sesuai dengan dijadikan sebagai
Tndak Pidana” yuridis normatif peraturan  yang alat bukti

telah ada . Pembahasannya
. Pembahasannya lebih  mengkaji

Visum Et
Repertum secara
khusus dan lebih

di spesifikkan
dengan  adanya

contoh kasus.

B. Kajian Teori

1. Pembuktian

UNIVERSITAS TSLANFREGERT =

roses yang_krusial sebelum nantinya hakim memutuskan_terdakw
KIAI A\HerAQrH a ini JDTDJVQ

pendapatJHakE da me}%{i SEU pRara. Hakim memiliki
wewenang untuk mengadili seseorang yang didakwakan bersalah
didasarkan pada bukti-bukti yang diajukan oleh Penuntut Umum.
Pembuktian sendiri dalam Kamus Hukum memiliki arti perbuatan
yang memperlihatkan barang atau tanda.*?

Pembuktian merupakan kegiatan membuktikan sesuatu yang

bertujuan untuk mencari kebenaran yang sebenar-benarnya mengenai

%2Sholihin dan Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, 134
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suatu perkara.® Dalam proses ini semua fakta-fakta yang berkaitan
dengan suatu peristiwa hukum diungkap, sehingga meskipun hakim
tidak melihatnya secara langsung tetapi dapat menggambarkannya
dalam pikirannya mengenai - apa yang terjadi dan memperoleh
keyakinan mengenai peristiwa tersebut.
Berdasarkan aspek teori nya terdapat 4 macam teori
pembuktian yaitu:**
1) Teori Pembuktian Berdasarkan Undang-Undang atau Positif
(Positief Wettelijk Bewij Theorie)
Dalam. teori ini seorang Hakim terikat dengan Undang-
Undang, artinya hakim~hanya bisa menilai fakta-fakta yang
terungkap dipersidangan didasarkan pada Undang-Undang yang

UNIVERSITAS TSEARM NEGERT™

alam mengambil suatu keputusan.

KIAI HAJI ACHMAR.SIDDIQ
wwE M B E R

Dalam penerapannya teori ini berbanding terbalik dengan
teori positif. Dalam teori ini membebaskan hakim secara mutlak
dalam memutus suatu perkara berdasarkan hati nurani nya. Teori

ini tidak mengakui adanya penilaian objektif mengenai kekuatan

¥y s. Brahmana, “Teori Dan Hukum Pembuktian”, diakses pada 06 November 2024
https://www.pnloksukon.go.id/media/files/20170417150853209334910258f4781588e77_ 2017041
9145829 Teori%2Bdan%Bdan%2BHukum%2BPembuktian.pdf

¥ Amin Minabari, Beban Pembuktian Dalam Perkara Pidana, (Kalimantan Selatan:
Ruang Karya Bersama, 2023), 46



https://www.pnloksukon.go.id/media/files/20170417150853209334910258f4781588e77_20170419145829_Teori%2Bdan%Bdan%2BHukum%2BPembuktian.pdf
https://www.pnloksukon.go.id/media/files/20170417150853209334910258f4781588e77_20170419145829_Teori%2Bdan%Bdan%2BHukum%2BPembuktian.pdf
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pembuktian, melainkan menyerahkan sepenuhnya kepada hakim
mengenai dasar-dasar penilaian terhadap pembuktian.

3) Teori Pembuktian Bebas (Vrij Bewijs Theorie Atau Conviction
Raisonnee)

Dalam penerapannya teori ini sama dengan teori
Conviction Intime, namun yang membedakannya adalah dalam
teori ini hakim harus mempertanggungjawabkan alasan-alasan
yang mendasari hakim dalam mengambil keputusan tersebut.
Jadi seorang hakim bebas dalam menilai suatu tindak pidana
dengan keyakinan yang ia miliki, namun hal tersebut harus
didasarkan pada alasan yang mendasari disetiap keputusannya.

4) Teori Pembuktian Yang Negatif Menurut Undang-Undang

UNIVERSTTASTSCAM NEGERI

Sebelum seorang hakim _mengambil keputusannya
t

KIAI HAJL IMALLSLRI L)
aIatJbukE/anthur Bam EdanRJndang, kemudian dari

alat bukti tersebut hakim memperoleh keyakinannya bahwa

terdakwa bersalah. Teori ini merupakan gabungan antara teori
pembuktian positif dengan teori pembuktian Conviction Intime.

Indonesia saat ini menerapkan sistem pembuktian negatif, yang

mana hakim boleh memutus suatu perkara jika terdapat sekurang-

kurangnya dua alat bukti dan hakim memperoleh keyakinan atas alat

bukti tersebut. Hal ini termaktub dalam Pasal 183 KUHAP, yang pada
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pokoknya seorang hakim dapat menjatuhkan pidana apabila
terpenuhinya dua alat bukti yang sah dan dari alat bukti tersebut
hakim memperoleh keyakinan bahwa terdakwa yang telah melakukan
perbuatan tersebut.*®

Berdasarkan bunyi pasal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mewajibkan hakim untuk memutus suatu perkara jika hakim tersebut
memperoleh keyakinan atas alat bukti yang sah mengenai peristiwa
hukum yang dilakukan oleh terdakwa. Mengenai alat bukti yang harus
dipenuhi haruslah sesuai dengan Undang-Undang yakni sekurang-
kurangnya dua alat bukti.

Adapun alat bukti yang dimaksud dalam Pasal 184 ayat (1)
KUHAP vyaitu:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Berdasarkan Pasal 1 angka 26 KUHAP, saksi didefinisikan

KIAT HAJ b G2 L)
dilihj, di(Egar,MdialBinyaEndirRuna kepentingan proses

penyidikan, penuntutan, maupun pemeriksaan di pengadilan.®’
Selanjutnya yang dimaksud dengan keterangan saksi

sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 1 angka 27 KUHAP

adalah pernyataan yang diberikan oleh saksi mengenai suatu

peristiwa yang ia lihat, dengar dan alami sendiri, termasuk

%Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, Pasal 183

% Wika Hawasara dkk, “Penerapan Dan Kecenderungan Sistem Pembuktian Yang Dianut
Dalam KUHAP”, Jurnal Aksara Vol. 8 No. 1 (Januari 2022): 593

¥Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 1 angka 26
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penjelasan atas pengetahuan yang dimilikinya terkait dengan
kejadian tersebut.*®
b) Keterangan Ahli
Pasal 1 angka 28 KUHAP menjelaskan maksud dari
keterangan ahli yang pada pokoknya merupakan individu yang
menguasai bidang tertentu, yang mana keterangannya dibutuhkan
untuk keperluan pemeriksaan agar suatu perkara pidana menjadi
terang. *°
c) Surat
Dalam Pasal™ 187 KUHAP_surat dibedakan menjadi 4,
yaitu:*°
1)  Berita acara atau dokumen resmi lainnya yang disusun oleh

UNIVERSTTAS 1SEAM REGER] ™

memuat Kketerangan_tentang peristiwa fn disaksikan

KIAI HAJLACEMAR.SIIIQ
]den@ arMntas'BangE]end* ung isi keterangannya

tersebut;

2) Surat yang disusun sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan disahkan oleh pejabat yang
berwenang dengan tujuan sebagai alat pembuktian terhadap

suatu peristiwa hukum;

% Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 1 angka 27
%9 Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 1 angka 28
%0 Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 187
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3) Surat yang disusun oleh seorang ahli yang memuat
pendapat atau . argumentasi berdasarkan keahliannya
terhadap suatu hal terientu yang secara khusus diminta
untuk diberikan penilaian atau keterangan;

4)  Surat-surat lain yang berlaku apabila berhubungan dengan
alat bukti lainnya.

d) Petunjuk
Menurut Pasal 188 ayat (1) KUHAP, petunjuk diartikan
sebagai kesesuaian atau hubungan logis antara alat bukti yang

telah diperoleh sebelumnya.*’ Selanjutnya Pasal 188 ayat (2)

KUHAP menyatakan bahwa petunjuk dapat diperoleh dari hasil

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HATLACHMAR.SIDRIO
terdajwa Em pMpok(Bya lErUDa keterangan mengenai

perbuatan yang terdakwa lakukan. Apabila terdakwa memberikan
keterangannya diluar sidang, maka hal tersebut dapat digunakan
untuk membantu menemukan bukti di sidang. Namun keterangan
tersebut harus didukung oleh alat bukti yang saling berhubungan
mengenai dakwaan terhadap terdakwa.*?

2. Keadilan

! Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 188 ayat (1)
*2 Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981, pasal 189



35

Dalam kamus hukum keadilan memiliki arti tidak berat
sebelah, tidak memihak kepada siapapun dan berpegang teguh kepada
kebenaran.”* Keadilan merupakan  sikap yang berkenaan dengan
memperlakukan orang lain sesuai dengan hak dan martabatnya
sebagai makhluk tuhan tanpa membeda-bedakan ras/suku, keturunan,
agama, warna kulit dan lain sebagainnya karena setiap manusia itu
sama.**

Menurut John Rawls konsep keadilan lebih ditekankan pada
konsep persamaan dan kesetaraan -bagi seluruh masyarakat atau
disebut dengan justice as fairness. Keadilan menurut Rawls adalah
kesejahteraan untuk semua kelompok masyarakat.”® Keadilan tidak
boleh diabaikan dalam perlakuan terhadap setiap individu, terlebih

UNIVERSTTAS TSEAMNEGERT™

konsep keadilan ﬁlg dilandaskan asas kerakyatan harus memenubhi

KIAI HAJLAGEHMALLSIIQ
sama seci’a seEs-luMa baBsetiaEndi@. Kedua, mengatur dan

menyeimbangkan ketimpangan sosial dan ekonomi agar tercipta
manfaat yang adil bagi seluruh lapisan masyarakat, baik yang berada

dalam posisi menguntungkan maupun yang kurang beruntung.*

*% Sholihin dan Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, 98

* | Gede Suranaya Pandit, “Konsep Keadilan Dalam Persepsi Bioetika Administrasi
Publik”, Jurnal Adminitrasi Publik Vol. 1 No.1 (Desember 2016): 14

*Adlhiyati dan Achmad, “Melacak Keadilan Dalam Regulasi Poligami: Kajian Filsafat
Keadilan Aristoteles, Thomas Aquinas dan John Rawls”, 420

*® Selfianus Laritmas dan Ahmad Rosidi, Teori-Teori Negara Hukum, (Jakarta: Kencana,
2024), 29
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Prinsip perbedaan menuntut agar struktur dasar manusia diatur
sedemikian rupa sehingga kesenjangan kesejahteraan, pendapatan,
otoritas diperuntukkan bagi masyarakat yang kurang beruntung.
artinya keadilan sosial harus diperjuangkan karenal 2 hal yaitu
Pertama, memperbaiki keadaan ketimpangan yang dialami oleh
masyarakat lemah = dengan = instituti ekonomi, sosial yang
memberdayakan. Kedua, setiap peraturan harus memposisikan diri
sebagai pemandu dalam mengembangkan kebijakan-kebijakan untuk
mengoreksi ketidakadilan yang dialami'masyarakat lemah.*’

3. "Kekuasaan Kehakiman
Pasal 24 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negera Republik

Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa kekuasaan kehakiman

UNWERS["T”??% I?ITLAbY\“{f“N E?E?P‘;TEI“”;“
KIAI HAJLACEMAD.SIDDIN
kewenangjin nEra Mbedeari Empu[%ingan pihak lain dalam

menjalankan fungsi yudisial, guna menjamin tegaknya keadilan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.*®
Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat dipahami bahwa prinsip

fundamental dalam kekuasaan kehakiman adalah adanya independensi

dan kebebasan absolut dalam menjalankan fungsi yudisial. Hal ini

*" Rahmadi P, “Teori Keadilan (Theory of Justice) Kajian Dalam Perspektif Filsafat
Hukum Islam Dan Barat”, 73

*8 Setneg RI, Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia 1945, Pasal 24 ayat (1)

* Yulkarnaini Siregar dan Zetria Erma, Kekuasaan Kehakiman, (Tasikmalaya:
Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), 1-2
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berarti kekuasaan kehakiman wajib terbebas dari segala bentuk

intervensi atau tekanan, baik dari politik, ekonomi, maupun tekanan

opini publik. Seorang hakim yang menjalankan tugasnya dalam

memeriksa, mengadili dan -memutus perkara harus sepenuhnya

merdeka dari pengaruh pihak luar. Prinsip ini juga dipertegas kembali

dalam Pasal 3 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009

yang pada pokoknya sebagai berikut: >’

1. Dalam menjalankan kewajibannya, hakim dan hakim konstitusi
wajib mempertahankan kebebasan peradilan.

2. Segala bentuk pengaruh dari pihak diluar peradilan dilarang,
terkecuali peraturan yang mengaturnya.

UNIVERSTTAS TSLAM NEGERT ™

KIAI hakim-hakim yang berada di semua Ilnjkungaferadllan untuk
hakim yaJ\g bES&l Msen‘B baﬁ peRilan, diharapkan dapat

menegakkan prinsip-prinsip negara hukum walaupun dalam
pelaksanaannya banyak menghadapi rintangan, karena dalam
menegakkan supremasi hukum harus dihadapkan dengan berbagai

aspek kepentingan.*

%0 Setneg RI, UU. Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, pasal 3 ayat
(1) dan (2)

5! Dachran Busthami, “Kekuasaan Kehakiman Dalam Perspektif Negara Hukum Di
Indonesia”, Jurnal Masalah-Masalah Hukum, Jilid 46 No. 4, 340
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmbh/article/view/15548
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Dalam pelaksanaannya, kekuasaan kehakiman dilimpahkan
kepada lembaga-lembaga peradilan yang telah ditetapkan oleh
undang-undang untuk menjalankan fungsi memeriksa, mengadili, dan
memutus perkara. Oleh karena itu, hakim memiliki kebebasan penuh
dalam menjatuhkan putusan terhadap perkara yang ditanganinya tanpa
adanya tekanan atau intervensi dari pihak manapun. Namun demikian,
kebebasan tersebut tetap harus dijalankan dalam batas-batas yang
ditentukan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.>?

Kemerdekaan hakim adalah kekuasaan yang ada pada diri
seorang hakim yang bertugas untuk mengimplementasikan peraturan

perundang-undangan yang kemudian disesuaikan dengan kejadian
UNIVERSITAS 1SLAM NEGERT *™

KIAI membenarkan Adlan E ? terIadl ﬁ hakim denéan bebas

pertimbar}]an EukuMelaB prEes Rsidangan berlangsung

seorang hakim harus mempertimbangkan fakta-fakta yang terungkap
dan mencantumkan pasal-pasal atau peraturan yang dijadikan sebagai
dasar dalam pertimbangan hukumnya.*®

Ratio Decidendi atau lebih dikenal dengan pertimbangan

hakim merupakan pendapat atau argumen hakim yang digunakan

52 Busthami, “Kekuasaan Kehakiman Dalam Perspektif Negara Hukum Di Indonesia”,
341

53 Jenggis Khan Haikal, Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan
Bebas Terhadap Pelaku Tindak Pidana Penipuan Jual Beli Tanah, (Banyumas: Amerta Media,
2023), 6
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sebagai bahan untuk pertimbangan hukum sebelum memutus suatu
perkara. Menurut Rusli Muhammad yang dikutip oleh Jenggis Khan
Haikal dalam bukunya membedakan pertimbangan hakim menjadi 2
jenis yaitu:**
1. Pertimbangan Yuridis
Dalam pertimbangan yuridis seorang hakim mempertimbangkan
fakta-fakta yang terungkap dipersidangan dan dimuat dalam
putusan. Pertimbangan yuridis meliputi surat dakwaan,
keterangan terdakwa, keterangan saksi, dan barang bukti.
2. Pertimbangan.Non Yuridis, meliputi:
a) Latar belakang terdakwa, maksud latar belakang disini adalah
faktor atau dorongan yang menyebabkan terdakwa

UNIVERSITAS TSEANT REGERI

b) Akibat perbuatan terdakwa adalah _konsekuensi _dari

KIAI HAJLAGEMAL.LII 1L
Teruﬁm an teBbut EupuRmsyarakat sekitar yang

ikut terdampak akibat perbuatan yang dilakukannya.

c) Kondisi diri terdakwa, dalam hal ini menyangkut fisik, psikis,
serta status sosialnya. Maksud dari keadaan fisik adalah umur
atau tingkat kedewasaan terdakwa pada saat melakukan
tindak pidana, hal ini dilakukan agar menjadi bahan

pertimbangan hakim dalam menentukan sanksi. Sedangkan

> Haikal, Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Bebas Terhadap
Pelaku Tindak Pidana Penipuan Jual Beli Tanah, 8



40

yang maksud kondisi psikis adalah menyangkut kondisi
mental atau emosional terdakwa, seperti dalam keadaan
terpaksa, dibawah tekanan dari orang lain dan lain
sebagainya. Kemudian maksud dari status sosial adalah
kedudukan terdakwa dalam masyarakat, hal ini dilakukan
untuk memudahkan hakim dalam menentukan alasan yang
meringankan atau memberatkan bagi terdakwa. Hakim juga
mempertimbangkan peran terdakwa dalam keluarga serta
sikap terdakwa selama persidangan berlangsung.
Sebelum memutuskan suatu perkara seorang hakim perlu
berhati-hati, hal ini dilakukan agar putusan yang dihasilkan dari

pertimbangan-pertimbangan  tersebut tidak menciptakan rasa

UNIVERSITAS ISEARTNEGERT ™

undangan_yang berlaku, sehingga dapat men hllarﬁin wibawa
KIAI J;LJZ& LalAn AL)tertS/l
diharapkfi\ memiliki Masar]%ng Es, m}%udnya dalam memutus

suatu perkara seorang hakim bukan hanya memperhatikan putusan
yang telah buat sesuai dengan peraturan yang berlaku, melainkan juga
memperhatikan dampak yang akan terjadi dari adanya putusan

tersebut.>®

> Harrys Pratama Teguh, Heribertus R. J, dan Eva B. P, Dinamika Kekuasaan Kehakiman
Indonesia, (Kalimantan Selatan: Ruang Karya, 2023), 275



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian dapat diartikan sebagai sesuatu yang dicari atau suatu

upaya pencarian terhadap suatu topik, serta menguraikannya dan
menganalisis dengan data yang ditemukan. Berdasarkan fokus penelitian,
maka peneliti menggunakan jenis penelitian normatif. Penelitian Normatif
merupakan penelitian yang mengkaji hukum kedalam norma, aturan,
prinsip hukum, doktrin hukum, dan lain sebagainya untuk mendapatkan
jawaban atas permasalahan yang diteliti.*®

B. Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan Kasus (Case Approach)

LN Bl G by T340 Febunger
KIAI HATI"ACEMAD"STDDIC
kajian ddlam pendekatan ini merupakan ratio decidendi atau
N 0 = /0 - 0 =X
2. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach)
Pendekatan ini dilakukan dengan cara menelaah berbagai

ketentuan hukum yang relevan terhadap permasalahan yang dikaji.*®

Adapun peraturan yang digunakan peneliti adalah Kitab Undang-

%6 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 48

57 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2005), 94

%8 Jonaedi Efendi dan Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif Dan Empiris,
(Jakarta: Kencana, 2016), 132
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Undang Hukum Acara Pidana dan Undang-Undang Kehakiman.
Keduanya merupakan dasar dalam menganalisis kedudukan Visum Et
Repertum sebagai alat bukti dalam proses pembuktian di persidangan,
serta untuk menelaah sejauh mana independensi dan integritas seorang
hakim dalam menentukan kekuatan setiap alat bukti yang
digunakannya untuk memperoleh keyakinan dalam putusan
pengadilan.
3. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach)

Dalam pendekatan konseptual mengkaji mengenai pemikiran-
pemikiran serta doktrin yang ada dalam ilmu hukum, melalui
pendekatan ini peneliti berupaya menelurusi konstruksi teoritis yang
dapat memberikan landasan konseptual dalam merumuskan jawaban

UNIVERSTTAS TSEAM NEGERI

Sumber Bahan Hu

KIAIHAJLACHMAR.SIDRIN
dalam meneliah kEntuMkunBangErlalRAdapun bahan hukum

yang digunakan dalam penelitian ini:*°
a) Bahan Hukum Primer
Merupakan sumber hukum yang utama, karena memiliki
kekuatan hukum yang mengikat secara yuridis. Jenis bahan hukum ini

mencakup undang-undang, catatan resmi atau risalah pembuatan

% Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 60
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undang-undang dan putusan hakim.?® Berikut bahan hukum yang

digunakan dalam penelitian ini:

1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945

2) Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 454/Pid.B/2024/PN.
Sby

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana

4) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

5)" Undang-Undang Nomor 48 Tahun2009 Tentang Kehakiman

b) “Bahan Hukum Sekunder
Merupakan bahan hukum yang berfungsi untuk menjelaskan

UNIYERSTIAS TSIARINEGER ™
KIA] HAJI-ACHMAD SIDDIQ
Adjah E}berMum Eenng ya fungsinya mendukung

pemahaman terhadap bahan hukum primer dan sekunder, berupa
kamus, ensiklopedia, leksikon dan lain-lain.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui blibiography study (studi

pustaka). Melalui studi pustaka digunakan untuk mengidentifikasi,

% Marzuki, Penelitian Hukum, 181
%1 Sigit Sapto Nugroho dkk, Metodelogi Riset Hukum, (Sukoharjo: Oase Pustaka, 2020),
68
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menelaah dan menginterpretasikan berbagai dokumen yang relevan
dengan penelitian hukum yang dilakukan.®®

E. Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini

menggunakan metode analisis yang bersifat kualitatif, yang berfokus pada
proses penafsiran terhadap bahan hukum yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk melakukan
penafsiran secara mendalam terhadap ketentuan hukum, guna
mengidentifikasi - kemungkinan adanya kekosongan hukum dalam
pengaturannya.®

F. Tahap-Tahap Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan serangkaian tahapan dalam melakukan
URTVERSITAS TS LANM NEGERT™

desain penelitian, pelaksanaan penelitian secara faktual hingiszroses
KIALHAJLACHMAD.SIDDIQ

a. PraRisetJ E M B E R

1) Identifikasi topik permasalahan;

2) Penetapan judul penelitian;

3) Pengumpulan data pendukung yang dijadikan pedoman dalam
penelitian, seperti hasil penelitian sebelumnya, jurnal atau
literatur lainnya.

b. Riset

82 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 65
%3 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 68
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1) Pendalaman terhadaplyar belakang dan fokus penelitian;

2) Pengumpulan data dan ref ‘gjl yang relevan;

3) Analisis data bln'asarlnga analisis agar memperoleh
A e

hasil yang akurat; ,

4) Perumusan tem elitian dengan cara merangkum

p

temuan-temuan

d yang disusun secara logis sebagai
dasar dala na
c. PascaRiset

1N m a'emyeah diperoleh

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB IV

PEMBAHASAN

A. Peran Visum Et Repertum Dalam Proses Pembuktian Dalam Tindak

Pidana

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Visum Et Repertum
merupakan surat keterangan yang memuat hasil pemeriksaan terhadap
seseorang, yang disusun oleh seorang dokter atas permintaan penyidik
guna kepentingan proses persidangan. Dasar dalam penggunaan Visum Et
Repertum guna kepentingan peradilan terdapat dalam Pasal 133 KUHAP
yang pada pokoknya sebagai berikut:**
1. Dalam menangani korban yang mengalami luka-luka hingga kematian

dikarenakan suatu tindak pidana, maka seorang penyidik perlu

UNIVERSITARISLAMMNEGER] e
KIAI HﬂgﬂefﬁCHMAD SIDDIQ

KeterangJan butkdﬁuat IamE;jntup\tertulis, di dalamnya

memuat hasil pemeriksaan terhadap korban yang mengalami luka-luka
hingga pemeriksaan terhadap mayat.
Kewenangan dalam meminta keterangan dari seorang ahli juga

dipertegas dalam Pasal 179 ayat (1) KUHAP yang pada pokoknya setiap

® Setneg RI, UU No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, pasal 133

46
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individu yang diminta argumentasinya, maka memiliki kewajiban untuk
memberikan keterangan keahliannya demi keadilan.®

Dalam KUHAP istilah Visum Et Repertum tidak pernah dijelaskan
secara detail, hanya dalam Staatsblad Tahun 1937 Nomor 350 Pasal 1 yang
menjelaskan bahwa Visum Et Repertum merupakan keterangan tertulis
yang dibuat oleh seorang dokter dibawah sumpahnya mengenai hasil
pengamatan terhadap benda yang diperiksanya yang memiliki kekuatan
dalam pembuktian perkara pidana.

Kedudukan Visum Et Repertum sebagai alat bukti surat ditegaskan
dalam Pasal 184 ayat (1) huruf “°C, selanjutnya Pasal 187 huruf c
menjelaskan bahwa surat yang dimaksud tersebut merupakan surat yang
dibuat atas dasar sumpah seorang ahli yang memberikan penilaian atau

URTVERSTTAS ISLAR REGERT™

meru'!uk pada _ketentuan dalam Staatsblad Tahun 1937 Nomor 350 serta

KIALHALLACGCEMAL. 3110
memiliki keﬂJatarEebaMalatBjkti Erat Rng sah dalam proses

pembuktian perkara pidana.

Visum Et Repertum memiliki peran yang signifikan dalam proses
pembuktian perkara pidana, khususnya yang menyangkut kondisi jiwa atau
fisik seseorang. Sebagaimana yang diatur dalam Pasal 184 KUHAP bahwa

Visum Et Repertum termasuk alat bukti yang sah. Pada Pasal 133 KUHAP

% Setneg RI, UU. No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, pasal 179 ayat (1)

% Setneg RI, UU. No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, pasal 187 ayat (1) huruf ¢
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menyatakan bahwa keterangan ahli yang disampaikan oleh dokter spesialis
forensik dikategorikan sebagai keterangan ahli. Sebaliknya, apabila
disampaikan oleh dokter non-spesialis forensik atau pihak lain, maka
keterangan tersebut tidak dikualifikasikan sebagai keterangan ahli
melainkan hanya keterangan biasa. Ketentuan ini lebih lanjut ditegaskan
dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M. 01.
PW. 07. 03 Tahun 1982 tentang pedoman KUHAP, yang menyebutkan
bahwa keterangan yang diberikan oleh dokter non-ahli diklasifikasikan
sebagai alat bukti petunjuk.®” Maka semua Visum Et Repertum yang
dibuat oleh dokter spesialis forensik maupun bukan adalah alat bukti yang
sah berdasarkan Pasal 184 KUHAP.

Hasil pemeriksaan yang tercantum dalam bagian pemberitaan pada

URIVERSITAS TS EAM NEGERT™

bukti fisik®®, hal ini disebabkan oleh sifat alamiah dari barani ukti

KIALEAJLAGEMAL S
misalnya Iuki pacEtuerbaB/angEmIaﬁengering atau kondisi

jenazah yang membusuk. Dalam konteks ini, Visum Et Repertum berperan
sebagai representasi atau pengganti atas barang bukti fisik yang tidak lagi
dapat diperlihatkan secara utuh di persidangan.®®

Adanya Visum Et Repertum dibuat atas permintaan dari seorang
penyidik yang digunakan untuk membuat tindak pidana tersebut menjadi

terang, oleh karenanya Visum Et Repertum yang diminta harus sesuai

%7 petrus, Visum Et Repertum Dalam Praktik Kedokteran, 26
%8 Afandi, Visum Et Repertum: Tata laksana dan Teknik Pembuatan, 4
% petrus, Visum Et Repertum Dalam Praktik Kedokteran, 27



49

dengan tindak pidana yang sedang terjadi. Adapun jenis Visum Et

Repertum berdasarkan objek yang diperiksa yakni: ™

1. Visum Et Repertum terhadap individu yang masih hidup terdiri dari
beberapa jenis, disesuaikan dengan kondisi korban. Pertama, Visum
Et Repertum biasa yakni Visum yang dibuat untuk korban yang tidak
memerlukan perawatan medis lanjutan. Kedua, Visum Et Repertum
sementara yakni Visum yang dikeluarkan saat pemeriksaan belum
dapat diselesaikan karena korban masih membutuhkan perawatan
lebih lanjut. Ketiga, Visum Et Repertum lanjutan yakni Visum yang
dibuat setelah kondisi korban memungkinkan untuk pemeriksaan lebih
lanjut atau ketika korban telah meninggal dunia.

2. Visum Et Repertum terhadap mayat merupakan Visum yang

UNIVERSITAS IST ARPR EGERT™
KIAI A ACOMALD SIDRIG
snpefanfie | B E R

3. Visum Et Repertum Tempat Kejadian Perkara (TKP) yaitu visum
yang pelaksanaannya dilakukan setelah dokter memeriksa tempat
terjadinya peristiwa pidana.

4. Visum Et Repertum Penggalian Jenazah vyaitu visum yang
pelaksanaannya dilakukan setelah mayat yang dinyatakan meninggal

karena suatu peristiwa pidana atau penggalian kembali terhadap mayat

70 Karim, Peranan Hukum Forensik Dalam Penegakan Hukum Di Indonesia, (Surabaya:
CV. Jakad Media Publishing, 2023), 35
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yang telah dikubur. Contohnya penggalian makam aktivis Marsinah
yang dilakukan berulang kali pada masa orde baru.

5. Visum Et Repertum Psikiatrik yaitu visum untuk pelaku tindak pidana
yang memiliki kelainan dalam kejiwaannya atau tindak pidana yang
dilakukannya melampaui batas kewajaran manusia normal, contohnya
pembunuhan dengan cara mutilasi dan lain-lain.

6. Visum Et Repertum Barang Bukti yaitu visum yang dilakukan
terhadap barang bukti yang dianggap memiliki hubungan dengan

tindak pidana.

Dalam hukum® Islam_ pembuktian™ dikenal dengan istilah al-
bayyinah yaitu tahapan dalam membuktikan suatu peristiwa hukum

dengan mengemukakan alasan-alasan dan dalil-dalil yang berkaitan
UM\ e S T Pk Sdrtsd ‘dcbe/beNii@ R pukom
KIATHATT"ACHMAD " STD DT
berdasarkan pada bukti-bukti yang mengarah pada suatu tindak pidana

yang kemudiwa daEbuktMti tﬁbutEeninRIkan kepercayaan akan

kebenaran adanya tindak pidana. Oleh karena itu mencari kebenaran

mengenai suatu peristiwva hukum merupakan suatu hal yang sangat

penting, sebagaimana yang dijelaskan dalam Surah Al-Hujurat ayat 6

! Diah Ayu Lestari, dkk, “Analisis Figh Jinayah Terhadap Peranan Visum Et Repertum
Dalam  Pembuktian Tindak Pidana Penganiayaan (Studi Kasus Putusan  No.
141/Pid.B/2020/PN.Pin)”, DJHPI, (2022): 8
https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/delictum/article/download/3187/1129
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik
datang

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan) yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa agar tidak terlalu
mempercayai seseorang tanpa adanya bukti yang jelas, haruslah diteliti
terlebih dahulu mengenal kebenarannya. Hal ini dilakukan untuk
mencegah terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan dan untuk
kemaslahatan bersama."?

Dalam hukum Islam alat-alat bukti atau disebut hujjah terdiri 4

macam yaitu:"

UNBdaabl AS ISLAM NEGERI
KIAT HAJHACHMAD SIDDIQ

3. Qasamah (sumpah) , ,

4. Qarinah (]ndi yambdwpal;3 E R

Sebagai tambahan penting, bahwa garinah merupakan indikasi yang dapat
menimbulkan keyakinan. Sehingga indikasi-indikasi yang tidak dapat
menimbulkan keyakinan tidak bisa disebut garinah. Adapun kriteria

garinah adalah setiap indikasi yang diajukan dipersidangan harus jelas dan

72 Kemenag RI, Al-Qur’an Hafalan Metode 3 Jam Hafal 1 Halaman, 516
" Siska Lis Sulistiani, Peradilan Islam, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2020), 136
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tidak terbantahkan, sehingga hakim memperoleh keyakinan atasnya.
Setiap garinah yang diajukan tidak bertentangan dengan hukum Islam.”
Dalam konteks hukum Islam, Visum Et Repertum memang tidak
secara eksplisit disebutkan dalam sistem pembuktian. Namun,
keberadaannya dapat dianalogikan (digiyaskkan) dengan Qarinah yakni
indikasi atau tanda yang tampak dan dapat dijadikan dasar untuk
menetapkan suatu peristiwa pidana. Visum Et Repertum mampu
mengungkap suatu tindak pidana yang sebelumnya tidak diketahui secara
pasti, serta kekuatan pembuktian yang tinggi karena merupakan hasil
pemeriksaan ilmiah oleh dokter ahli forensik yang dilakukan di bawah
sumpah. Dengan demikian Visum Et Repertum dapat dijadikan sebagai

bentuk ijtihad hakim dalam mencari kebenaran, karena keberadaannya

URVERSITAS ISEARFNEGERT™

terang demi mendapatkan keadilan bagi korban. , ,
KIAT HAJLACHMAD.SIDDIQ

pedoman me genEapaMa j%-jenE alaRukti, bagaimana cara

menggunakan alat bukti tersebut, dan cara seorang hakim dalam
menyikapi setiap alat bukti yang dihadirkan dipersidangan. Oleh karena
itu, pada proses pembuktian bukti-bukti yang dihadirkan dipersidangan
haruslah terang melebihi cahaya (In criminalibus probationes bedent esse
luce clariores), maknanya setiap bukti-bukti yang dihadirkan

dipersidangan haruslah jelas karena tanpa adanya bukti tindak pidana tidak

™ Sulistiani, Peradilan Islam, 141
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akan terselesaikan.” Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

terdapat beberapa macam teori dan sistem hukum pembuktian yakni:

1. Teori atau sistem pembuktian yang didasarkan pada perundang-
undangan (Positief Wettwlijks Bewijs Theorie)
Teori yang cenderung mengarah pada alat bukti yang telah diatur
sebelumnya dalam undang-undang, sehingga dalam teori ini
keyakinan hakim tidak dapat digunakan.

2. Teori atau sistem pembuktian yang didasarkan pada keyakinan hakim
(Conviction Intime)
Sistem yang menitikberatkan segala sesuatu pada keyakinan hakim,
artinya jika seorang hakim memiliki keyakinan atas pelaku telah

UNIVERSITAS TS EAR NEGERT "

Dalam hal memutus suatu ierkara hakim tidak terikat denian alat

KIAL BAJL ACEMaARSNIL
dihadirkaj meEnjukaah\BpeIE beﬁah namun hakim tidak

memiliki keyakinan atas dirinya, maka hakim tidak boleh
menjatuhkan pidana kepadanya. Begitu juga sebaliknya, jika alat bukti
yang dihadirkan kurang namun hakim memiliki keyakinan maka
pelaku dapat dihukum.

3. Teori atau sistem pembuktian yang didasarkan pada keyakinan hakim

beserta alasan yang masuk akal (Laconviction Rai-sonnee)

> Alfitra, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, Perdata, Dan Korupsi Di
Indonesia, (Depok: Raih Asa Sukses, 2011), 28
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Teori ini memiliki kemiripan dengan teori Conviction Intime, karena
keduanya sama-sama menekankan pada keyakinan hakim sebagai
dasar dalam menjatuhkan putusan. Perbedaannya terletak pada
landasannya pertimbangannya, jika teori Conviction Intime hanya
mengandalkan keyakinan subyektif hakim semata, maka dalam teori
ini keyakinan tersebut harus disertai dengan alasan yang logis dan
rasional. Dengan demikian, setiap putusan yang dijatuhkan oleh hakim
harus dapat dipertanggungjawabkan secara akal sehat dan disertai
pertimbangan yang masuk akal.

4. “Teori atau sistem pembuktianyang didasarkan pada perundang-
undangan secara negatif (Negatief Wettelijk Bewijs Theorie)

Dalam penerapan sistem ini, hakim diwajibkan untuk mendasarkan
UNIVERSITAS 1SEAM REGERT™
dalam peraturan perundang-undangan disertai dengan keyakinan

KIAI HATLACHMAILSIDDIR
karena i}l, ﬁeoraMbaruBiapa dinyRkan bersalah apabila

memenuhi dua unsur: (1) Wettelijk, yakni alat bukti yang diajukan sah
dan diakui menurut ketentuan hukum; dan (2) Negatief, yaitu adanya
keyakinan hakim yang timbul berdasarkan alat bukti tersebut. Jumlah
dan jenis alat bukti telah ditetapkan dalam undang-undang dan tidak
dapat ditambah maupun dikurangi. Dengan demikian, apabila alat
bukti yang diajukan memenuhi ketentuan hukum dan meyakinkan

hakim maka terdakwa dapat dijatuhi hukuman.
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Sistem pembuktian di Indonesia diatur dalam Pasal 183 KUHAP
yang pada pokok seorang hakim tidak dapat menjatuhkan hukuman pada
seseorang sekurang-kurangnya 2 - alat bukti yang sah dan hakim
memperoleh keyakinan bahwa benar adanya suatu peristiwa pidana dan
dia lah yang bersalah.”® Apabila merujuk pada Pasal tersebut, jika seorang
hakim tidak memiliki keyakinan meskipun alat bukti yang diajukan 2 atau
lebih, maka pelaku dapat dibebaskan.”” Sehingga berdasarkan bunyi Pasal
tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem hukum pembuktian di Indonesia
menganut teori dan sistem hukum pembuktian yang didasarkan pada
undang-undang secara negatif, artinya hakim dalam memutus suatu
perkara terikat dengan ketentuan~alat bukti yang telah diatur didalam

undang-undang dan ketentuan dalam menggunakannya hakim juga terikat
UREVERSITAS ISLAM NEGERI
Berdasarkan kelima alat bukti yang telah dijelaskan dalam Pasal
KIALHAJLACEHMAR. SIRDIQ
bukti surat ka}ena Eam Msan@nyaE{t buRsurat sering digunakan

untuk mengungkap suatu peristiwa hukum, contohnya Visum Et
Repertum.

Surat merupakan segala hal yang berkaitan dengan tanda bacaan di
dalamnya dan bertujuan untuk mengungkapkan perasaan dihati atau

mengungkapkan gagasan seseorang yang digunakan dalam pembuktian,

76 Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, pasal 183

" Alfitra, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, Perdata, Dan Korupsi Di
Indonesia, 30
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sehingga apabila terdapat sebuah teks yang tidak berkaitan dengan tanda
bacaan didalamnya atau telah memuat tanda bacaan didalam, namun tidak
mengungkapkan hasil gagasan seseorang maka tidak termasuk dalam alat
bukti surat.”® Dalam sistem hukum pembuktian di Indonesia, surat yang
digunakan untuk dijadikan sebagai alat bukti hanyalah surat yang dibuat
diatas sumpah yang dilakukan sebelumnya atau sumpah jabatan. Adapun
macam-macam surat yang dijelaskan dalam Pasal 187 KUHAP yang pada
pokoknya yaitu:

a. Surat yang dibuat dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang atau
dibuat langsung didepan pejabat tersebut, mengenai apa yang dia
alami, dan didengarnya disertai dengan penjelasan.

b. Surat yang dibuat berdasarkan peraturan perundang-undangan

UNIVERSHTAS ISCARM NEGERT™

tanggungjawabnya.

KIAI HATLACHMAD.SIDDIR

dibidangr}/a nEgenMatu Bristi\EtertRu yang diminta secara

resmi oleh pejabat yang berwenang.
d. Surat lain yang memiliki hubungan dengan alat bukti lainnya.
Alat bukti berupa Visum Et Repertum termasuk dalam alat bukti
surat huruf c, karena Visum Et Repertum merupakan surat hasil dari

pemeriksaan yang dilakukan oleh ahli kedokteran forensik, mengenai

® Alfitra, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, Perdata, Dan Korupsi Di
Indonesia, 86

™ Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, pasal 187
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suatu peristiwa hukum yang terjadi dan diminta langsung oleh seorang
penyidik dibawah sumpahnya. Visum Et Repertum dibuat untuk
mengetahui peristiwa hukum yang dialami oleh seseorang dan menjadikan
suatu tindak pidana menjadi terang, sehingga Visum Et Repertum dapat
dikatakan sah apabila dibuat atau  dikeluarkan oleh pejabat yang
berwenang.° Dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan jiwa
seseorang misalnya pembunuhan, pemerkosaan dan lain sebagainya sangat
memerlukan Visum Et Repertum untuk dijadikan sebagai gambaran pada
hakim “mengenai suatu peristiwva hukum yang tidak bisa disaksikan
langsung oleh hakim, dan dari gambaran tersebut akan muncul
pertimbangan-pertimbangan hakim yang diperolehnya dari hasil visum

tersebut.

UNIVERSITAS TSLAM NEGERT™™

rtimbangan hakim, seperti alnL/a pada bagian ke5|mpulﬁada Visum

KIALHAJLACEMAL.S]
hasil pemerikjaan,EmuMa bBan iEsifatE%i tidak mengikat. Pada

bagian lainnya seperti bagian pemberitaan termasuk dalam bukti materil
karena pada bagian tersebut menjelaskan sebab akibat dari suatu tindak
pidana, sehingga pada bagian ini dianggap sebagai pengganti barang bukti
karena jika barang bukti yang temukan hanya jenazah atau jenazah yang

telah busuk dan tidak mungkin dibawa dipersidangan. Oleh karena itu

8 Novaizin Ramadhani Putra Bastian, dkk, “Tinjauan Visum Et Repertum Sebagai Alat
Bukti Dalam Pembuktian Perkara Pidana”, Pancasakti Law Journal Vol. 2 No. 1 (2024): 88
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Visum Et Repertum disebut pengganti barang bukti yang telah diperiksa
oleh seorang ahli kedokteran forensik.®*

Surat yang sebagaimana telah dijelaskan dalam Pasal 187 huruf c
sama halnya dengan penjelasan Pasal 186 KUHAP, yang mana dalam
keterangan dapat berupa surat yang ditulis berdasarkan sumpah yang ia
ucapkan saat itu atau pada saat sumpah jabatannya, sehingga apabila
dalam suatu persidangan hasil Visum Et Repertum belum bisa membuat
terang suatu perkara maka hakim boleh meminta keterangan dari dokter
ahli forensik yang “membuat Visum ~Et Repertum tersebut untuk
menjelaskannya berdasarkan keilmuan yang dimilikinya.®* Misalnya hal
tersebut belum juga menjerninkan perkara tersebut, hakim juga bisa

URIERSPTAS TSERPRE LA™
KIA['HAJLACHMAD.SIRDIQ
meminta }eter:Egan Meor@ ahlili—djln dﬂt meminta pemeriksaan

ulang;
2) Dalam hal ini timbul keberatan dari pihak terdakwa atau kuasa
hukumnya terkait hasil keterangan ahli sebagaimana yang dimaksud

ayat (1) agar meminta hakim untuk melakukan penelitian ulang;

8 petrus, Visum Et Repertum Dalam Praktik Kedokteran, 30

8 Alfitra, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, Perdata, Dan Korupsi Di
Indonesia, 89

8Setneg RI, UU No. 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, Pasal 180



59

3) Hakim karena jabatannya dapat memerintahkan untuk dilakukan
penelitian ulang sebagaimana yang dimaksud ayat (2);

4) Penelitian yang dimaksud ayat (2) dan ayat (3) dilaksanakan oleh
instansi yang berwenang dengan personil yang berbeda dan instansi
lain yang mempunyai wewenang untuk itu.

Berdasarkan penjelasan diatas Visum Et Repertum dapat berupa
keterangan ahli dan juga surat. Visum Et Repertum dapat dikatakan
sebagai keterangan ahli apabila jika hasil dari pemeriksaan tersebut
disampaikan secara lisan oleh dokter ahli forensik dibawah sumpahnya.
Sedangkan Visum Et Repertum dapat dikatakan sebagai surat apabila hasil
pemeriksaannya ditulis dalambentuk laporan yang nantinya akan diajukan

dipersidangan. Dalam Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby, Visum Et

URTVERSTTAS TSEAM NEGER™

tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh kekasihnya Ronald
KIALHAJ ACHMAD. SINDIQ

Instalasi Gawjt DaEat (IM danBendEtkaananganan, namun pada

saat diperiksa korban telah tidak bernyawa sehingga dokter yang pada saat
itu menjaga menyarankan agar korban dibawa ke IKF RSUD Dr. Soetomo
karena kematiannya dianggap tidak wajar. Setelah mendapatkan surat
pengantar Visum Et Repertum dan setelahnya pada tanggal 4 Oktober
2023 dilakukannya otopsi terhadap korban. Pada saat persidangan
penuntut umum selain mengajukan alat bukti surat berupa Visum Et

Repertum nomor VER/A/372/X/2023/SPKT, juga turut menghadirkan
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dokter ahli forensik yang memeriksa korban pada saat itu untuk
menjelaskan  hasil pemeriksaannya berdasarkan keilmuan yang
dimilikinya.®!

Dalam penerapannya baik Visum et Repertum maupun keterangan
ahli sama-sama tidak dapat mengikat hakim, karena teori dan sistem
hukum pembuktian yang dianut oleh indonesia adalah teori dan sistem
hukum pembuktian berdasarkan undang-undang secara negatif sehingga
memberikan kebebasan kepada hakim untuk menilai sejauh mana bukti-
bukti tersebut membuatnya memiliki keyakinan dan akhirnya menentukan
tidak bersalahnya terdakwa.®®> Didalam sebuah persidangan Visum Et
Repertum tidak dapat berdiri-“sendiri, artinya jika dalam sebuah

persidangan hanya ada Visum Et Repertum saja maka akan membuat
URIVERSTTAY ISEAN N ECGER ™

didukung oleh alat bukti lainnya agar tindak pldana tersebut meI|ad|
KIALHAJLACEMAL, SIDDIQ
BerdaiarkarEada Mnist@nyaEisurRt Repertum merupakan

alat bukti yang masuk dalam akta autentik karena dalam pembuatannya
dibuat dibawah sumpah oleh seorang dokter ahli forensik mengenai
pemeriksaan terhadap individu, sehingga tidak mungkin jika Visum Et

Repertum dibuat untuk kebutuhan lain selain kebutuhan persidangan. Hal

8 Mahkamah Agung, Direktori Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Shy

8 Alfitra, Hukum Pembuktian Dalam Beracara Pidana, Perdata, Dan Korupsi Di
Indonesia, 97

8 Narulita Anggun, “Kekuatan Pembuktian Dan Peniliaian Alat Bukti Visum Et
Repertum Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berencana (Studi Putusan Pengadilan Stabat Nomor
416/Pid.B/2015/PN.Stb)”, Jurnal Verstek Vol. 7 No. 1 (2019): 172
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ini sesuai dengan tujuan dihadirkannya Visum Et Repertum dipersidangan
yaitu untuk membenarkan atau barang bukti yang ada mengenai suatu
peristiwa hukum yang terjadi, sehingga keputusan yang diambil selaras
dengan fakta yang telah ada dan menjadi penguat dalam keyakinan hakim
sebelum memutuskan suatu perkara. oleh karenanya Visum Et Repertum
tidak dapat berdiri sendiri, karena merujuk pada Pasal 183 KUHAP
bahwasannya memutuskan suatu perkara harus didasarkan pada sekurang-
kurangnya 2 alat bukti yang sah dan diperkuat dengan keyakinan hakim
yang diperoleh dari 2 alat bukti tersebut.®’

Dalam konsep keadilan menurut pendapat John Rawls berprinsip
pada kesamarataan. Rawls membagi kesamarataan kedalam 2 prinsip,
pertama persamarataan hak bagi seluruh umat manusia dan yang kedua

URIVERSITAS TSELANM NEGERT™

ekonomi dan_kesenjangan sosial dalam setiap kebijakan yanj akan

KIALHAMLACHMALRSIDIIQ
Repertum bu}an EnyaMeraBoentE daRn proses pembuktian,

melainkan juga memiliki peranan yang penting bagi korban khususnya
dalam memperjuangkan hak-hak mereka yang hilang akibat dari suatu
tindak pidana. Visum Et Repertum membantu para korban dalam

memperjuangkan hak-hak mereka agar didengar dan diakui penderitaan

8 Lisdayanty, Kedudukan Visum Et Repertum Dalam Pengungkapan Delik Pembunuhan
Di Wilayah Hukum Polrestabes Makassar, Phinisi Integration Review Vol. 2 No. 2, (2019): 278

8 Ferry Irawan Febriansyah dan Yogi Prasetyo, Konsep Keadilan Pancasila, (Ponorogo:
UnMuh Ponorogo Press, 2020), 33
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yang mereka rasakan berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut dengan
harapan agar mendapatkan keadilan.

Dalam kasus yang menjerat anak dari anggota eks DPR RI, yakni
Ronald Tannur yang menjadi tersangka dalam kasus pembunuhan terhadap
kekasihnya sendiri yakni Dini Sera Afrianti. Dalam kasus ini penuntut
umum mengajukan hasil otopsi yang tertuang pada surat Visum Et
Repertum VER/372/X/2023/SPKT pada tanggal 4 Oktober 2023.
Kesimpulan dari hasil pemeriksaan Visum Et Repertum adalah sebagai
berikut:*

1. Pemeriksaan di luar menunjukkan temuan-temuan sebagai
berikut:

a. Terjadi pelebaran"pembuluh darah pada konjungtiva
(selaput lendir), kelopak mata dan sklera (selaput keras)
kelopak mata.

b. Ditemukan petechiane (bintik pendarahan) pada area yang

UNIVERSTTAS dSLAM NEGERLwn
KIAT HA A6 oA peS HYPIE)

e. Ditemukan luka lecet di area dada, perut, lengan atas Kiri,
Jserta’]fﬁmgk as k nd kmﬁr:ta tungkai bawah k|r|
sel nya olehkeker tumpul.

f. Luka memar pada bagian kepala, telinga kiri, leher, dada,
perut, punggung, lengan kanan, lengan atas Kkiri, serta
tungkai kiri. Semuanya merupakan akibat dari kekerasan
benda tumpul.

2. Hasil Pemeriksaan dalam ditemukan:

a. Pelebaran pembuluh darah di otak, usus halus, dan usus
besar yang disebabkan kematian asfiksia (mati lemas).

b. Ditemukan resapan darah di kulit kepala, leher bagian
dalam, otot dada, serta pada tulang iga kanan nomor 2
sampai 5.

8 Mahkamah Agung, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 11
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c. Luka memar juga ditemukan pada bagian bawah paru kanan
dan organ hati akibat kekerasan tumpul.
d. Terdapat pendarahan internal di rongga perut dengan
estimasi volume kurang lebih 1200 ml.
3. Hasil Pemeriksaan tambahan ditemukan:
a. Kandungan alkohol ditemukan di dalam lambung dan aliran
darah.
b. Terjadi pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati,
serta kedua ginjal.
c. Ditemukan pendarahan pada area alveolar (tempat
pertukaran udara) paru kanan bawah dan paru kiri atas.
4. Kematian disebabkan oleh lukaa robek majemuk pada organ
hati akibat kekerasan benda tumpul yang memicu pendarahan
hebat hingga mengakibatkan kematian.

Selama proses persidangan berlangsung, Penuntut Umum juga
mendatangkan seorang dokter ahli forensik-yang pada saat itusmemeriksa
jenazah korban. Hal ini dilakukan untuk memperjelas maksud dari hasil
pemeriksaan terhadap korban yang tertuang dalam alat bukti surat Visum

Et Repertum. Dalam kesaksiannya berdasarkan keilmuan yang dimilikinya

Udivbhetd Ssudpati | bt menjelasken. Bafwd % Fpdmefiksanl yang
KIAMATACHMAT? SIDPIE)

memar dan Iecetj_:zada bagian otot dan kulit. Kemudian ahli juga

da yarrﬁltenﬁan di kepala dan leher,

hal itu terjadi karena adanya pencekikan. Dalam penjelasannya, ahli juga

menjelaskan eng

menjelaskan bahwa korban meninggal karena adanya kerusakan yang
terjadi di organ hati akibat adanya kekerasan benda tumpul yang

mengakibatkan korban pendarahan dan meninggal dunia.*

% Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 52
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Selain alat bukti diatas, penuntut juga mengajukan alat bukti serta
barang bukti lainnya agar memperkuat tuntutan pada terdakwa Ronald
Tannur, seperti manghadirkan saksi-sakti yang melihat maupun mendengar
kejadian tersebut, mendatangkan ahli-ahli selain ahli forensik diatas, dan
beberapa barang bukti lainnya seperti CCTV di area parkir basement mall
lenmarc dan lain sebagainya. Menurut salah satu kesaksian security
Blackhole KTV Club Lenmarc yang dihadirkan dipersidangan,
menerangkan bahwa dirinya tidak mengetahui secara langsung adanya
peristiwa tindak pidana tersebut, namun saksi didatangi oleh satpam Mall
Lenmarc bahwa terdapat perempuan yang tergeletak di parkiran basement.
Sebelum tergeletaknya korban di parkiran basement, saksi sempat melihat
bahwa korban dengan terdakwa sempat bersitegang didepan resepsionis

UNIVERSITAS TSTANT NEGERF ™"

mall tersebut turun ke basement, saksi melihat bahwa korban telah

KIAlrgﬂtAleeArQﬁM@é&DrinﬁlsDtuth
sakit sambil Tem@ng M mBJk sEa teRpat pola tertentu pada

bagian lengan kanan terlihat kotor dan berdebu.*

Sedangkan dalam CCTV vyang diputar saat persidangan
berlangsung hanya menayangkan kejadian-kejadian yang terjadi di
parkiran basement Mall Lenmarc. Bahwa terdapat mobil terdakwa yang
terparkir disana, kemudian datanglah korban yang duduk disamping Kiri

mobil setelah itu terdakwa datang dan langsung masuk kedalam mobil.

%1 Mahkamah Agung, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 43
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Selanjutnya mobil tersebut bergerak belok kearah kanan dan berhenti,
terlihat korban berada dibelakang mobil dengan posisi tertidur namun
masih bisa bergerak lalu kemudian jatuh lagi dan setelah itu terdakwa
turun dari mbilnya dan menghampiri korban. Mengenai CCTV yang
terdapat di dalam lift Mall Lenmarc tidak ada disebabkan adanya renovasi,
sehingga menyebabkan rusaknya jalur instalasi kabelnya putus. Hal
tersebut telah tertuang dalam berita acara kerusakan CCTV.%

Berdasarkan alat bukti yang diajukan dipersidangan, hal tersebut
belum cukup membuktikan bahwa terdakwa telah melakukan suatu tindak
pidana kepada korban Dini Sera Afrianti.. Hakim menjelaskan bahwa
semua perbuatan yang didakwakan oleh penuntut umum bahwasannya

korban meninggal akibat kelalaian terdakwa in casu tidak memberikan

UK VERSTTAS 1S EANT RIEGERT™

a hasil Visum Et Repertum dikaitkan derﬁl keterangpan para sakS|

KIALFAJLACHMA
dipersidangan]dapEdisi IkanBahwEmenRg benar terjadi suatu

tindak pidana, namun hakim menilai hal tersebut belum cukup
membuktikan bahwa terdakwa lah yang bersalah.
B. Tindakan Hakim Yang Mengesampingkan Visum Et Repertum
Pengesampingan Visum Et Repertum oleh seorang hakim dalam

perkara pidana menimbulkan polemik, mengenai sejauh mana kebebasan

% Mahkamah Agung, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Sby hal 44

% Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Sby hal 96



66

seorang hakim dalam menilai setiap alat bukti yang dihadirkan
dipersidangan. Visum Et Repertum sebagai salah satu alat bukti di
Indonesia, memiliki kedudukan yang penting dalam mengungkap suatu
fakta yang obyektif mengenai hasil pemeriksaan terhadap korban yang
mengalami luka-luka hingga kematian akibat dari suatu tindak pidana.
Dalam Pasal 184 ayat (1) huruf ¢ KUHAP, Visum Et Repertum tergolong
alat bukti yang sah, sehingga perlu diperiksa dan dipertimbangkan secara
menyeluruh oleh hakim untuk membentuk suatu keyakinannya atas terjadi
suatu tindak pidana.**

Sebagai salah satu pemegang kekuasaan, seorang hakim dituntut
untuk berlaku adil dalam setiap-pengambilan keputusannya. Dalam Pasal

24 ayat (1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yang pada

URTVERSITAS ISEANM NEGERT™

untuk mKankan peradilan dalam menegakkan hukum dan keadilan.”
KIALHAJLACHMAL.SIDDIQ

kehakiman hjrus EepeM se(% strEturaRa, artinya tidak boleh

adanya intervensi dari pihak manapun dan dalam memutus suatu perkara
yang diambil dilakukan tanpa adanya pengaruh atau tekanan dari pihak
manapun.

Pada dasarnya seorang hakim memiliki kebebasan dalam
menjalankan kekuasaannya. Kebebasan yang dimaksud bukanlah

kebebasan yang secara harfiah tanpa adanya batasan, melainkan kebebasan

% Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Prenada
Media, 2010), 152
% Setneg RI, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, pasal 24 ayat (1)
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yang tetap berada dalam batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh

Undang-Undang. Menurut Franken, seorang ahli hukum Belanda yang

dikutip oleh Firman Flonata dalam  jurnalnya menjelaskan bahwa

independensi kekuasaan kehakiman tergolong dalam 4 macam yaitu:®

1. Independensi Konstitusional (Constittionele Onafhankelijkheid)
Independensi ini berkaitan dengan doktrin Trias Politika yang
mengacu pada sistem pembagian kekuasaan menurut Montesquieu.
Dalam konteks ini, Independensi kekuasaan kehakiman harus
dimaknai sebagai kebebasan mutlak “dari segala bentuk pengaruh
politik atau intervensi kekuasaan eksekutif dan legislatif.

2. Independeni Fungsional (Zakelijke of Fuctionele Onafhankelijkheid)
Independensi ini merujuk pada kebebasan seorang hakim dalam

UNIVERSITAS TSEANSNEGERT ™

hakim diberikan kewenanian untuk menafsirkan suatu norma hukum

KIAI HALLAGCEMALSIDIIL
hakim tic]ik dEnarantuB]em s peRara tanpa adanya dasar

hukum yang mengaturnya. Dalam kondisi tertentu, apabila suatu
pearturan bertentangan dengan konstitusi, hakim memiliki wewenang
untuk tidak menerapkan bahkan mencabut peraturan tersebut.

3. Independensi Personal Hakim (Persoonlijke of Rechtspositionele

Onafhankelijkheid)

% Firman Floranta Adonara, “Prinsip Kebebasan Hakim Dalam Memutus Perkara
Sebagai Amanat Konstitusi”, Jurnal Konstitusi Vol. 12 No. 2 (2015): 224
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Independensi ini mengacu pada kebebasan hakim secara pribadi dalam
menangani dan memutus suatu perkara.

4. Independensi Praktis yang - Nyata (Praktische of Feitelijke
Onafhankelijkheid)
Independensi ini menekankan pada sikap tidak memihak yang harus
dimiliki oleh seorang hakim dalam praktik peradilan. Hakim dituntut
untuk bersikap objektif dan tidak terpengaruh oleh opini publik atau
pemberitaan yang berkembang dimasyarakat. Meskipun demikian,
hakim tetap dituntut untuk mengikuti perkembangan sosial dan
keilmuan yang relevan, namun harus tetap menjadikan peraturan
perundang-undangan sebagai dasar utama dalam mempertimbangkan

UNIVERSITAS TSLAMPREGERT ™"

Ronald Tannur dltanganl oleh Pengadilan Negeri Suraba a_dengan nomor
KIALHAJCACHAMAD SIGDIO
terdakwa Ronjld TEmr Mn squak\Em alternative kesatu Pasal 338

KUHP dengan pidana penjara selama 12 tahun. Dalam hukum islam
perbuatan Ronald Tannur yang membunuh kekasihnya disebut dengan
gathlul amd atau pembunuhan sengaja.®” Pembunuhan sengaja merupakan
suatu perbuatan pidana yang dilakukan secara sengaja, melebihi batas

kewajaran dan penganiayaan terhadap seseorang yang memang menjadi

% Khairul Hamim, Figih Jinayah, (Mataram: Sanabil, 2020), 243
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sasaran atas perbuatannya dengan menggunakan alat-alat yang dapat
menyebabkan kematian.
Dalam firmannya Allah SWT mengharamkan pembunuhan sengaja
ini, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa ayat 93
..... Saaly e 1 caabs 13 B (s Deffiad 1 g o 0a

ke GIae ©d 1&\3

Artinya: Dan siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka
padanya, melaknatnya dan menyediakan baginya azab yang sangat besar.

Adapun unsur-unsur dalam pembunuhan sengaja yakni:*®

a. " Korban adalah individuyang masih hidup

b. Tindakan yang dilakukan pelaku mengakibatkan korban kehilangan
nyawanya

Pelaku memiliki niat atau kehendak secara sadar untuk melakukan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT Heodd Lo’ i\ hdvadelel )b 1)

ditegaskan dalam JPasal K P, g ngatur bahwa seorang
B B B R

hakim hanya boleh memutus suatu perkara berdasarkan minimal 2 alat
bukti yang sah dan dari alat bukti tersebut memperoleh keyakinan atasnya.
Kendati demikian kebebasan hakim bukanlah kebebasan yang absolut,
melainkan seorang hakim harus menggunakan kebebasannya secara

akuntabel, rasional, dan proporsional dengan tetap memperhatikan semua

% |smail Rumadan, Dasar-Dasar Figih Jinayah, (Kalimantan Selatan: Ruang Karya
Bersama, 2022), 92
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alat bukti yang diajukan dipersidangan.®® Pengesampingan Visum Et
Repertum sebagai alat bukti dalam persidangan tanpa adanya alasan yang
sah menurut hukum, dapat menyebabkan penyalahgunaan prinsip judicial
independence yang pada hakikatnya harus beriringan dengan prinsip due
process of law.*®

Hakim dalam menjalankan kekuasaan kehakiman juga dibebani
tanggungjawab etik dan moral dalam menilai keseluruhan alat bukti secara
menyeluruh. Pengabailan Visum Et Repertum tanpa dasar pertimbangan
yang jelas dan logis, dapat melukai prinsip fair trial atau peradilan yang
adil'dan prinsip equality before the law.

Dalam perkara Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby, majelis

hakim dalam pertimbangan hukumnya menyatakan bahwa meskipun

URTVERSTTAS SEAM NEGER™

organ hati, hal tersebut belum cukup untuk menimbulkan lijkinan fn
KIALHALL ACEMALLSIIO

dengan perisJiwa Edaanag@anaEang idakwakan, penyataan

tersebut tercantum pada halaman 96 pada putusan tersebut yang pada

pokoknya berbunyi:*%*

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan uraian pertimbangan
hukum diatas dan hasil Visum Et Repertum, menurut hemat Majelis,
kejadian dan perbuatan yang telah Penuntut Umum uraikan didalam surat
dakwaan yang pada intinya adalah Dini Sera Afrianti meninggal karena

% Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan Dan Penerepan KUHAP: Pemeriksaan
Pengadilan, Banding, Kasasi dan Peninjauan Kembali, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 186-187

199 3imly Asshiddigie, Peradilan Etik dan Etika Konstitusi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
210-212

101 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Sby hal 96
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kelalaian dari terdakwa pada saat mengendarai mobil hingga
mengakibatkan terlindasnya Dini Sera Afrianti in casu tidak memberikan
suatu keyakinan kepada Majelis Hakim bahwa benar kematian Dini Sera
disebabkan karena hal tersebut.

Dalam pertimbangan hukum, pada saat CCTV ditayangkan majelis hakim

tetap tidak melihat adanya suatu peristiwva hukum yang menyebabkan
korban meninggal dunia, sebagaimana dalam halaman 88 pada putusan
tersebut yang berbunyi:'%?

Menimbang, bahwa dari uraian pertimbangan hukum yang
didasarkan pengamatan hasil CCTV di area parkir basement lenmarc,
dihubungkan dengan pendapat dari Ahli tersebut diatas, Majelis tidak
melihat  adanya suatu: fakta sebagaimana perbuatan Yyang diuraikan
Penuntut Umum didalam surat dakwaannya, sebagaimana tampilan CCTV
dimuka persidangan yang telah disaksikan olehseluruh™ pihak dalam
sidang yang terbuka untuk umum, majelis telah mencernatinya dari sudut
pandang kamera CCTV, bahwasannya posisi mobil terdakwa dari posisi
terparkir, akan bergerak, bergerak, dan kemudian berbelok ke kanan, lalu
jalan lurus dan berhenti, keberadaan posisi diri korban Dini Sera Afrianti

URTVER ST SISTRITRIEGRL,,.,
KIAGEATE R HNEARSTISTI

bahwasannya dari pembuktian penuntut umum dimuka persidangan, tiada
suatu perbuajn teﬁkwmyg d ktikﬁ)enﬁut umum sebagaimana
dalam uraian’ un k dakwaan nu umum yang dapat
membuktikan  adanya perbuatan-perbuatan  terdakwa  melakukan
penganiayaan yang mengakibatkan mati terhadap diri terdakwa.

Majelis hakim menyusun pertimbangan berdasarkan pada dakwaan
alternative dan kumulatif, terhadap setiap pasal yang didakwakan yaitu

Pasal 338 KUHP yang unsur-unsurnya sebagai berikut:

192 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 88
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a) Dalam pertimbangan hukumnya, majelis hakim menilai bahwa unsur
“barang siapa” merujuk pada individu atau manusia sebagai subjek
hukum yang memiliki kapasitas untuk melakukan perbuatan melawan
hukum. Dalam hal ini, terdakwa Gregorius Ronald Tannur
sebagaimana identitasnya telah dijelaskan dalam surat dakwaan Jaksa
Penuntut Umum, secara fisik dan psikis dinilai mampu
mempertanggungjawabkan seluruh tindakannya. Oleh karena itu unsu
tersebut dinyatakan telah terpenuhi dan terbukti dalam persidangan;'®

b) Dalam pertimbangannya terkait unsur “dengan sengaja merampas
nyawa orang lain”, majelis hakim menyatakan bahwa setelah
mempertimbangkan keterangan para saksi dan ahli yang dihadirkan di

UNIVERSTTAS TSEAM NEGERI

men hubuniann a gefan rekaman CCTV di area farklr basement
KIAI HA J; Ad HMALL. IR
secara m}yakEan Mt dBalifiEsikaRebagai tindak pidana

sebagaimana yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum. Oleh
karena itu majelis hakim menilai bahwa unsur ini tidak terbukti secara
sah dan meyakinkan.'®

Selanjutnya dalam Pasal 359 KUHP yang unsur-unsurnya sebagai berikut:

103 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Sby hal 74

104 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 89
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a) Dalam pertimbangan hukumnya, majelis hakim menilai bahwa unsur
“barang siapa” merujuk pada individu atau manusia sebagai subjek
hukum yang memiliki kapasitas untuk melakukan perbuatan melawan
hukum. Dalam hal ini, terdakwa Gregorius Ronald Tannur
sebagaimana identitasnya telah dijelaskan dalam surat dakwaan Jaksa
Penuntut Umum, secara fisik dan psikis dinilai mampu
mempertanggungjawabkan seluruh tindakannya. Oleh karena itu unsu
tersebut dinyatakan telah terpenuhi dan terbukti dalam persidangan;'®

b) Dalam menilai unsur “karena kesalahannya (kealpaannya) enyebabkan
orang lain mati’, majelis hakim _mempertimbangkan seluruh
keterangan saksi, baik yang diajukan oleh Penuntut Umum maupun

oleh penihat hukum terdakwa serta seluruh barang bukti yang

UNIVERSITAS TSEAN NEGERT ™

KIAI HAJLACHMAL SIDDIO
kematian}aranElin, Mn haBﬂ kEban.Reh karena itu, menurut

pertimbangan majelis hakim, unsur ini tidak terbukti sehingga
dakwaan alternatif ketiga maupun dakwaan kesatu dinyatakan tidak
terbukti secara sah dan meyakinkan.*®

Selanjutnya dalam Pasal 351 ayat (1) KUHP yang unsur-unsurnya

sebagai berikut:

105 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 89

106 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 97
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a) Dalam pertimbangan hukumnya, majelis hakim menilai bahwa unsur
“barang siapa” merujuk pada individu atau manusia sebagai subjek
hukum yang memiliki kapasitas untuk melakukan perbuatan melawan
hukum. Dalam hal ini, terdakwa Gregorius Ronald Tannur
sebagaimana identitasnya telah dijelaskan dalam surat dakwaan Jaksa
Penuntut Umum, secara fisik dan psikis dinilai mampu
mempertanggungjawabkan seluruh tindakannya. Oleh karena itu unsu
tersebut dinyatakan telah terpenuhi dan terbukti dalam persidangan;

b) Dalam pertimbangannya terhadap unsur “melakukan penganiayaan”,
majelis hakim menilai bahwa ketentuan Pasal 351 KUHP merupakan
bagian dari rumpun delik penganiayaan yang secara substansial telah
dikaji dan dinilai dalam keseluruhan proses pembuktian. setelah
WERSITAS ISCANPREGERT™"

UNberkesimpulan I:)ahwa un rl en];aniaPa(zﬁ sebagggidagwakan

KIAI HAJL ACHMAD.SIDDIQ
dakwaanJ/ang 'ajuleeh Bsa PEuntu mum dinyatakan tidak

terbukti. Konsekuensinya terdakwa harus dibebaskan dari tahanan
segera setelah putusan ini dibacakan. Selain itu sesuai dengan Pasal 97
ayat (1) KUHAP jo Pasal 14 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 1983 tentang Pelaksanaan KUHAP terdakwa berhak untuk

memperoleh rehabilitasi.*”’

197 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor
454/Pid.b/2023/PN.Shy hal 98
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Pertimbangan-pertimbangan diatas dapat disimpulkan bahwa
hakim tidak terlalu mempertimbangkan faktor pendukung terkait adanya
Visum Et Repertum, seperti barang bukti berupa CCTV serta keterangan
para saksi dan keterangan ahli yang dihadirkan dipersidangan. Hakim
menilai bahwa seluruh alur kejadian jika dikaitkan alat bukti yang
dihadirkan di persidangan seperti kesaksian para saksi, keterangan ahli,
Visum Et Repertum beserta barang bukti CCTV belum menimbulkan
keyakinan pada diri seorang hakim. Sehingga majelis hakim menilai
bahwa tidak terdapat peristiwa hukum sebagaimana yang didakwakan oleh
jaksa penuntut umum. Berdasarkan penjelasannya sebelumnya sistem
pembuktian Indonesia menganut sistem pembuktian negatif yang

mengharuskan hakim memutus suatu perkara berdasarkan dua alat bukti,

URITERS{TAS IS REGER™
KIALHAJLACHMAD.SID0L
yang diajukarj sehEga Mutu@ yarEdi than dapat memberikan

rasa keadilan bagi keluarga korban.

Berdasarkan teori kekuasaan kehakiman, hakim diberikan
kebebasan dalam memutus perkaranya namun kebebasan tersebut harus
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.'® Dalam
putusan nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby tindakan hakim yang mengabaikan

rangkaian peristiwa hukum yang terjadi tidak dapat dibenarkan, karena hal

198 yulkarnaini Siregar dan Zetria Erma, Buku Ajar Kekuasaan Kehakiman, (Jawa Barat:
Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), 64
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tersebut menimbulkan dampak yang sangat besar terutama bagi keluarga
korban. Apabila alat bukti dan barang bukti yang diajukan di persidangan
dikaitkan, maka jelas bahwa telah terjadi suatu peristiwa hukum yang
menyebabkan seseorang meninggal dunia. Kemudian diperjelas dalam
Visum Et Repertum bahwa korban meninggal dunia akibat adanya
kekerasan benda tumpul, sehingga menambah memperkuat adanya
peristiwa hukum tersebut.

Dalam perkembangannya, setelah putusan tersebut diputuskan oleh
Pengadilan Negeri Surabaya jaksa penuntut umum langsung mengajukan
kasasi terkait putusan tersebut, karena dinilai terdapat kejanggalan dalam
setiap pertimbangan hakim pada putusan tingkat pertama. Kemudian
setelah permohonan kasasi tersebut diterima, majelis hakim pada tingkat
kasasi ng emang t Ia;AtKjﬁji risti Elm yang

Ur&n XtEm korban mﬁéajgf/sung Hal ini dlrﬁsgqgj oleh kesaksian

KIALEAJLACHMAL.-SLIII
bukti CCTV.JSehEga MerseEgt mEbuatRonald Tannur dijatuhi

hukuman penjara selama 5 tahun.'®® Berdasarkan hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa dalam putusan pada tingkat pertama memang majelis
hakim mengabaikan setiap fakta hukum yang terungkap dalam
persidangan, seakan-akan adanya keberpihakan antara majelis hakim
dengan terdakwa sehingga hakim kabur akan kesalahan yang telah

diperbuat oleh terdakwa Ronald Tannur.

109 Mahkamah Agung RI, Direktori Putusan Nomor 1466 K/Pid.B/2024
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana belum
menjelaskan secara eksplisit mengenai apa itu Visum Et Repertum
dan bagaimana kedudukannya dalam proses pembuktian, namun
dalam Staatsblad Tahun 1937 Nomor 350 Pasal 1 yang menjelaskan
bahwa Visum Et Repertum merupakan hasil™ pemeriksaan yang
dilakukan oleh “ahli . dokter dibawah sumpahnya mengenai
pemeriksaan hasil pengamatan yang memiliki kekuatan di

persidangan. Lalu mengenal kedudukannya Visum Et Repertum

LN Bt s s ey i
KIAI FHAJT"ACHMAD™STDDIT

alat bukti“yang sah dalam persidangan. Meskipun Visum Et Repertum
merupakaJw aIEbuang B daEn plges pembuktian pidana,
namun tetap Visum Et Repertum tidak bisa berdiri sendiri di
persidangan sehingga memerlukan alat bukti lain agar bisa
memperkuat dakwaan yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum
kepada terdakwa.

2. Dalam perkara nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby yang menjerat anak
anggota eks DPR RI vyaitu Ronald Tannur yang membunuh

kekasihnya sendiri Dini Sera Afrianti. Tindakan hakim dalam putusan

78
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tersebut tidak dapat dibenarkan, karena telah mengabaikan fakta-fakta
yang terungkap di persidangan. Padahal jika fakta-fakta tersebut
dihubungkan dengan alat bukti serta barang bukti yang diajukan jelas
telah terjadi suatu tindak pidana, namun hakim seolah-olah kabur
sehingga tidak dapat melihat peristiwa hukum tersebut. Ditambah
dengan dihadirkannya hasil Visum Et Repertum korban yang
membuat tindak pidana menjadi terang, namun dalam penglihatan
hakim hal tersebut belum cukup membuktikan adanya peristiwa
hukum. Dikarenakan hal tersebut ‘akhirnya hakim membebaskan
terdakwa dari segala tuntutan. ‘Pada putusan tersebut juga terlihat
seperti terdapat keberpihakan majelis hakim terhadap terdakwa, hal ini
terbukti dalam putusan kasasi bahwa putusan pada tingkat pertama

UNIVERSITAS TS EARNS NEGERT ™™

berlaku sehingga hal tersebut yang membuat akhirnya terdakwa

KIAI EAJTACHMAD “STBBIG)
s | EM B E R

1. Mengingat perkembangan zaman yang semakin berkembang ini, agar
tidak terjadi ketimpangan antara setiap alat bukti yang diajukan di
persidangan seperti Visum Et Repertum perlu adanya payung hukum,
karena sebagai negara hukum perlu adanya kepastian hukum
mengenai penggunaan Visum Et Repertum di persidangan mengingat
betapa pentingnya Visum Et repertum di persidangan guna

mengungkap suatu tindak pidana agar menjadi terang dan sebagai
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bentuk keadilan bagi kelyga korban melalui Visum Et Repertum

T 4
A

tersebut.
H

2. Sebagai seorang yang diarﬁMntara tuhan di dunia karena
dianggap profesi yang‘muliyofficium nobile), hakim dituntut untuk

selalu adil dalam s ke nnya dengan mempertimbangkan

seluruh alat bukti ya iajukan dalam persidangan. Sehingga akan

menghasilkan mbang, antara korban dan

pelaku. Mengi kim diberikan kebebasan

memutus

iapapun
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PUTUSAN
Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Surabaya yang mengadili perkara Pidana dengan
acara pemeriksaan biasa pada tingkat pertama menjatuhkan Putusan sebagai
berikut dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : Gregorius Ronald Tannur Anak Dari Edward
Tannur;
Tempat lahir : Kefamenanu.

Umur / tanggal lahir @ 32 tahun /23 Februari 1992.

4

Jenis kelamin . Laki-laki.

Kebangsaan . Indonesia.

Tempat tinggal : - Jalan El Tari RT. 012 RW. 006 Kelurahan
¢

Benpasi Kecamatan Kota Kefamenamu
- Kabupaten Timor Tengah Utara Nusa

Tenggara Timur ;

~%_ - Pakuwon City Virginia Regency E3 No. 3

Surabaya ;
~ Agama ;. Katholik.
Pekerjaan : Online Shop.
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2. Penyidik Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 25 Oktober
2023 sampai dengan tanggal 03 Desember 2023 ;

3. Penyidik Perpanjangan pertama oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 04 Desember 2023 sampai dengan tanggal 02 Januari 2024 ;

4. Penyidik Perpanjangan Kedua oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal
03 Januari 2024 sampai dengan tanggal 01 Februari 2024 ;
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5. Penuntut Umum sejak tanggal 29 Januari 2024 sampai dengan tanggal 17

Februari 2024 ;

6. Penuntut Umum Perpanjangan pertama oleh Ketua Pengadilan Negeri
(Pasal 29) sejak tanggal 18 Februari 2024 sampai dengan tanggal 18
Maret 2024 ;

7. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 05 Maret 2024 sampai dengan
tanggal 03 April 2024;

8. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri

sejak tanggal 04 April 2024 sampai dengan tanggal 02 Juni 2024;

9. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama oleh Ketua Pengadilan
Tinggi sejak tanggal 03 Juni 2024 sampai dengan tanggal 02 Juli 2024;

10. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Kedua oleh Ketua Pengadilan
Tinggi sejak tanggal 03 Juli 2024 sampai dengan tanggal 01 Agustus 2024;

di persidangan Terdakwa didampingi oleh Penasehat Hukumnya yaitu :
1. Lisa Rachmat, S.H;
2. 'Hutomo Septian Hadiprayitno, S.H;
3. Drs. Sugianto, S.H;
4. Kevin Wibowo, S.H;
5. Adam Dharma Putra, S.H;

Para Advokat pada Kantor Hukum “Lisa Associates & Legal Consultant”,

beralamat Kantor di Jalan Raya Kendalsari No.51-52, Kota Surabaya,

URINVERSITAS TSEAM NEGERT
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Setelah memeriksa barang bukti yang diajukan dipersidangan;
Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Terdakwa;

Setelah mendengar Tuntutan pidana dari Penuntut Umum tanggal 27
Juni 2024, yang pada pokoknya berpendapat bahwa Terdakwa telah terbukti

bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana yang didakwakan kepada
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Terdakwa dan karena itu menuntut supaya Majelis Hakim memutuskan sebagai

berikut :

1. Menyatakan Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “pembunuhan”
sebagaimana Pasal 338 KUHP dalam Dakwaan Alternative Kesatu

Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dengan pidana penjara selama
12 (dua belas) tahun dikurangi- masa penangkapan dan penahanan
sementara, dengan perintah Terdakwa tetap ditahan;

3. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar Restitusi kepada ahli
waris DINI SERA AFRIANTI sebesar Rp. 263.673.000,- (dua ratus enam
puluh tiga juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu rupiah) dengan ketentuan
jika terdakwa tidak mampu membayar diganti, dengan pidana kurungan

selama 6 (enam) bulan.
4.  Menyatakan barang bukti berupa:

v 1 (satu) unit mobil inova reborn diesel Nopol B- 1744-VON tahun 2020

warna abu-abu metalik.

Dirampas untuk negara, untuk dilakukan lelang umum dan hasilnya
diperhitungkan sebagai pembayaran restitusi kepada ahli waris DINI
SERA AFRIANTI.

v 1 (satu) potong hoodie warna abu-abu

v 1 (satu) pasang sandal warna hitam

UNWieRSiEAS S LAM NEGERI
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v 1 (satu) buah cincin emas warna perak
v 1 (satu) buah kalung warna kuning emas beliontin biru
v 1 (satu) buah piercing warna perak.
v 1 (satu) buah buku harian milik korban DINI SERA AFRIANTI

Dikembalikan kepada ahli waris DINI SERA AFRIANTI
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v 1 (satu) lembar rekaman quick look (rekaman denyut jantung) yang

dikeluarkan dari rumah sakit National Hospital pada tanggal 04
Oktober 2023 yang disita dari saksi an Dr. FELICIA LIMANTORO

v 1 (satu) surat ijin usaha penyelenggaran hiburan umum yaitu Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat Standar 91204072126720006
Tanggal 12 Desember 2021 yang dikeluarkan oleh Wali kota Surabaya
kepada DPMPTSP Kota Surabaya

v 1 (satu) surat ijin penjualan minuman beralkohol dibawah golongan B
5% sampai 20% golongan C 20% sampai 40% Surat Perizinan
Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Surat Keterangan
Penjualan Langsung Minuman Beralkohol Golongan B DAN C (SKPL-
B DAN SKPL-C) PB-UMKU 912040721267200110004 tanggal 16
Desember 2022 yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala
DPMPTSP Kota Surabaya

v 1 (satu) surat ijin penjualan minuman beralkohol 5% Surat Perizinan
Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Surat Keterangan
Penjualan Langsung Minuman Beralkohol Golongan A (SKPL-A) PB-
UMKU"912040721267200080001 tanggal 31 desember 2021 yang
dikeluarkan oleh Wali Kota “Surabaya kepala DPMPTSP Kota

Surabaya

v 1 (satu) surat ijin penjualan barang kena cukai, Sebagai Tempat
Eceran Minuman Mengandung Etil Alkohol nomor 019757962-077500-
9120407212672, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy,

UNIVERSIEAS IS AR NEGERT
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dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota
Surabaya

v 1 (satu) surat ijin pengelolaan restoran, Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko Sertifikat Standart Nomor 91204072126720003 tanggal 19

september 2022, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy
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yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota

Surabaya

v 1 (satu) surat ijin layak Kesehatan kebersihan pengelolaan Restoran,
Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi-Di Wilayah Pb-Umku Nomor
912040721267200080002 tanggal 06 september 2022 perusahaan
imperalium PT IMPERIUM HAPPY PUPPY yang dikeluarkan oleh Wali
Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota Surabaya

v 2 (dua) lembar Bill Room 7 balchole KTV an Mr. YUNA tanggal 03
sampai 04 Oktober 2023 yang disita dari RIGA BAGUS PURWANDA

v 1 (satu) Print Surat Berita Acara Kerusakan CCTV Lenmarc Mall yang
dibuat pada hari Jum'at tanggal 08 September 2023 sekira jam 15.51
WIB yang disita dari Ambali Uman Widodo

v 1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 8
GB dengan S/N 03024523042023042835 warna merah hitam yang
disita dari Tri Cahya Rizgi Harlin Jaya

v 1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 64
GB dengan S/N“04021116083122164934 warna hitam merah yang

disita dari saksi an Yohanes Setya Budi

v 1 (satu) unit flashdisk merk V-Gen model VendorCo kapasitas 8 GB
dengan S/N 7480931272605642437 warna kuning

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 32
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1744-VON tahun 2020 warna abu-abu metalik
Tetap terlampir dalam berkas perkara.
v 1 (satu) botol minuman keras teaguila jose cuuerva
v 1 (satu) helai baju warna merah

v 1 (satu) buah celana pendek warna hitam
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v 1 (satu) buah celana dalam warna krem

v 1 (satu) buah bra berenda warna merah
v Dirampas untuk dimusnahkan.

5. Menetapkan agar Terdakwa dibebani untuk membayar biaya perkara

sebesar Rp.5.000,- (lima ribu rupiah);

Menimbang, bahwa atas Tuntutan pidana dari Penuntut Umum tersebut,
Terdakwa dan Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan Pembelaan
secara tertulis masing-masing tertanggal 11 Juli 2024 yang pada pokoknya
sebagai berikut :

1. Menyatakan Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR tidak terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana dalam DAKWAAN PERTAMA Pasal 338 KUHP;

2. Membebaskan Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR dari segala
tuntutan (Vrijspraak) ;

3.  Memulihkan segala hak Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR

dalam kemampuan, kedudukan serta harkat dan martabatnya ;
4. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) unit mobil inova reborn diesel"Nopol B-1744-VON tahun 2020

warna abu-abu metalik ;
- 1 (satu) potong hoodie warna abu-abu ;
1 (satu) pasang sandal warna hitam ;

UNIVER@i“T‘A@“I‘@LAM NEGERI

- 1 (satu) unit HP merk Samsung

KIAI HA;HemA@HMAEeb&ISDIQ
1744-VON tahun 2020 warna abu-abu metalik ;
Dikembaljan kEda TMwa ;B E R
5. Membebankan biaya perkara dalam perkara ini kepada Negara;
Jika Majelis Hakim Yang Mulia berpendapat lain, maka dengan kearifan dan
kebijaksanaan Majelis Hakim Yang Mulia-lah nasib Terdakwa Gregorius Ronald

Tannur kami pasrahkan, dengan harapan Majelis Hakim Yang Mulia dalam

menjatuhkan putusan mengandung rasa keadilan;
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Menimbang, bahwa terhadap pembelaan Penasihat Hukum tersebut

diatas, Penuntut Umum secara lisan di muka persidangan menyatakan bahwa
tetap pada tuntutannya, dan Penasihat Hukum Terdakwa secara lisan di muka

persidangan menyatakan tetap pada pembelaannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa dihadapkan kepersidangan berdasarkan
surat dakwaan Penuntut Umum dengan Surat Dakwaan Nomor No. Reg.
Perkara : PDM-424/Eoh.2/01/2024, tertanggal 22 Pebruari 2024 sebagai berikut:

Pertama :

Bahwa ia Terdakwa Gregorius Ronald Tannur pada hari Rabu tanggal
04 Oktober 2023 sekitar pukul/00.26 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu
waktu yang masih termasuk dalam bulan Oktober 2023 atau setidak-tidaknya
masih dalam tahun 2023 bertempat di Lenmarc Mall JI. Mayjend Jonosewojo
Surabaya, atau setidak-tidaknya disuatu tempat yang masih termasuk dalam
daerah hukum Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Surabaya, yang berwenang
untuk memeriksa dan mengadilinya, dengan sengaja merampas nyawa orang

lain, yang dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut :

" Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul
19.00 WIB korban DINI SERA AFRIANTI dihubungi oleh saksi IVAN
SIANTO melalui pesan WhatsAps untuk diajak karaoke di Blackhole KTV
lalu korban DINI SERA-AFRIANTI menyetujui ajakan saksi IVAN SIANTO,
selanjutnya sekira pukul 21.40 WIB korban DINI SERA AFRIANTI datang
bersama Terdakwa untuk bergabung dengan saksi IVAN SIANTO, saksi
RAHMADANI RIFAN NADIFI, saksi EKA YUNA PRASETYA, saksi ALLAN

UNIWERSTEASTS AN NEGERT

0 WIB_datang_saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA _untuk

KIAI HA-AEHMAD SIDDIQ

Bahwa di dalam Room Nomor 7 tersebut mereka berkaraoke dan
meminum Jmimﬁn Mhol @ |IIa e secara bergantian
namun korban FRIANTI sempat menolak dengan alasan jika
mabuk akan bertengkar dengan Terdakwa, akan tetapi korban DINI SERA
AFRIANTI tetap meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose
tersebut. Selanjutnya pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul
00.00 WIB saksi IVAN SIANTO, saksi RAHMADANI RIFAN NADIFI

beserta saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA meninggalkan Room
Nomor 7 dikarenakan saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA sudah
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mabuk berat lalu sekira pukul 00.10 WIB korban DINI SERA AFRIANTI

bersama Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7 dimana pada saat
meninggalkan Room Nomor 7 tersebut Terdakwa membawa botol Tequilla

Jose yang ada sisa minumannya.

" Bahwa pada saat di depan lift untuk turun ke parkiran mobil terjadi cekcok
antara korban DINI SERA AFRIANTI dengan Terdakwa kemudian saat di
dalam lift korban DINI""SERA AFRIANTI menampar Terdakwa lalu
Terdakwa mencekik leher korban DINI-SERA AFRIANTI dan berusaha
menjauhkan pukulan korban DINI SERA AFRIANTI terhadap Terdakwa
serta Terdakwa menendang kaki kiri korban DINI SERA AFRIANTI
sehingga korban DINI SERA AFRIANTI terjatuh di dalam lift lalu korban
DINI SERA AFRIANTI menarik baju Terdakwa yang membuat Terdakwa
langsung memukul korban DINI SERA AFRIANTI dibagian kepala

menggunakan botol. Tequilla yang dibawa oleh Terdakwa.

" Bahwa setelah sampai di basement terjadi cek cok antara korban DINI
SERA AFRIANTI dengan Terdakwa mengenai siapa yang memulai
memukul duluan saat di dalam lift tersebut kemudian Terdakwa bersama
korban DINI SERA AFRIANTI kembali masuk ke Blackhole KTV untuk
menanyakan rekaman CCTV yang ada dalam lift namun dijawab oleh
saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP SAIPUDIN tidak memiliki rekaman
CCTV didalam lift karena CCTV tersebut masuk dalam manajemen mall
bukan wewenang Blackhole KTV. Selanjutnya korban DINI SERA
AFRIANTI dan Terdakwa turun kembali melalui lift menuju parkiran melihat

ruangan manajemen mall untuk menanyakan CCTV di dalam lift, namun

UNBYERSITASTSTANEREGERT
KIAI HAJE ACHMADSIDINQ

Terdakwa naik kembali ke Blackhole KTV untuk menanyakan lagi perihal
CCTV di ajalaml?lkarehAang BrajenE maIRdah gelap. Kemudian
Terdakwa” bertemu lagi dengan saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP
SAIPUDIN dan dijawab kembali tidak ada lalu Terdakwa turun ke

basement dan menuju mobil.

" Bahwa saat menuju mobil tersebut Terdakwa melihat korban DINI SERA
AFRIANTI sedang duduk selonjor di sebelah kiri mobil bagian pintu depan
lalu Terdakwa langsung masuk ke mobil Innova bagian pengemudi dan

ketika Terdakwa sudah di dalam mobil menanyakan kepada korban DINI
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SERA AFRIANTI "mau pulang atau tidak?” tetapi karena tidak ada respon

atau jawaban dari korban DINI SERA AFRIANTI membuat Terdakwa

semakin kesal dan emosi sehingga Terdakwa sengaja langsung

menjalankan mobil Innova nya ke arah kanan dimana saat itu Terdakwa
mengetahui posisi korban DINI SERA AFRIANTI sedang bersandar di
mobil sebelah kiri. Seharusnya Terdakwa dapat mengetahui akibat
perbuatannya apabila Terdakwa menjalankan mobilnya belok kearah
kanan dengan posisi korban DINI SERA AFRIANTI bersandar di badan
mobil akan membuat tubuh korban ikut bergerak mengikuti laju mobil,
namun karena Terdakwa merasa kesal dan emosi Terdakwa tetap
menjalankan mobilnya sehingga mobil yang dikemudikan Terdakwa
melindas korban DINI SERA AFRIANTI. Selanjutnya setelah Terdakwa
merasakan sesuatu terjadi pada mobilnya, sehingga Terdakwa turun dan
melihat korban DINI SERA AFRIANTI yang sudah tergeletak di tengah
jalan lalu karena ada mobil yang dikendarai saksi | NYOMAN BUDI
DARMA KANGIN yang akan keluar terhalang oleh mobil Terdakwa,
kemudian Terdakwa masuk mobil lagi untuk memajukan mobilnya
menjauhi korban DINI SERA AFRIANTI dan memarkir mobilnya sehingga
saksi "NYOMAN BUDI DARMA KANGIN bisa lewat dan saat berada di
pos portal parkir saksi I"NYOMAN BUDI' DARMA KANGIN mengatakan
kepada saksi MUBAROK bahwa “ada seorang perempuan tergeletak,
tolong dibantu” lalu saksi MUBAROK memberitahu saksi AGUS
SANTOSO sebagai pengawas secure parkir selanjutnya saksi MUBAROK
bersama dengan saksi FAJAR FAHRUDIN, saksi IMAM SUBEKTI dan
saksi AGUS SANTOSO mendatangi korban DINI SERA AFRIANTI yang

U N legekerakd fepdatigen faeisebefy NV NEGERI
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mobil Toyota Innova warna abu-abu nopoI'B—1744—VON yang masih
menyala @an Ter akwMadﬁala obilgmudian saksi IMAM
SUBEKTIJmen bil ument orb INI RA AFRIANTI untuk
ditanyakan kepada Blackhole KTV lalu Terdakwa keluar mobil Innova dan
mengambil dokumentasi kemudian saksi FAJAR FAHRUDIN dan saksi
AGUS SUSANTO menanyakan kepada Terdakwa apakah kenal dengan
korban DINI SERA AFRIANTI lalu dijawab Terdakwa “tidak kenal’.

Selanjutnya saksi FAJAR FAHRUDIN, saksi AGUS SUSANTO dan saksi
MUBAROK berinisiatif memindahkan korban DINI SERA AFRIANTI ke
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pinggir agar tidak menghalangi jalan lalu datang saksi IMAM SUBEKTI

bersama dengan saksi STEVEN YOSEFA dan saksi STEVEN YOSEFA
mengatakan bahwa saksi STEVEN YOSEFA melihat Terdakwa waktu
datang ke Blackhole KTV bersama dengan korban DINI SERA AFRIANTI
yang tergeletak tersebut, akhirnya Terdakwa mengakui kenal dengan
korban DINI SERA AFRIANTI kemudian Terdakwa mengambil barang-
barang milik korban DINI SERA AFRIANTI dan mengangkat korban DINI
SERA AFRIANTI untuk ditaruh di baris belakang belakang mobil Innova

milik Terdakwa lalu Terdakwa mengendarai mobilnya meninggalkan

parkiran Lenmarc sekitar pukul 01.10 WIB.

" Bahwa Terdakwa membawa korban DINI SERA AFRIANTI ke Apartemen
Orchad Tanglin dan pada saat di lobby, Terdakwa mengambil kursi roda
lalu menaruh korban DINI SERA AFRIANTI di kursi roda tersebut dan
dititipkan ke petugas security yaitu saksit MOHAMMAD MUSTOFA
selanjutnya saksi MOHAMMAD MUSTOFA meminta identitas Terdakwa
akan tetapi Terdakwa menolak dan Terdakwa langsung pergi. Kemudian
saksi HERMAWAN bin ADI melihat dari CCTV mobil Terdakwa naik ke
lantai parkiran mobil dan Terdakwa masuk ke dalam kamar Orchad 31-12
milik korban'DINI SERA AFRIANTI lalu saksi MOHAMMAD MUSTOFA dan
saksi HERMAWAN bin ADI naik ke kamar korban DINI SERA AFRIANTI
untuk menyusul Terdakwa lalu terdakwa dimintai keterangan dan
pertanggungjawaban terhadap korban DINI SERA AFRIANTI yang ada di
lobby bawah kemudian terdakwa turun ke lobby dan melihat kondisi
korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak bernafas. Selanjutnya datang

UNIERSITAS IST AR R
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depan sebelah pengemudi lalu berangkat menuju ke Rumah Sakit National

Hospital. E M B E R

" Bahwa setelah berada di lobby UGD Rumah Sakit National Hospital di cek
oleh saksi dr. FELICIA LIMANTORO dimana korban DINI SERA AFRIANTI
masih duduk di mobil dan diketahui bahwa korban DINI SERA AFRIANTI
sudah tidak bernafas, kemudian saksi dr. FELICIA LIMANTORO
melakukan pemeriksaan menggunakan alat Defibrilator (alat kejut listrik)
yang berfungsi untuk mengecek irama detak jantung korban DINI SERA
AFRIANTI dan hasilnya kondisi jantung korban DINI SERA AFRIANTI
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“Asystole” yang berarti korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak

mempunyai denyut jantung. Selanjutnya untuk memastikan saksi dr.
FELICIA LIMANTORO memeriksa pupil korban DINI SERA AFRIANTI dan
diketahui reflek mata korban DINI SERA AFRIANTI terhadap cahaya
negatif sehingga dr. FELICIA LIMANTORO menyarankan kepada
pengantar korban DINI SERA AFRIANTI agar dibawa IKF RSUD Dr.

Soetomo karena termasuk dalam kategori kematian yang tidak wajar.

" Bahwa di RSUD Dr. Soetomo dilakukan autopsi terhadap korban DINI
SERA AFRIANTI oleh dr. RENNY SUMINO, Sp.F.M., M.H. dan sesuai
dengan Visum et Repertum No. KF. 23.0465 diperoleh kesimpulan

sebagai berkut :

1. Jenazah berjenis kelamin perempuan, berusia antara dua puluh
tahun hingga tga puluh tahun, panjang badan seratus lima puluh

sembilan sentimeter, warna kulit sawo matang.
2. Pada pemeriksaan luar ditemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada selaput lender kelopak mata

dan selaput keras bola mata.

b. Bintik perdarahan pada selaput lender kelopak mata dan selaput
keras bola mata.

c. Kebiruan pada ujung jari-jari dan kuku tangan kanan dan kiri.
d. Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan Kiri.

Kelainan di atas lazim ditemukan pada mati lemas.

UNIVERRTIE R L BNVENESERT
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akibat mati lemas.

b. Resapan darah pada kulit bagian dalam kepala. Resapan darah
pada kulit bagian dalam leher. Resapan darah pada otot dada.
Resapan darah pada tulang iga kedua, ketiga, keempat dan

kelima kanan.
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c. Luka memar pada baga bawah paru kanan dan hati akibat

kekerasan tumpul.
d. Luka robek pada hati akibat kekerasan tumpul.
e. Perdarahan pada rongga perut kurang lebih 1200 ml.
4. Pada pemeriksaan tambahan ditemukan :
a. Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.

b. Pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan
dan ginjal kiri.
c. Perdarahan pada,tempat pertukaran udara paru kanan bawah

dan paru kiri atas.

5. Sebab kematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat

kekerasan tumpul sehingga terjadi perdarahan hebat.

Perbuatan terdakwa tersebut diatas, diatur dan diancam pidana sesuai
ketentuan Pasal 338 KUHP;

Atau
Kedua:

Bahwa ia Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 00.26 WIB atau setidak-tidaknya pada
suatu waktu yang masih termasuk dalam bulan Oktober 2023 atau setidak-
tidaknya masih dalam tahun 2023 bertempat di Lenmarc Mall Jl. Mayjend
Jonosewojo Surabaya, atau setidak-tidaknya disuatu tempat yang masih

UNIVERSITASISLAMMNEGERT.
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Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul
19.00 wj kor D|MRA RIANTI dihdbdngi oleh saksi IVAN
SIANTO

lalu korban DINI SERA AFRIANTI menyetujui ajakan saksi IVAN SIANTO,
selanjutnya sekira pukul 21.40 WIB korban DINI SERA AFRIANTI datang
bersama Terdakwa untuk bergabung dengan saksi IVAN SIANTO, saksi
RAHMADANI RIFAN NADIFI, saksi EKA YUNA PRASETYA, saksi ALLAN
CHRISTIAN di room 7 Blackhole KTV yang berada di Lenmarc Mall jalan

Mayjend Jonosewojo Surabaya dan tidak lama kemudian sekitar pukul

elalui pesan WhatsAps untuk diajak karaoke di Blackhole KTV
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22.10 WIB datang saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA untuk

bergabung dengan yang lainnya.

" Bahwa di dalam Room Nomor 7 tersebut mereka berkaraoke dan
meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose secara bergantian
namun korban DINI SERA AERIANTI sempat menolak dengan alasan jika
mabuk akan bertengkar dengan Terdakwa, akan tetapi korban DINI SERA
AFRIANTI tetap meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose
tersebut. Bahwa pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul
00.00 WIB saksi IVAN SIANTO, saksi RAHMADANI RIFAN NADIFI
beserta saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA meninggalkan Room
Nomor 7 dikarenakan saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA sudah
mabuk berat lalu sekira pukul 00.10 WIB korban DINI SERA AFRIANTI
bersama Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7 dimana pada saat
meninggalkan Room Nomor 7 tersebut Terdakwa membawa botol Tequilla

Jose yang ada sisa minumannya.

" Bahwa pada saat di depan lift untuk turun ke parkiran mobil terjadi cekcok
antara korban DINI SERA AFRIANTI dengan Terdakwa kemudian saat di
dalam lift korbanDINI SERA AFRIANTI" menampar Terdakwa lalu
Terdakwa mencekik leher korban DINI SERA AFRIANTI dan berusaha
menjauhkan pukulan korban DINI SERA AFRIANTI terhadap Terdakwa
serta Terdakwa menendang kaki kiri korban DINI SERA AFRIANTI
sehingga korban DINI SERA AFRIANTI terjatuh di dalam lift lalu korban
DINI SERA AFRIANTI menarik baju Terdakwa yang membuat Terdakwa
langsung memukul korban DINI SERA AFRIANTI dibagian kepala

UNIVERSITASTSEAM NEGERI

" Bahwa setelah sampai di basement terjadi cek cok antara korban DINI
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korban DINI S AFRRIANTI kembali uk Blackhole KTV untuk

menanya;‘n rE\an M/ yaEadaEam Rnamun dijawab oleh

saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP SAIPUDIN tidak memiliki rekaman
CCTV didalam lift karena CCTV tersebut masuk dalam manajemen mall
bukan wewenang Blackhole KTV. Selanjutnya korban DINI SERA
AFRIANTI dan Terdakwa turun kembali melalui lift menuju parkiran melihat
ruangan manajemen mall untuk menanyakan CCTV di dalam lift, namun
saat itu tidak ada orang dan gelap kemudian korban DINI SERA AFRIANTI

tetap menunggu di parkir basement sambil menuju mobil Toyota Innova
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warna abu-abu nopol B-1744-VON milik Terdakwa sambil bermain

Handphone dan mengirim voice note ke saksi IVAN SIANTO sedangkan
Terdakwa naik kembali ke Blackhole KTV untuk menanyakan lagi perihal
CCTV di dalam lift karena ruang manajemen mall sudah gelap. Kemudian
Terdakwa bertemu lagi dengan saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP
SAIPUDIN dan dijawab kembali tidak ada lalu Terdakwa turun ke

basement dan menuju mobil.

. Bahwa saat menuju mobil tersebut Terdakwa melihat korban DINI SERA
AFRIANTI sedang duduk selonjor di sebelah kiri mobil bagian pintu depan
lalu Terdakwa langsung masuk ke mobil Innova bagian pengemudi dan
ketika Terdakwa sudah di dalam mobil. menanyakan kepada korban DINI
SERA AFRIANTI "mau pulang atau tidak?” tetapi karena tidak ada respon
atau jawaban dari korban DINI SERA AFRIANTI membuat Terdakwa
semakin kesal dan emosi sehingga Terdakwa langsung menjalankan mobil
Innova nya ke arah kanan dimana saat itu Terdakwa mengetahui posisi
korban DINI SERA AFRIANTI sedang bersandar di mobil sebelah kiri dan
saat jalan ke arah kanan tersebut mobil yang dikemudikan Terdakwa
melindas korban DINI SERA AFRIANTI. Selanjutnya setelah Terdakwa
merasakan sesuatu terjadi pada mobilnya, sehingga Terdakwa turun dan
melihat korban DINI SERA AFRIANTI sudah tergeletak di tengahjalan lalu
karena ada mobil yang dikendarai saksi | NYOMAN BUDI .DARMA
KANGIN yang akan keluar terhalang oleh mobil Terdakwa, kemudian
Terdakwa masuk mobil lagi untuk memajukan mobilnya menjauhi korban
DINI SERA AFRIANTI dan memarkir mobilnya sehingga saksi | NYOMAN

UNRERSTEASIS LAM:&EGEET”
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pengawas’ secure park|r selanjutnya saksi MUBAROK bersama dengan
saksi MsalﬁMAE R dan saksi AGUS
SANTOSJ angi-kor AFRIANTI yang tergeletak di
tengah jalan parkir basement.

" Bahwa saat berada di basement saksi MUBAROK, saksi FAJAR
FAHRUDIN, saksi IMAM SUBEKTI dan saksi AGUS SANTOSO melihat
mobil Toyota Innova warna abu-abu nopol B-1744-VON yang masih

menyala dan Terdakwa berada didalam mobil kemudian saksi IMAM
SUBEKTI mengambil dokumentasi korban DINI SERA AFRIANTI untuk
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ditanyakan kepada Blackhole KTV lalu Terdakwa keluar mobil Innova dan

mengambil dokumentasi kemudian saksi FAJAR FAHRUDIN dan saksi
AGUS SUSANTO menanyakan kepada Terdakwa apakah kenal dengan
korban DINI SERA AFRIANTI lalu dijawab Terdakwa “tidak kenal”
selanjutnya saksi FAJAR FAHRUDIN, saksi AGUS SUSANTO dan saksi
MUBAROK berinisiatif memindahkan korban DINI SERA AFRIANTI ke
pinggir agar tidak menghalangi jalan. Saat dipindahkan tersebut kondisi
korban DINI SERA AFRIANTI masih dapat bergerak dan saksi FAJAR
FAHRUDIN, saksi AGUS SUSANTO dan saksi MUBAROK mendengar
suara korban DINI SERA AFRIANTI seperti mengerang kesakitan.
Selanjutnya datang saksi IMAM SUBEKTI bersama dengan saksi STEVEN
YOSEFA dan saksi STEVEN YOSEFA mengatakan bahwa saksi STEVEN
YOSEFA melihat Terdakwa waktu datang ke Blackhole KTV bersama
dengan korban DINI SERA AFRIANTI yang tergeletak tersebut, akhirnya
Terdakwa mengakui kenal dengan korban DINI SERA AFRIANTI
selanjutnya Terdakwa mengambil barang-barang milik korban DINI SERA
AFRIANTI dan mengangkat korban DINI SERA AFRIANTI untuk ditaruh di

baris belakang ‘belakang mobil Innova milik Terdakwa lalu Terdakwa

mengendarai mobilnya meninggalkan parkiran Lenmarc sekitar pukul
01.10 WIB.

. Bahwa Terdakwa membawa korban DINI SERA AFRIANTI ke Apartemen
Orchad Tanglin dan pada saat di lobby, Terdakwa mengambil kursi roda
lalu menaruh korban DINI SERA AFRIANTI di kursi roda tersebut dan
dititipkan ke petugas security yaitu saksi MOHAMMAD MUSTOFA

UNIVERSLIASISLAMI N ELERE.
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milik korban DINI SERA AFRIANTI lalu saksi MOHAMMAD MUSTOFA dan
saksi HE MAV\ETbinMnaik EkamorbaRlNl SERA AFRIANTI
untuk menyus er lali—terdakwa dimintai keterangan dan
pertanggungjawaban terhadap korban DINI SERA AFRIANTI yang ada di
lobby bawah kemudian terdakwa turun ke lobby dan melihat kondisi
korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak bernafas. Selanjutnya datang
saksi RETNO HAPPY PURWANINGTYAS yang kenal dengan korban DINI

SERA AFRIANTI berinisiatif membawa korban DINI SERA AFRIANTI ke
rumah sakit lalu saksi HERMAWAN bin ADI mengangkat korban DINI
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SERA AFRIANTI untuk ditaruh di mobil Innova milk Terdakwa di Kkursi

depan sebelah pengemudi lalu berangkat menuju ke Rumah Sakit National

Hospital.

. Bahwa setelah berada di lobby UGD Rumah Sakit National Hospital di cek
oleh saksi dr. FELICIA LIMANTORO dimana korban DINI SERA AFRIANTI
masih duduk di mobil dan diketahui-bahwa korban DINI SERA AFRIANTI
sudah tidak bernafas, kemudian saksi dr. FELICIA LIMANTORO
melakukan pemeriksaan menggunakan alat Defibrilator (alat kejut listrik)
yang berfungsi untuk mengecek irama detak jantung korban DINI SERA
AFRIANTI dan hasilnya kondisi jantung korban DINI SERA AFRIANTI
“Asystole” yang berarti korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak
mempunyai denyut jantung. Selanjutnya untuk memastikan saksi dr.
FELICIA LIMANTORO memeriksa pupil korban DINI SERA AFRIANTI dan
diketahui reflek mata korban DINI SERA AFRIANTI terhadap cahaya
negatif sehingga dr. FELICIA LIMANTORO menyarankan kepada
pengantar korban DINI SERA AFRIANTI agar dibawa IKF RSUD Dr.

Soetomo karena termasuk dalam kategori kematian yang tidak wajar.

" Bahwa di RSUD Dr. Soetomo dilakukan autopsi terhadap korban DINI
SERA AFRIANTI oleh dr. RENNY SUMINO, Sp.F.M., M.H. dan sesuai
dengan Visum et" Repertum No. KF. 23.0465  diperoleh kesimpulan

sebagai berkut :

1. Jenazah berjenis kelamin perempuan, berusia antara dua puluh
tahun hingga tga puluh tahun, panjang badan seratus lima puluh

sembilan sentimeter, warna kulit sawo matang.
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c. Kebiruan pada ujung jari-jari dan kuku tangan kanan dan Kiri.
d. Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan Kiri.
Kelainan di atas lazim ditemukan pada mati lemas.

e. Luka lecet pada dada, perut, lengan atas kiri, tungkai atas kanan

dan kiri, tungkai bawah kiri akibat kekerasan tumpul.
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f. Luka memar pada kepala, telinga kiri, leher, dada, perut,

punggung, anggota gerak atas kanan, lengan atas kiri dan
tungkai atas kiri akibat kekerasan tumpul.

3. Pada pemeriksaan dalam dtemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada otak, usus halus, usus besar

akibat mati lemas.

b. Resapan darah pada kulit bagian dalam kepala. Resapan darah
pada kulit bagian dalamleher. Resapan darah pada otot dada.
Resapan darah pada tulang iga kedua, ketiga, keempat dan
kelima kanan.

c. Luka memar pada baga bawah paru kanan dan hati akibat
kekerasan tumpul.

d. Luka robek pada hati akibat kekerasan tumpul.

e. Perdarahan pada rongga perut kurang lebih 1200 ml.
4. Pada pemeriksaan tambahan ditemukan :

a. Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.

b. Pelebaran pembuluh darah pada‘otak besar, hati, ginjal kanan
dan ginjalkiri.

c. Perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah
dan paru Kiri atas.

5. éeb;b I;ematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat

UNIVERSTTASISTLAMNEGERL.
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Bahwa ia Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 00.26 WIB atau setidak-tidaknya pada
suatu waktu yang masih termasuk dalam bulan Oktober 2023 atau setidak-
tidaknya masih dalam tahun 2023 bertempat di area Parkir Basement Lenmarc
Mall JI. Mayjend Jonosewojo Surabaya, atau setidak-tidaknya disuatu tempat
yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus

Surabaya, yang berwenang untuk memeriksa dan mengadilinya, karena
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kelalaiannya menyebabkan orang lain mati, yang dilakukan terdakwa dengan

cara sebagai berikut :

" Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul
19.00 WIB korban DINI SERA AFRIANTI dihubungi oleh saksi IVAN
SIANTO melalui pesan WhatsAps untuk diajak karaoke di Blackhole KTV
lalu korban DINI SERA AFRIANTI menyetujui ajakan saksi IVAN SIANTO,
selanjutnya sekira pukul 21.40 WIB korban DINI SERA AFRIANTI datang
bersama Terdakwa untuk bergabung dengan saksi IVAN SIANTO, saksi
RAHMADANI RIFAN NADIFI, saksi EKA YUNA PRASETYA, saksi ALLAN
CHRISTIAN di room 7 Blackhole KTV yang berada di Lenmarc Mall jalan
Mayjend Jonosewojo Surabaya dan tidak lama kemudian sekitar pukul
22.10 WIB datang saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA untuk

bergabung dengan yang lainnya.

" Bahwa di dalam Room Nomor 7 tersebut mereka berkaraoke dan
meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose secara bergantian
namun korban DINI SERA AFRIANTI sempat menolak dengan alasan jika
mabuk akan bertengkar dengan Terdakwa, akan tetapi korban DINI SERA
AFRIANTI tetap ‘meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose
tersebut. Bahwa pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul
00.00 WIB saksi“IVAN SIANTO, saksi RAHMADANI RIFAN NADIFI
beserta saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA meninggalkan Room
Nomor 7 dikarenakan saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA sudah
mabuk berat lalu sekira pukul 00.10 WIB korban DINI SERA AFRIANTI

bersama Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7 dimana pada saat

UNIYERSITAS, ISEAN NEGERY
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menjauhkan pukulan korban DINI SERA AFRIANTI terhadap Terdakwa
serta Terdakwa menendang kaki kiri korban DINI SERA AFRIANTI
sehingga korban DINI SERA AFRIANTI terjatuh di dalam lift lalu korban
DINI SERA AFRIANTI menarik baju Terdakwa yang membuat Terdakwa
langsung memukul korban DINI SERA AFRIANTI dibagian kepala

menggunakan botol Tequilla yang dibawa oleh Terdakwa.
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" Bahwa setelah sampai di basement terjadi cek cok antara korban DINI

SERA AFRIANTI dengan Terdakwa mengenai siapa yang memulai
memukul duluan saat di dalam lift tersebut kemudian Terdakwa bersama
korban DINI SERA AFRIANTI kembali masuk ke Blackhole KTV untuk
menanyakan rekaman CCTV yang ada dalam lift nhamun dijawab oleh
saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP SAIPUDIN tidak memiliki rekaman
CCTV didalam lift karena CCTV tersebut masuk dalam manajemen Mall
bukan wewenang Blackhole KTV. Selanjutnya korban DINI SERA
AFRIANTI dan Terdakwa turun kembali melalui lift menuju parkiran melihat
ruangan manajemen mall untuk menanyakan CCTV di dalam lift, namun
saat itu tidak ada orang dan gelap kemudian korban DINI SERA AFRIANTI
tetap menunggu di parkir basement sambil menuju mobil Toyota Innova
warna abu-abu nopol B-1744-VON milik Terdakwa sambil bermain
Handphone dan mengirim voice note ke saksitlVAN SIANTO sedangkan
Terdakwa naik kembali ke Blackhole KTV untuk menanyakan lagi perihal
CCTV di dalam lift karena ruang Manajemen Mall sudah gelap. Kemudian
Terdakwa bertemu lagi dengan saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP
SAIPUDIN dan" dijawab kembali tidak ada lalu Terdakwa turun ke
basement dan menuju mobil.

" Bahwa saat menuju mobil tersebut Terdakwa melihat korban DINI SERA
AFRIANTI sedang duduk:selonjor di sebelah kiri mobil bagian pintu depan
lalu Terdakwa langsung masuk ke mobil Innova bagian pengemudi dan
ketika Terdakwa sudah di dalam mobil menanyakan kepada korban DINI
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melindas korban DINI SERA AFRIANTI. Selanjutnya setelah Terdakwa
merasaka sesﬁ terjMadaRﬁbilny ehinﬁ Terdakwa turun dan
melihat keran | SERA™AF TI su tergeletak di tengah
jalan lalu karena ada mobil yang dikendarai saksi | NYOMAN BUDI
DARMA KANGIN yang akan keluar terhalang oleh mobil Terdakwa,
kemudian Terdakwa masuk mobil lagi untuk memajukan mobilnya
menjauhi korban DINI SERA AFRIANTI dan memarkir mobilnya sehingga

saksi | NYOMAN BUDI DARMA KANGIN bisa lewat dan saat berada di
pos portal parkir saksi | NYOMAN BUDI DARMA KANGIN mengatakan
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kepada saksi MUBAROK bahwa “ada seorang perempuan tergeletak,

tolong dibantu” lalu saksi MUBAROK memberitahu saksi AGUS
SANTOSO sebagai pengawas secure parkir selanjutnya saksi MUBAROK
bersama dengan saksi FAJAR FAHRUDIN, saksi IMAM SUBEKTI dan
saksi AGUS SANTOSO mendatangi korban DINI SERA AFRIANTI yang

tergeletak di tengah jalan parkir basement.

] Bahwa saat berada di basement saksi MUBAROK, saksi FAJAR
FAHRUDIN, saksi IMAM SUBEKTI dan saksi AGUS SANTOSO melihat
mobil Toyota Innova warna abu-abu nopol B-1744-VON yang masih
menyala dan Terdakwa berada didalam mobil kemudian saksi IMAM
SUBEKTI mengambil dokumentasi korban DINI SERA AFRIANTI untuk
ditanyakan kepada Blackhole KTV lalu Terdakwa keluar mobil Innova dan
mengambil dokumentasi kemudian saksi FAJAR FAHRUDIN dan saksi
AGUS SUSANTO menanyakan kepada Terdakwa apakah kenal dengan
korban DINI SERA AFRIANTI lalu dijawab Terdakwa “tidak kenal”
selanjutnya saksi FAJAR FAHRUDIN, saksi AGUS SUSANTO dan saksi
MUBAROK berinisiatif memindahkan korban DINI SERA AFRIANTI ke
pinggir agar tidak menghalangi jalan lalu datang saksi IMAM SUBEKTI
bersama dengan saksi STEVEN YOSEFA dan saksi STEVEN YOSEFA
mengatakan bahwa saksi STEVEN YOSEFA melihat Terdakwa waktu
datang ke Blackhole KTV bersama dengan korban DINI SERA AFRIANTI
yang tergeletak tersebut, akhirnya Terdakwa mengakui kenal dengan
korban DINI SERA AFRIANTI selanjutnya Terdakwa mengambil barang-
barang milik korban DINI SERA AFRIANTI dan mengangkat korban DINI

UNNERSITASISTAST NEGERT
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Orchad Tanglin dan pada saat di lobby, Terdakwa mengambil kursi roda
lalu meniuh kEan MERBFRIAEI di Rsi roda tersebut dan
dititipkan “ke petugas security yaitu saksi MOHAMMAD MUSTOFA
selanjutnya saksi MOHAMMAD MUSTOFA meminta identitas Terdakwa
akan tetapi Terdakwa menolak dan Terdakwa langsung pergi. Kemudian
saksi HERMAWAN bin ADI melihat dari CCTV mobil Terdakwa naik ke
lantai parkiran mobil dan Terdakwa masuk ke dalam kamar Orchad 31-12
milik korban DINI SERA AFRIANTI lalu saksi MOHAMMAD MUSTOFA dan
saksi HERMAWAN bin ADI naik ke kamar korban DINI SERA AFRIANTI
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untuk menyusul Terdakwa lalu terdakwa dimintai keterangan dan

pertanggungjawaban terhadap korban DINI SERA AFRIANTI yang ada di
lobby bawah kemudian terdakwa turun ke lobby dan melihat kondisi
korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak bernafas. Selanjutnya datang
saksi RETNO HAPPY PURWANINGTYAS yang kenal dengan korban DINI
SERA AFRIANTI berinisiatif membawa korban DINI SERA AFRIANTI ke
rumah sakit lalu saksi HERMAWAN bin ADI mengangkat korban DINI
SERA AFRIANTI untuk ditaruh di mobil Innova milk Terdakwa di kursi
depan sebelah pengemudi lalu berangkat menuju ke Rumah Sakit National

Hospital.

" Bahwa setelah berada di lobby UGD Rumah Sakit National Hospital di cek
oleh saksi dr. FELICIA LIMANTORO dimana korban DINI SERA AFRIANTI
masih duduk di mobil dan diketahui bahwa korban DINI SERA AFRIANTI
sudah tidak bernafas, kemudian saksi dr. FELICIA LIMANTORO
melakukan pemeriksaan menggunakan alat Defibrilator (alat kejut listrik)
yang berfungsi untuk mengecek irama detak jantung korban DINI SERA
AFRIANTI dan hasilnya kondisi jantung korban DINI SERA AFRIANTI
“Asystole” yang berarti korban DINI SERA AFRIANTI sudah tidak
mempunyai denyut \jantung. Selanjutnya untuk“memastikan saksi dr.
FELICIA LIMANTORO memeriksa pupil korban DINI SERA AFERIANTI dan
diketahui reflek mata kerban DINI SERA AFRIANTI terhadap, cahaya
negatif sehingga dr. FELICIA LIMANTORO menyarankan kepada
pengantar korban DINI SERA AFRIANTI agar dibawa IKF RSUD Dr.

Soetomo karena termasuk dalam kategori kematian yang tidak wajar.

UNRERESITASISTANFNECRRE
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2. Pada pemeriksaan luar ditemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada selaput lender kelopak mata

dan selaput keras bola mata.

b. Bintik perdarahan pada selaput lender kelopak mata dan

selaput keras bola mata.
c. Kebiruan pada ujung jari-jari dan kuku tangan kanan dan kiri.
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d. Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan Kkiri.

Kelainan di atas lazim ditemukan pada mati lemas.

e. Luka lecet pada dada, perut, lengan atas kiri, tungkai atas

kanan dan kiri, tungkai bawah kiri akibat kekerasan tumpul.

f. Luka memar pada kepala, telinga kiri, leher, dada, perut,
punggung, anggota gerak atas kanan, lengan atas kiri dan

tungkai atas kiri akibat kekerasan tumpul.
3. Pada pemeriksaan dalam dtemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada otak, usus halus, usus

besar akibat mati lemas.

b. Resapan darah pada kulit bagian dalam kepala. Resapan
darah pada kulit bagian dalam leher. Resapan darah pada
otot dada. Resapan darah pada tulang iga kedua, ketiga,

keempat dan kelima kanan.

c. Luka memar pada baga bawah paru kanan dan hati akibat

kekerasan tumpul.
d.“Luka robek pada hati akibat kekerasantumpul.
e. Perdarahan pada rongga perut’kurang lebih 1200 ml.
4. Pada pemeriksaan tambahan ditemukan :
a. Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.

«a s
b. Pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

c. Perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan

KIAI HA]L AGHMA SIDDIQ
. atian karena luka robek majemuk pada organ hati
Iklba Eera hlngEerjaHrdarahan hebat.
Perbuatan terdakw rse u iatas, diatur dan diancam pidana sesuai
ketentuan Pasal 359 KUHP;
Dan

Kedua :

Bahwa ia Terdakwa GREGORIUS RONALD TANNUR pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 00.15 WIB atau setidak-tidaknya pada

suatu waktu yang masih termasuk dalam bulan Oktober 2023 atau setidak-

halaman 22 dari 102 halaman Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 22



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
tidaknya masih dalam tahun 2023 bertempat di dalam lift Lenmarc Mall JI.

Mayjend Jonosewojo Surabaya, atau setidak-tidaknya disuatu tempat yang
masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kelas IA Surabaya,
yang berwenang untuk memeriksa dan mengadilinya, dengan sengaja
melakukan penganiayaan, yang dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai
berikut :

" Bahwa awalnya pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul
19.00 WIB korban DINI SERA AFRIANTI dihubungi oleh saksi IVAN
SIANTO melalui pesan WhatsAps untuk diajak karaoke di Blackhole KTV
dan dijawab oleh korban DINI SERA AFRIANTI “iya” lalu sekira jam 21.40
WIB korban DINI SERA AFRIANTI datang bersama terdakwa untuk
bergabung dengan saksi IVAN SIANTO, saksi RAHMADANI RIFAN
NADIFI, saksi EKA YUNA PRASETYA, saksi ALLAN CHRISTIAN
kemudian tidak berselang lama sekitar pukul 22.10 WIB datang saksi
HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA dan ikut bergabung dengan yang

lainnya di dalam Room Nomor 7 tersebut.

" Bahwa di dalam Room Nomor 7 tersebut mereka berkaraoke dan
meminum minuman  beralkohol jenis Teguilla Jose secara bergantian
namun korban DINFSERA AFRIANTI sempat menolak dengan alasan jika
mabuk akan bertengkar dengan Terdakwa, akan tetapi korban DINI SERA
AFRIANTI tetap meminum minuman beralkohol jenis Tequilla Jose

tersebut.

= Bahwa pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul 00.00 WIB
saksi IVAN SIANTO, saksi RAHMADANI RIFAN NADIFI beserta saksi

UNIVERST FASHSiAN-NEGER]

dikarenakan saksi HIDAYATI BELA AFISTA alias BELA sudah mabuk

KIAI BAH:ACHMAR.SHPIQ

Room Nomor 7 ebut, Terdakwa-memb botel-Tequilla Jose yang ada
sisa minuIann : E ﬁ

" Bahwa pada saat di depan lift untuk turun ke parkiran mobil terjadi cekcok
antara korban DINI SERA AFRIANTI dengan Terdakwa kemudian saat di
dalam lift korban DINI SERA AFRIANTI menampar Terdakwa lalu
Terdakwa mencekik leher korban DINI SERA AFRIANTI dan berusaha
menjauhkan pukulan korban DINI SERA AFRIANTI terhadap Terdakwa
serta Terdakwa menendang kaki kiri korban DINI SERA AFRIANTI
sehingga korban DINI SERA AFRIANTI terjatuh di dalam lift lalu korban
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DINI SERA AFRIANTI menarik baju Terdakwa yang membuat Terdakwa

langsung memukul korban DINI SERA AFRIANTI dibagian kepala

menggunakan botol Tequilla yang dibawa oleh Terdakwa.

. Bahwa setelah sampai di basement terjadi cek cok antara korban DINI
SERA AFRIANTI dengan Terdakwa mengenai siapa yang memulai
memukul duluan saat di dalam lift tersebut kemudian Terdakwa bersama
korban DINI SERA AFRIANT! kembali masuk ke Blackhole KTV untuk
menanyakan rekaman CCTV yang ada dalam lift namun dijawab oleh
saksi STEVEN YOSEFA bin ASEP SAIPUDIN tidak memiliki rekaman
CCTV didalam lift karena CCTV tersebut masuk dalam manajemen Mall
bukan wewenang Blackhole KTV. Selanjutnya korban DINI SERA
AFRIANTI dan Terdakwa turun kembali melalui lift menuju parkiran melihat
ruangan manajemen mall untuk menanyakan CCTV di dalam lift, namun
saat itu tidak ada orang dan gelap kemudian korban DINI SERA AFRIANTI
tetap menunggu di parkir basement sambil menuju mobil Toyota Innova
warna abu-abu nopol B-1744-VON milik Terdakwa sambil bermain
Handphone dan mengirim voice note ke saksi IVAN SIANTO sedangkan
Terdakwa naik kembali ke Blackhole KTV untuk menanyakan lagi perihal
CCTV di dalam lift karena ruang Manajemen Mall'sudah gelap. Kemudian
Terdakwa bertemulagi dengan saksi Steven Yosefa Bin Asep Saipudin
dan dijawab kembali tidak ada lalu Terdakwa turun ke basement dan

menuju mobil.

L] Bahwa kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap korban Dini Sera
Afrianti yang dilakukan oleh dr. Renny Sumino, Sp.F.M., M.H. dan sesuai

UNIVERSITAS 1SEAM REGERY
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Luka memar pada kepala leher, dan tungkai atas kiri akibat

L E"M"B E-R
Perbuatan terdakwa tersebut diatas, diatur dan diancam pidana sesuai

ketentuan Pasal 351 ayat (1) KUHP ;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan tersebut, Terdakwa melalui
Penasihat Hukumnya menyatakan sudah mengerti isi dan maksud dari

Dakwaan tersebut dan tidak mengajukan Nota Keberatan / Eksepsi ;

halaman 24 dari 102 halaman Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24



- Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
, putusan.mahkamahagung.go.id
Menimbang, bahwa dimuka persidangan, telah didengar keterangan

saksi-saksi-saksi yang dihadirkan oleh Penuntut Umum yang dibawah sumpah

memberikan keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

Saksi 1. Tuti Herawati :

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan
keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi kenal dengan Dini Sera Afrianti (korban) karena saksi adalah
Ibu kandung dari Dini Sera Afrianti (korban) ;

- Bahwa saksi terakhir berkomunikasi dengan Dini Sera Afrianti sekira hari
Selasa tanggal 03 Oktober 2023 pukul 18.30 WIB, dimana saat itu anak
dari Dini Sera Afrianti meminta untuk dibelikan sepatu namun Dini Sera
Afrianti mengatakan jika saat itu masih belum punya uang dan saksi
melihat mereka asik ngobrol. Selanjutnya pada hari Rabu tanggal 04
Oktober 2023 sekira jam 05.30 WIB, saksi mendapat informasi dari anak
bungsu saksi yang mengaku telah mendapat pesan dari teman korban
yang bernama Detia (melalui instagram: detiaputri_dh) yang mengabarkan
tentang kematian Dini Sera Afrianti karena diduga kena serangan jantung.
Selanjutnya saksi langsung mengabari cucu saksi yang kemudian saksi
melihat foto kondisi Dini Sera Afrianti melalui-informasi yang diterima cucu
saksi bahwa Dinir Sera Afrianti dalam kondisi sedang tidur di lantai
menggunakan baju warna merah dan celana pendek warna hitam;

- Bahwa Saksi mengetahui Dini Sera Afrianti meninggal dunia pada hari
Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB di Lenmarc Mall

Jalan Mayjend Jono Sewojo No. 9 Pradah Kali kendal Kecamatan Dukuh

UN Y ERSI A AN LR
KIAT BAG A AL ST Q

duduk;

- Bahwa pafla hﬁelasMggal aOkt:E 2028 Bekira jam 20.00 WIB,
saksi senIJat ba tus Di era ianti dengan kalimat
"walaupun kamu menelepon cewek kamu, aku tetap mencintai kamu"
dimana tulisan tersebut saksi ketahui di HP milik anakya. Dan ketika
anakya meminta untuk dibelikan sepatu, dan saat itu korban mengaku

tidak bekerja sehingga tidak mempunyai uang untuk membelikan sepatu

anaknya;
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- Bahwa benar 1 (satu) lembar screenshoot gambar foto yang terdapat di

akun tiktok korban Libra Gurls adalah Dini Sera Afrianti, ketika masih
hidup;

- Bahwa mengetahui kabar tersebut, sekira jam 10.00 WIB saksi bersama
cucu langsung berangkat dari Sukabumi untuk menuju ke bandara udara
Soekarno Hatta Jakarta. Sekira jam 21.00 WIB, dimana yang membiayai
perjalanan Saksi bersama Saksi Sakinah Tulzannah adalah Terdakwa
melalui transfer uang;

- Bahwa setelah tiba di Surabaya, saksi bertemu Terdakwa dan membuat
laporan tentang peristiwva kematian ke Polrestabes Surabaya didampingi
Pengacara yang merupakan teman Detia, dan setelah membuat laporan
resmi, selanjutnya saksi menandatangani surat persetujuan untuk
dilakukan otopsi yang dilakukan di kamar mayat Rs. Dr. Soetomo
Surabaya yang selesai otopsi sekira jam 04.00 WIB;

- Bahwa yang membiayai Saksi ke Surabaya adalah Terdakwa, dengan cara
Terdakwa menelpon Saksi Kiki (Sakinah Tulzannah) lalu mengirim uang.

- Bahwa Saski selama di Surabaya tinggal di rumah temannya, meskipun
Terdakwa mentransfer untuk untuk biaya hotel melalui Saksi Sakinah
Tulzannah;

- Bahwa Saksi bersama Sakinah Tulzannah kemudian membawa jenazah
Dini Sera Afrianti dan kemudian dimakamkan, dimana seluruh pembiayaan
rumah sakit, pengiriman jenazah dan biaya pemakaman dibantu oleh
Terdakwa,;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan,

tetapi meluruskan bahwa Terdakwa yang menghubungi terlebih dahulu terhadap

U B Sl By bl N o

memfasilitasi keluarga Saksi Korban ke Surabaya, dan atas hal tersebut, Saksi

KIAFHA]I ACHMAD SIDDIQ

Saksi 2. Sakinah Tulzannah :

- Bahwa sj<si tiE keMengaBerdEa thidak ada hubungan
keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa aktivitas saksi sehari-hari sebagai Konten Kreator di youtube dan
tiktok dengan alamat akun: itskeyzz;

- Bahwa hubungan saksi dengan Dini Sera Afrianti (korban) yaitu saksi
sebagai sepupu dari Dini Sera Afrianti;

- Bahwa Saksi bersaudara dengan Saksi Korban karena orang tua Saksi

Korban berkeluarga antara nenek dengan orang tua Saksi, dan Saksi yang
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menemani Saksi TUTII HERAWATI sebagai orang tua Dini Sera Afrianti

dari sukabumi ke surabaya dan kembali lagi ke sukabumi hingga
pemakaman yang seluruhnya dibantu pembiayaan oleh Terdakwa;

- Bahwa awalnya Saksi TUTII HERAWATI ke rumah Saksi memberitahukan
bahwa Dini Sera Afrianti meninggal lalu meminta antar ke Surabaya dan
tidak ada orang lain yang mengantar sehingga Saksi yang mengantar,
dimana perjalanan tersebut, Terdakwa yang membelikan uang tiket
karena Saksi terlebih dahulu telah menghubungi Terdakwa karena Dini
Sera Afrianti sering melihat konten 1G nya Dini Sera Afrianti ada Terdakwa
lalu Saksi meminta no WA Terdakwa melalui IG Terdakwa lalu dan bisa
menghubungi  Terdakwa, ' dan_ Terdakwa selanjutnya membantuk
mengirimkan uang untuk perjalanan ke Surabaya;

- Bahwa Saksi terakhir kali bertemu dengan Dini Sera Afrianti sekira tanggal
24 Maret 2022 saat makan di restoran barbeque Kayzen di sekitar
Pakuwon Mall Surabaya;

- Bahwa pada tanggal 11 April 2023 saksi melihat status WA milik Dini Sera
Afrianti (korban) yang memposting cowok barunya, kemudian sekira bulan
Juli 2023 saksi berkomunikasi lagi dengan Dini Sera Afrianti dimana saat
itu bahwa Saksi ngobrol biasa dan tidak ada yang aneh karena Dini Sera
Afrianti tampak bahagia dengan cowok barunya yang biasa dipanggil
Onald (Terdakwa);

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 08.30 WIB,
saksi didatangi nenek saksi yang merupakan ibu kandung dari Dini Sera
Afrianti (saksi Tuti Herawati) dalam kondisi menangis tersedu-sedu di
depan kamar tidur saksi yang kemudian menjelaskan bahwa Dini Sera
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Terdakwa dan langsung mengirim pesan melalui DM instagram untuk
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e aksi lahgSung méminta kab ini Sera Afrianti-melalui pésal
WA namun saat=itu Terdakwa galihkan te n saksi ke petugas
kepolisianTyangEak M kenHan I'Elinta ada keluarga untuk
segera datang untuk mengurus jenazah almarhumah Dini Sera Afrianti.
Sekira jam 09.46 WIB, tiba-tiba saksi mendapat kiriman pesan dari teman
almarhum dan menanyakan apakah sudah dipesankan tiket ke Surabaya
oleh Terdakwa. Saat itu saksi menerima kiriman foto kondisi Dini Sera
Afrianti dimana korban dalam kondisi sedang tidur di lantai menggunakan

baju warna merah dan celana pendek warna hitam paha dan ada bekas

noda warna hitam di bagian tangan dan kaki. Mengetahui kabar tersebut
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selanjutna sekira jam 10.00 WIB saksi bersama nenek saksi langsung

berangkat dari Sukabumi untuk menuju ke bandara udara Soekaro Hatta
Jakarta. sekira jam 21.00 WIB

- Bahwa nenek saksi langsung membuat laporan tentang peristiwa kematian
Dini Sera Afrianti ke Polestabes Surabaya,;

- Bahwa teman dekat Dini Sera Afrianti adalah Nita dan Detia, sedangkan
Saksi mengenal Terdakwa sesuai postingan Instagram;

- bahwa saksi berdua sampai di Surabaya jam 7 malam lalu dijemput Detia
yang merupakan teman dari Sukabumi yang mengajak Dini Sera Afrianti
pergi ke Surabaya,;

- bahwa Detia mengirim WA ke saksi sebelumnya menanyakan kapan Saksi
ke Surabaya, lalu dijawab bahwa Saksi sedang bersama Saksi TUTII
HERAWATI sedang menuju perjalanan.

- Pada saat tiba di Surabaya, Saksi dipertemukan dengan teman Detia yang
bekerja sebagai Pengacara, dan diarahkan agar Saksi membuat Laporan
karena selama dalam perjalanan mendapatkan foto dan video Dini Sera
Afrianti meninggal dunia memakai baju warna merah dan celana hitam
sebagaimana seluruhnya yang dikirim oleh Detia,

- Bahwa Detia selanjutnya mengajak dari bandara ‘juanda bertemu
Pengacara yang saksi tidak ingat namanya lalu ke Polres untuk membuat
Laporan karena dasarnya melihat video tersebut, dan selanjutnya Saksi
pergi ke rumah sakit;

- Bahwa Saksi menerangkan riwayat hidup Dini Sera Afrianti pernah
menikah secara siri sekira tahun 2011 dengan seorang laki-laki bernama
Muhammad Badul Aji dimana saat it korban masih sekolah di bangku kelas
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telah dikaruniai 1 (satu) orang anak berumur 12 tahun bernama Desta
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posisi tidut di I t BI ole eralamat di Lenmarc
Mall JaIaJ May ewoﬁ E:d Hi kendal Kecamatan
Dukuh Pakis Surabaya pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira
jam 01.00 WIB, adapun penyebab kematiannya saksi tidak mengerti
namun sesuai foto yang saksi lihat ada bekas noda warna hitam di bagian
tangan dan kaki;

- Bahwa kondisi Dini Sera Afrianti sesuai foto yang saksi lihat dari

handphone saat itu yaitu seperti memar di bagian paha dan ada bekas

noda wama hitam di bagian tangan dan kaki;
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- Bahwa Saksi melaporkan atas inisiatif setelah bertemu teman Detia yang

bkerja sebagai Pengacara berdasarkan foto dan video yang menujukkan
Dini Sera Afrianti dalam kondisi tergeletak, yang asalnya dikirim dari Detia
tersebut akan tetapi Saksi tidak mengetahui dari mana asal muasal foto
dan video tersebut,

- Bahwa Saksi tidak melihat pada saat Dini Sera Afrianti diotopsi, melainkan
Saksi melihat jenazah Dini Sera Afrianti setelah pelaksanaan otopsi yang
berada di kamar jenazah, hanya dibagian kepala, diantaranya luka di
bagian kepala dan bagian lain yang mungkin hasil proses otopsi.

- Bahwa saat itu Saksi bersama Terdakwa, menerangkan bahwa Dini Sera
Afrianti meninggal karena lambung dan jantung, dan Polisi menerangkan
meninggal karena sakit;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan,

tetapi meluruskan bahwa Terdakwa yang menghubungi terlebih dahulu terhadap

adik Dini Sera Afrianti melalui Instagram, lalu Terdakwa menyampaikan akan
memfasilitasi keluarga Saksi Korban ke Surabaya, dan atas hal tersebut, Saksi

membenarkan,;

Saksi 3. Rahmadhani Rifan Nadifi :
- Bahwa saksi kenal'dengan Terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga

dengan Terdakwa;

- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa setelah dikenalkan oleh Dini Sera

Afrianti (korban) kurang lebih 2 bulan dan ketemu sebanyak 2 kali;

- Bahwa saksi kenal dengan Dini Sera Afrianti sebagai teman sejak tahun

UNBERSTTAS ISCAM NEGERT
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Mayien no Suwono No. 9 Surabaya untuk bertemu dengan Allan

Christian,}ka YE Praset daan SiaE; R

- Bahwa setelah saksi bertemu dengan mereka lalu langsung masuk ke
Room Saturn dengan pesanan Mr. Yuna (Eka Yuna Prasetya) dan
memesan chiken skin crackers harga Rp. 60.000,-(enam puluh ribu
rupiah), Free jeruk, Fruits palteer harga Rp. 120.000, - (seratus dua puluh
ribu rupiah), Malboro Gold Light 2 bungkus harga Rp. 60.000,- (enam
puluh ribu rupiah) X 2 total Rp. 120.000,- (seratus dua puluh ribu rupiah),
Spiva 330 mini bar harga Rp. 240.000, - (dua ratus empat ribu rupiah),
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sprite 250 ml harga Rp. 160.000,- (seratus enam puluh ribu rupiah), Sprite

mini bar harga Rp. 160.000, - (seratus enam puluh ribu rupiah), SS cheese
stick harga Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), Minuman beralkohol merk
Twin tequila jose cuervo 3 botol harga Rp. 1.750.000,- X 3 (satu juta tujuh
ratus lima puluh ribu rupiah) total harga Rp. 5.250.000,- (lima juta dua ratus

lima puluh ribu rupiah);

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 sekitar pukul 22.00 WIB
Dini Sera Afrianti bersama pacarnya (Terdakwa) datang dan langsung
bergabung di dalam room, disusul sekitar pukul 22.30 Wib Hidayah Bela
Afista datang dengan sendirian dan bergabung dengan Ivan Sianto, Allan
Christian, Eka Yuna Prasetya, Dini Sera Afrianti dan Terdakwa di dalam

room Saturn;

- Bahwa saksi bersama dengan teman-teman lainnya berada di room Saturn
Black hole KTV dalam rangka untuk kumpul-kumpul, minum-minum dan

nyanyi nyanyi dan bersenang-senang;

- Bahwa di dalam room, saksi bersama Hidayah Bela Afista, lvan Sianto,
Allan_Christian, "Eka Yuna Prasetya, Dini Sera Afrianti dan Terdakwa

minum minuman beralkohol Twin tequila jose cuervo ;

- Bahwa keadaan Dini Sera Afrianti ketika datang ke room Saturn Black hole
KTV baik baik saja, dan sempat bilang kepada saksi bahwa Dini Sera
Afrianti tidak minum banyak karena jika Dini Sera Afrianti mabuk maka

akan bertengkar dengan Terdakwa;

Bahwa hubungan Dini Sera Afrianti dengan Terdakwa adalah teman dekat

UN VERSITAS ISEAM NEGERT
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- Bahwa sekitar pukul 00.00 WIB saksi bersama dengan lvan Sianto dan

Hidayah Bela Afista meninggalkan Room Saturn Black hole KTV

dikarenakan Hidayah Bela Afista sudah mabuk berat;

- Bahwa ketika saksi meninggalkan room Saturn Black hole KTV, kondisi
Dini Sera Afrianti tidak mabuk berat dan tidak terjadi apa-apa dengan Dini
Sera Afrianti;
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Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 07.30 WIB

saksi dikabari oleh Ivan Sianto bahwa Dini Sera Afrianti sudah meninggal;

Bahwa saksi tidak mengetahui penyebab kematian Dini Sera Afrianti,
dikarenakan waktu kejadian saksi sudah pulang mendahului bersama

dengan Ivan Sianto dan Hidayah Bela Afista;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Saksi 4. Eka Yuna Prasetya :

Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga

dengan Terdakwa ;

Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa setelah dikenalkan oleh Dini Sera
Afrianti (korban) kurang lebih 2 bulan dan ketemu sebanyak 2 kali;

Bahwa saksi sudah lama kenal dengan Dini Sera Afrianti hanya sebagai

teman;

Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 sekitar pukul 18.30 WIB
saksi dikabari oleh Ivan Sianto diajak untuk nongkrong di Black hole KTV
Lenmarc Mall, kemudian pukul 19.20 WIB saksi berangkat dari rumah.
Setibanya di parkiran Black hole KTV Lenmarc Mall L3"A3-A11 JI. Mayjen
Yono Suwono No. 9 Surabaya saksi bertemu dengan Ramadhani Rifan
Nadifi, Allan Chritiana dan lvan Sianto lalu langsung masuk ke Room

Saturn dengan pesanan atas nama saksi;

Bahwa Saksi yang memesan room mulai jam 19.59 WIB - 03.59 WIB dan

memesan chiken skin crackers harga Rp.60.000,-(enam puluh ribu rupiah),
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ml harga 160.000,- (seratus enam puluh r|bu rupiah), Sprite mini bar
harga Rp. 160 r pul anh), SS cheese stick
harga Rpl =(lima pulth rib plahﬁmu eralkohol merk Twin
tequila jose cuervo 3 botol harga Rp. 1.750.000,- x 3 (satu juta tujuh ratus

lima puluh ribu rupiah) total harga Rp. 5.250.000,- (lima juta dua ratus lima
puluh ribu rupiah);

Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 sekitar pukul 22.00 WIB
Dini Sera Afrianti bersama pacarnya (Terdakwa) datang dan langsung
bergabung di dalam room, disusul sekitar pukul 22.30 WIB, Hidayah Bela
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Afista datang dengan sendirian dan bergabung dengan Rahmadhani Rifan

Nadifi, lvan Sianto, Allan Christian, saksi, Dini Sera Afrianti dan Terdakwa

di dalam room Saturn;

- Bahwa saksi bersama dengan teman-teman lainnya berada di room Saturn
Black hole KTV dalam rangka untuk kumpul-kumpul, minum-minum dan

nyanyi nyanyi dan bersenang-senang;

- Bahwa di dalam room, saksi bersama Hidayah Bela Afista, lvan Sianto,
Allan Christian, Rahmadhani Rifan Nadifi, Dini Sera Afrianti dan Terdakwa

minum minuman beralkohol Twin tequila jose cuervo ;
- Bahwa setahu saksi, Dini Sera Afrianti-ikut minum minuman beralkohol;

- Bahwa maksud dan tujuannya saksi mengundang Dini Sera Afrianti adalah
karena sudah lama tidak bertemu dan selanjutnya karena ada kesempatan
berkumpul maka Ivan Sianto menghubungi Dini Sera Afrianti dan
selanjutnya Bella juga ikut menelphone ' Dini Sera Afrianti untuk diajak
karaoke dan minum-minum alkhohol;

- Bahwa saksi bersama teman-temannya sudah beberapa kali kumpul-
kumpul dan. minum minuman beralkohol Bersama Dini Sera Afrianti

sebelumnya;

- Bahwa sekitar pukul.00.00 WIB saksi_bersama dengan Ivan Sianto dan
Hidayah Bela Afista meninggalkan Room Saturn Black hole KTV
dikarenakan Hidayah Bela Afista sudah mabuk berat;

- Bahwa minuman yang saksi dan teman-temannya minum tidak dicampuri

minuman lain sama sekali hanya tequila jose cuervo saja;
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dan mereKa berdua tidak berpamitan, langsung meninggalkan room dan
saksi tidal tauEaana ua ;Ei. KRdian pada hari Rabu
tanggal 04 Okt 20 itar ul 01.30 WIB saksi bersama dengan
Allan Christian meninggalkan Room Saturn Black hole KTV Lenmarc Mall
L3 A3-A11 JI. Mayjen Yono Suwono No. 9 Surabaya, setelah itu saksi tidak

mengetahui apa yang terjadi terhadap korban yang teman teman yang

lainnya;
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- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 07.30 WIB

saksi dikabari oleh Ivan Sianto kalau Dini Sera Afrianti sudah meninggal

dunia;

- Bahwa saksi tidak mengetahui penyebab Dini Sera Afrianti meninggal
dunia, apakah dianiaya atau dibunuh oleh Terdakwa saksi tidak

mengetahui;

- Bahwa keadaan Dini Sera Afrianti ketika datang di room Saturn Black hole
KTV Lenmarc Mall L3 A3-All JI. Mayjen Yono Suwono No. 9 Surabaya
baik baik saja, tidak mabuk berat dan tidak luka;

- Bahwa saksi mengetahui saat diruang karaoke, Dini Sera Afrianti ikut
minuman beralkohol, dan saksi hanya sempat mendengar kalau Dini Sera
Afrianti tidak minum terlalu banyak dikarenakan jika saksi mabuk maka
akan bertengkar.dengan Terdakwa;

- Bahwa hubungan Dini Sera Afrianti dengan Terdakwa sebagai pacar dan

hubungan mereka saat itu baik-baik saja, tidak ada pertengkaran;

- Bahwa selama saksi mengenal Dini Sera Afrianti, Saksi mengetahui kalau

Dini Sera Afrianti kuat dan suka minum minimal beralkohol;

- Bahwa sepengetahuan Saksi saat itu  Dini Sera Afrianti minum Tequila

jose cuervo dan Terdakwa juga minum;

- Bahwa saksi tidak tahu apabila Terdakwa membawa botol minuman tequila
jose cuervo karena pada saat saksi bangun tidur sudah tidak melihat
mereka berdua dan saksi hanya melihat Allan saja yang baru keluar dari

toilet;
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Afrianti (korban) kurang lebih 2 bulan dan ketemu sebanyak 2 kali;

- Bahwa saksi kenal dengan Dini Sera Afrianti sebagai teman sejak tahun
2019;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 sekitar pukul 19.00 WIB
saksi menghubungi Dini Sera Afrianti melalui Whatsapp mengajak kumpul-

kumpul di Black hole dengan pesan "Din kita mau blck hole kamu mau ikut
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ta" dijawab oleh Dini sera afrianti "iya". Selanjutnya sekitar pukul 19.15

WIB. saksi berangkat dari rumah JI. Raya Manyar No.66 Surabaya menuju
Black hole KTV Lenmarc Mall L3 A3-Al11 Jalan Mayjen Yono Suwono No.
9 Surabaya dan tiba sekitar 19.45 WIB. Sesampainya di Black hole KTV
Lenmarc Mall saksi bertemu dengan teman-temannya yakni Rahmadani
Ifan Nadifi, Allan Christian, Eka Yuna Prasetya lalu saksi bersama teman-
temannya langsung masuk ke Room Saturn dengan pesanan Mr. Yuna

(Eka Yuna Prasetya);

- Bahwa Eka Yuna Prasetya memesan room mulai jam 19.59 WIB - 03.59
WIB dan memesan makanan chiken skin crackers harga Rp. 60.000,-
(enam puluh ribu rupiah), Free jeruk, Fruits palteer harga Rp. 120.000, -
(seratus dua puluh ribu rupiah), Malboro Gold Light 2 bungkus harga Rp.
60.000,- (enam puluh ribu rupiah) X 2 total Rp. 120.000,- (seratus dua
puluh ribu rupiah), Spiva 330 mini bar harga Rp. 240.000, - (dua ratus
empat ribu rupiah), sprite 250 ml harga Rp. 160.000,- (seratus enam puluh
ribu rupiah), Sprite mini bar harga Rp. 160.000, - (seratus enam puluh ribu
rupiah), SS cheese stick harga Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah),
Minuman- beralkohol merk Twin tequila jose cuervo 3 botol harga Rp.
1.750.000,- X"3'(satu juta tujuh ratus lima puluh riburupiah) total harga Rp.
5.250.000,- (lima juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 sekitar pukul 22.00 WIB
Dini Sera Afrianti bersama pacarnya (Terdakwa) datang dan langsung
bergabung di dalam room, disusul sekitar pukul 22.30 WIB Hidayah Bela
Afista datang dengan sendirian dan bergabung dengan Rahmadhani Rifan

UNIYERSITAS ISEANT NECERT
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Rifan Nadifi, Allan Christian, Eka Yuna Prasetya, Dini Sera Afrianti dan

Terdakwa minum minuman beralkohol Twin tequila jose cuervo ;

- Bahwa sepengetahuan saksi, Dini Sera Afrianti ikut minum minuman

beralkohol beberapa sloki;

- Bahwa sekitar pukul 00.00 WIB saksi bersama dengan Rahmadhani Rifan

Nadifi dan Hidayah Bela Afista meninggalkan Room Saturn Black hole KTV
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dikarenakan Hidayah Bela Afista sudah mabuk berat. Setelah itu saksi

tidak mengetahui apa yang terjadi terhadap Dini Sera Afrianti yang teman

teman yang lainnya;

- Bahwa ketika saksi meninggalkan room Saturn Black hole KTV, kondisi
Dini Sera Afrianti sepertinya tidak terlalu mabuk berat dan tidak terjadi apa-

apa dengan Dini Sera Afrianti;

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul 06.30 WIB
saksi dikabari oleh Terdakwa bahwa Dini Sera Afrianti sudah meninggal
akibat asam lambung;

- Bahwa saksi tidak mengetahui secara pasti penyebab Dini Sera Afrianti
meninggal dunia, apakah dianiaya atau dibunuh oleh Terdakwa saksi tidak

mengetahui;

- Bahwa saat Dini Sera Afrianti datang ke room 07 KTV Blackhole jam 22.00
WIB, dan selama didalam room saksi melihat baik baik saja dimana
Terdakwa dengan Dini Sera Afrianti duduk berduaan tanpa ada

pertengkaran atau kekerasan;

- Bahwa maksud saksi mengundang Dini Sera Afrianti datang ke KTV
karena lokasi tinggal korban ada di area Surabaya Barat sehingga saksi
mengajak teman saksi yang ada di area Surabaya Barat untuk berkumpul

bersama,;

- Bahwa sepengetahuan Saksi, pada saat saksi meninggalkan room Saturn
Black hole KTV Lenmarc Mall bersama dengan Rahmadhani Rifan Nadifi
dan Hidayah Bela Afista, kondisi Dini Sera Afrianti masih dalam keadaan

UNNVERSITPAS ISEANF-NEGERT

- Bahwa yang menuangkan minuman tequilla josecuervo adalah waiter KTV

KIAI BATFACHMATESHRQ

waiter mengisi semua gelas kecil yang eja yang bermina

minum m gaZEsenMn sﬁmeliE DiniRra Afrianti ikut minum
minumanj:—:-ral | tersebut;

- Bahwa sepengetahuan saksi, minuman tequilla josecuervo yang diminum
oleh saksi bersama teman-temannya tidak dicampuri minuman lain, murni

hanya tequila jose cuervo;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Saksi 6. Hidayati Bella Afista :
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- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga

dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi sudah kenal lama dengan Dini Sera Afrianti (korban) sebagai

teman;

- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa karena dikenalkan oleh Dini Sera
Afrianti dan antara Terdakwa dengan Dini Sera Afrianti adalah sebagai

pasangan kekasih;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 saksi diajak oleh Ivan
Sianto untuk karaoke di Black hole KTV Lenmarc Mall, kemudian sekira
pukul 22.30 WIB saksi «datang sendirian dan bergabung dengan
Rahmadhani Rifan Nadifi, lvan Sianto, Eka Yuna Prasetyo, Allan Christian,

Dini Sera Afrianti dan Terdakwa di dalam room Saturn;

- Bahwa saksi bersama dengan teman-teman lainnya berada di room Saturn
Black hole KTV dalam rangka untuk kumpul-kumpul, minum-minum dan

nyanyi nyanyi dan bersenang-senang;

- Bahwa di dalam room, saksi bersama Hidayah Bela Afista, Ivan Sianto,
Allan Christian, Eka Yuna Prasetya, Dini Sera Afrianti dan Terdakwa

minum minumal beralkohol Twin tequila jose cuervo ;

- Bahwa sepengetahuan saksi, Dini Sera ‘Afrianti ikut minum dari sloki

tersebut, akan tetapi saksi Dini Sera Afrianti tidak sampai mabuk berat ;

- Bahwa pada sekitar pukul 00.00 WIB saksi bersama Ivan Sianto dan
Rahmadhani Rifan Nadifi meninggalkan Room Saturn Black hole KTV
dikarenakan saksi sudah mabuk berat;

UNSERSITASISLAMMEGERL.
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melalui telephone kalau Dini Sera Afrianti meninggal dunia;

- Bahwa sJ<si tiﬁ‘ mthw ebaEplnl a Afrianti meninggal

dunia;

- Bahwa hubungan Dini Sera Afrianti dengan Terdakwa sebagai pacar yang

saksi ketahui baik-baik saja, dan tidak ada pertengkaran;

- Bahwa selama saksi berteman, Dini Sera Afrianti dikenal kuat dan suka

minum minuman beralkohol;
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- Bahwa Dini Sera Afrianti diundang untuk kumpul-kumpul di KTV blackhole

karena sudah lama tidak bertemu dan berkumpul;

- Bahwa sepengamatan Saksi, saat itu Dini Sera Afrianti ikut minum
minuman beralkohol dan sebenarnya saksi Dini Sera Afrianti kuat minum

alkohol;

- Bahwa yang menuangkan minuman beralkohol tersebut adalah waitersnya
di tempat sloki itu sudah tertuang semua, dan korban mengambil sendiri

sloki minuman tersebut di tempat nampan sloki;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan ;

Saksi 7. Fajar Fahrudin :

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa pekerjaan saksi adalah sebagai security mall lenmarc jabatan

Danru security, saksi bekerja mulai tahun 2018;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 saksi sedang bekerja
masuk shift Il atau shift malam, dimana shift || atau shift malam dimulai
pukul 19.00 Wib's.d 07.00 WIB;

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober2023 pukul 00.41 WIB, saksi
mendapat laporan dari Agus Susanto sebagai Pengawas Secure parkir
mall lenmarc bahwa terdapat seorang perempuan yang tergeletak ditengah
jalan carpark basement mall lenmarc setelah mendapat laporan tersebut
pukul 00.44 WIB saksi merapat ke lokasi jalan carpark basement mall

UNIVERSIEAS TS TANENEGERL

meng ihat 'Seorang” pérémpuan te ngah jalan

KIAI HAJEACHMALY.SITIDIQ

dekat lokasi 1 (satu) orang perempuan teﬁetak kemudian Imam Subekti
@enta i

mengamk;iJ dokEentaM do erseRditanyakan ke pihak
black hole lalu saksi bersama Agus Susanto berinisiatif untuk
memindahkan 1 (satu) orang perempuan yang tergeletak tersebut ke
pinggir lalu sewaktu saksi bersama Agus Susanto dan Mubarok
memindahkan seorang perempuan tergeletak tiba-tiba 1 (satu) orang laki-
laki pengendara mobil mobil innova warna abu-abu turn dari mobil lalu
mengambil dokumentasi ;
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- Bahwa saksi bersama Agus Susanto menanyakan kepada 1 (satu) orang

laki-laki pengendara mobil mobil innova warna abu-abu lalu datang Imam
Subekti dan Steven Yosefa dan menanyakan kembali kepada 1 (satu)
orang laki-laki pengendara mobil mobil innova warna abu-abu, apakah
kenal dengan cewek ini lalu 1 (satu) orang laki-laki pengendara mobil mobil
innova warna abu-abu menjawab tidak kenal lalu 1 (satu) orang laki-laki
pengendara mobil innova warna abu-abu saksi ketahui menelpon
temannya yang bernama Alan lalu Steven bilang kepada 1 (satu) orang
laki-laki pengendara mobil mobil innova warna abu-abu bahwa tadi saat
datang ke blackhole masuk bersama 1 (satu) orang perempuan yang
tergeletak akhirnya 1 (satu) orang laki=laki pengendara mobil mobil innova
warna abu-abu tersebut baru mengakui kalau kenal dengan 1 (satu) orang
perempuan yang tergeletak tersebut dan saksi, Agus Susanto, Imam
Subekti, Steven Yosefa mengamati kondisi 1 (satu) orang perempuan yang
tergeletak tersebut tergeletak terlihat kotor dari debu, kemudian 1 (satu)
orang laki-laki pengendara mobil mobil innova warna abu-abu meminta
untuk dipesankan taxi tetapi saksi, Agus Susanto, Imam Subekti, Steven
Yosefa menolak memesankan taxi, dan selanjutnya 1 (satu) orang laki-laki
pengendara mobil innova warna abu-abu tersebut menuju'kembali ke mobil
untuk membuka bagasi (kabin belakang) mobil dan 1 (satu) orang laki-laki
pengendara mobil innova warna abu-abu mengambil barang milik seorang
perempuan yang tergelatak seperti HP, Tas kecil warna hitam, dan sandal
lalau barang tersebut di letakkan di kabun belakang (bagasi) mobil innova
lalu™1 (satu) orang laki-laki pengendara mobil innova warna abu-abu akan
mengangkat tubuh perempuan yang tergeletak untuk ditaruh ke bagasi
UN BR8] ety dl e ol b

membersihkan kotoran debu yang ada pada tubuh perempuan tersebut,

KIAT HAJEACHMARLSHIDIQ
i ni kah area r k .10 WIB;
- Bahwa saksi rEeraanon(ﬁ perEuanR:‘t itu terlihat seperti
mabuk berat y ter k i bisa™bangu n saksi mendengar

suara rintihan sambil memegang bagian perutnya kemudian saksi melihat

perempuan tersebut dibagian lengan kanannya terdapat berbentuk pola

tertentu yang tergeletak terlihat kotor dan berdebu;

- Bahwa saksi membenarkan rekaman video yang diputar di persidangan

yang berasal dari CCTV Mall Lenmarc;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;
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Saksi 8. Imam Subekti :

- Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa pekerjaan Saksi adalah sebagai security mall lenmarc jabatan

Pengawas parkiran sejak tahun 2021;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023 saksi sedang bekerja
masuk shift Il atau shift malam dimulai pukul 19.00 Wib s.d 07.00 WIB;

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira pukul 00.41 WIB
saksi mendapatkan laporan dari komandan (Fajar Fahrudin) yang
mendapatkan info ada cewek indikasi mabuk berat dan tidur di tengah
jalan parkiran dari AGUS lalu Fajar Fahrudin mengajak saksi untuk turun
ke basement. Setelah itu saksi dokumentasi cewek tersebut kemudian
saksi menuju Blackhole untuk verifikasi kepada Stevan Yosefa (security
Blackhole) apakah cewek tersebut adalah customer Blackhole dan Stevan
mengiyakan bahwa cewek tersebut costumer nya di room 07, kemudian
saksi mengajaknya turun untuk memastikan kebenarannya. Setelah
sampai di basement parkiran posisi cewek tersebut sudah berpindah posisi
dipindahkan oleh Fajar dan Agus ke tepi;

- Bahwa pada saat itu saksi melihat kondisi cewek seperti orang mabuk,
kotor dan terlihat merintih seperti antara orang mengalami sakit atau
mabuk. Kemudian Agus mencoba untuk berkomunikasi dengan cewek
tersebut namun tidak ada sahutan ataupun tanggapan untuk cewek
tersebut. oleh karena tidak ada respon, Agus dan Stevan mencoba

berkomunikasi kepadzi&egndara mobil yang sedaﬁiparkir Kijang innova

U N Mndantreondengartiapol! 81 fasVoNyingRebdrudy adkroketd o

dalam mobil tersebut den?an lokasi 5 meter dari cewek tersebut karena

KIAI BAIEACHWAD SEBIQ
tersebut. Selanjutnya pengendara mobil tersebut turun dari mobil dan
menggotofig ce tersebut di kkal dal kabin belakang mobil
dan kemuJian pE; M H-E' E aR

- Bahwa saksi menerangkan kondisi perempuan saat itu terlihat seperti
mabuk berat yang tergeletak tidak bisa bangun dan saksi mendengar
suara rintihan yang saksi tidak ketahui apa karena sakit atau mengigau
karena mabuk kemudian saksi melihat pada bagian lengan kanan adanya

bentuk pola tertentu yang saat itu tergeletak terlihat kotor dari debu;
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- Bahwa pada saat saksi bersama Agus Susanto, Fajar datang ketempat

korban yang tergeletak di tengah jalan area basement Agus Susanto
memanggil Terdakwa dari tempat saksi berdiri di dekat korban dan
menanyakan "masnya kenal cewek ini ? masnya tau nggak cewek yang
ada ditengah-tengah ini?" dan dijawab terdakwa yang saat itu saksi lihat
sudah berdiri didepan mobilnya dengan mengatakan "aku gak kenal aku
gak tau” dan selanjutnya karena saksi diminta komandan saksi untuk
memastikan identitas korban apakah sama dengan yang di Karaoke
Blackhole atau bukan, lalu saksi mengambil foto korban dan langsung
menuju Karaoke Blackhole menemui petugas security Stevan Yosefa
(security Blackhole) dan selanjutnya menunjukkan foto perempuan
tersebut dan ternyata Stevan Yosefa menerangkan benar perempuan
tersebut tamunya dan langsung ikut turun bersama saksi menuju area
parkir basement lenmark tempat korban tergeletak Sesampainya di lokasi
Stevan Yosefa melihat korban dan memastikan apabila korban adalah
tamu Blachole yang datang bersama Terdakwa. Selanjutnya Stevan
Yosefa mengatakan kepada Terdakwa "masnya ini tadi yang diatas kan
bareng mbaknya ? dan dijawab "ya bener saksi masuk bareng " dan
selanjutnya Terdakwa menelephone temannya yang bernama Alan tetapi
tidak ada jawaban. Selanjutnya Terdakwa mengatakan “saksi mau pulang”
tak tinggal dulu rumah saksi-jauh daerah kenjeran" kemudian saksi tidak
mengijinkan dan menyuruh Terdakwa menelephone temannya lagi dan
karena tidak ada jawaban teman korban, maka terdakwa terpaksa
membawa korban dan melihat terdakwa mengambil barang-barang milik
korban berupa HP, Tas dan sandal yang dimasukkan ke mobil duluan
UN bvhbs e esbebyholondh b frdeidridophribpla
oleh Terdakwa kedalam ruang belakang mobil sambil terlihat ngomel-
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- Bahwa saksi tidak mengetahui terkait video rekaman saat kejadian di
basement apaaﬁan Ma terﬁwa er vidKorban tersebut saksi
tidak memterh ikan s ekali“karena“pada saat kejadian saksi hanya
fokus kepada korban namun saksi memang melihat Terdakwa memegang
handphone dan saksi pikir untuk menghubungi keluarga korban atau
temannva saja. Namun saksi mengetahui Terdakwa mengambil video

tersebut setelah ada berita viral di media social;

- Bahwa saat itu memang korban sempat duduk sebentar namun matanya

terpejam sambil mengeluarkan suara "eh seperti mengigau' yang kemudian
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korban tergeletak lagi seperti keluar suara mengigau sambil tangan kirinya

memegang perut sebelah kanan" bahkan sampai korban diangkat kedalam

bagasi mobil masih ada gerakan ditubuh korban;

- Bahwa saksi membenarkan rekaman video yang diputar di persidangan

yang berasal dari CCTV mall lenmarc;
atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Saksi 9. Steven Yosefa:
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa pekerjaan saksi adalah sebagai Security Blackhole KTV Club

Lenmarc sejak bulan Juni 2022 hingga saat ini;

- Bahwa saksi tidak mengetahui langsung tentang peristiwa tindak pidana
penganiayaan yang.menyebabkan matinya seseorang dan atau sengaja
menghilangkan jiwa orang lain dan atau karena lalai menyebabkan matinya
seseorang, hamun pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekitar pukul
00.50 WIB, pada saat saksi bertugas jaga sebagai Security Blackhole KTV
Club Lenmarc, saksi dihampiri oleh Security Mall atas nama Imam Subekti
dan diberitahukan: oleh Imam Subekti bahwa ada Perempuan yang
tergeletak di- Basement Lenmarc dan saksi. ditunjukkan foto dari korban
perempuan tergeletak “dii parkiran. Kemudian saksi turun ke <parkiran
basement Lenmarc untuk melihat korban perempuan yang tergeletak di
parkiran Basement Lenmarc tersebut masih dalam keadaaan hidup;

Bahwa saksi tidak mengenal korban, namun saksi mengetahui bahwa

UNBYERSITAS ISI AN REGERE

IB, kor an‘ atang bersamaterﬁan pria nya untuk- menemui teman-teman

KIAI HAJFACTINGALY, ST,
s $ saksi k Aﬂn S hI Q

celana pendek kain warna hitam, rambut sebahu warna pirang. Dan untuk

teman prj nyal(Terda menggunakan baju thoodie warna abu-abu,

menggunakan topi warna hitam, celana training hitam;

- Bahwa saksi ketahui untuk teman-teman korban yang berada di Room 07
Blackhole KTV Club, Lenmarc berjumlah 7 orang dengan rincian 5 Pria dan

2 Perempuan;

- Bahwa saksi mengetahui pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekitar

pukul 00.49 WIB, korban keluar room 07 bersama teman pria korban
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(Terdakwa) dan saksi melihat korban sempat bersitegang dengan

Terdakwa di depan resepsionis Blackhole KTV Club Lenmarc;

- Bahwa sepengetahuan saksi, pada hari Selasa tanggal 03 Oktober 2023
sekitar pukul 22.22 WIB korban dan teman prianya (Terdakwa) datang
berdua masuk ke Blackhole KTV Club Lenmarc Surabaya, yang kemudian
di depan Lift resepsionis saksi hampiri dan saksi tanya mengenai maksud
tujuan, yang kemudian dijawab oleh korban bahwasannya akan bertemu
dengan teman korban yang sudah berada di Room 07. Selanjutnya sekitar
30 menit kemudian, saksi melihat korban keluar dari Room 07 dalam
keadaan marah, lalu disusul oleh temannya dan juga disusul oleh
Terdakwa. Sesaat kemudian korban, temannya dan Terdakwa masuk
Kembali ke Room 07 Blackhole KTV Club Lenmarc Surabaya. Sekitar
pukul 00.15 WIB hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023, saksi melihat teman
korban berjumlah -3 orang yang terdiri 2 pria dan 1 perempuan
meninggalkan dari Room 07. Selanjutnya sekira pukul 00. 49 WIB, korban
dan TERDAKWA keluar Room 07 dengan membawa botol minuman dan
keluar melalui lift. Sekitar 15 menit hingga 20 menit kemudian, korban dan
Terdakwa naik kembali ke resepsionis Blackhole KTV Club Lenmarc
Surabaya dan menghampiri saksi untuk menanyakan CCTV yangsberada
di dalam Lift dikarenakan korban mengaku ditampar Terdakwa yang
kemudian keduanya turun kembali melalui lift. Selanjutnya sekitar 15 menit
kemudian Terdakwa naik kembali dan menanyakan perihal CCTV yang
berada di dalam Lift, dikarenakan Terdakwa dituduh menampar korban.
Kemudian Terdakwa turun kembali Pukul 00.50 WIB;

UNBZERSITASTSEANENEGERT
KIAI EATCATHEADSIDDIQ

kemudian Saksi informasikan kepada Imam Subekti bahwa benar foto
Perempua yanEergelM/angBadaEBsenRt parkir Lenmarc Mall
merupakah customer atau pengunjung Blackhole KTV Club, Lenmarc
Surabaya yang datang bersama Terdakwa. Kemudian saksi turun bersama
Imam Subekti menuju parkir Basement Lenmarc Mall dan benar saksi
melihat seorang Perempuan yang tergeletak di parkir Basement Lenmarc
Mall Surabaya, dan saksi ketahui Perempuan tersebut adalah Customer
Blackhole KTV Club Surabaya. Saksi melihat korban dalam keadaan

badan kotor lusuh, masih merintih dan mabuk. Yang kemudian saksi
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bertanya kepada Terdakwa apakah mengenal dengan korban yang

tergeletak? namun dijawab oleh Terdakwa bahwa tidak mengenal korban
dan korban merupakan teman dari temannya, yang kemudian Saksi
menyuruh Terdakwa untuk menelepon teman yang dimaksud, namun

teman korban tidak kunjung datang;

- Bahwa Terdakwa berkeinginan mengantar korban untuk pulang, kemudian
Terdakwa mengangkat tubuh korban dan dimasukkan ke bagian belakang
mobil Toyota Innova Reborn warna abu-abu Nopol : B-1744-VON milik
terdakwa dan pada saat itu, saksi mendengar korban masih mengerang
kesakitan;

- Bahwa saksi tidak mengenal perempuan yang tergeletak (korban) tersebut,
namun korban adalah customer atau pengunjung dari Blackhole KTV Club
Lenmarc di Room 07 yang datang pada hari Selasa tanggal 03 Oktober
2023 pukul 22.22 WIB.;

- Bahwa Saksi menerangkan kondisi perempuan saat itu terlihat seperti
mabuk berat yang tergeletak tidak bisa bangun dan saksi mendengar
suara rintihan sambil memegang bagian perutnya kemudian saksi melihat
lengan kanan berbentuk pola tertentu dalam keadaan tergeletak terlihat
kotor dari debu;

- Bahwa saksi membenarkan rekaman video yang diputar di persidangan
yang berasal dari CCTV mall lenmarc;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Saksi 10. Yosi Febrianto :

UNBAERSLIASAS EAN-NE GERE-

keluarga dengan Terdakwa ;

KIAT B AGHMAL.: SHDIQ

kemudian“pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 16.00 WIB
saksi didzirngi ataM:ksi ﬁagai erasibnal Manager di lenmarc
mall unt m cek \% g dipetiukal nggota Polrestabes

Surabaya. Sekitar jam 19.00 WIB anggota Polrestabes Surabaya datang

untuk meminta tolong kepada saksi dengan maksud membukakan
rekaman dan meng-copy rekaman CCTV di area basement lenmarc mall
mengenai kejadian yang terjadi pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023
sekira jam 00.23 WIB perihal adanya seorang wanita terlindas dan terseret
mobil;
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- Bahwa Saksi menerangkan dari rekaman tersebut, saksi melihat sebuah

mobil Toyota jenis innova warna abu-abu telah terparkir lalu ada seorang
wanita yang duduk di samping kiri mobil, kemudian mobil belok ke kanan
dan berhenti dan terlihat perempuan berada di belakang mobil dengan
posisi tertidur namun masih bisa bergerak lalu sempat duduk dan jatuh
lagi, selanjutnya selang beberapa menit kemudian pengemudi laki-laki

tersebut turun dan menghampiri korban perempuan tersebut;

- Bahwa Saksi memberikan keterangan tersebut berdasarkan rekaman
CCTV mall pada tanggal 4 Oktober 2023 sekira jam 00.26 Wib yang saksi
lihat dari awal datang ada seorang wanita yang berdiri didepan mobil
namun setelah itu wanita tersebut berjalan kesamping kiri mobil dan terlihat
dibagian bawah selanjutnya terlihat seorang laki-laki yang jalan masuk
kedalam mobil untuk selanjutnya setelah mobil dijalankan terlihat mobil
berhenti menghadap ke arah CCTV terlihat ada seorang perempuan
tergeletak di samping sebelah kanan pandangan CCTV tepatnya

dibelakang mobil sebelah Kiri;

- Bahwa untuk CCTV di sebelah sisi kiri parkir mobil sebenarnya ada,
namun CCTV tersebut mengarah ke arah 'mobil yang mau keluar area

parkir basement;

- Bahwa untuk CCTV didalam-Lift mall Lenmarc yang digunakan oleh korban
dan Terdakwa ketika turun dari Blackhole memang ada semuanya, namun
untuk CCTV tersebut sudah rusak dibagian jalur instalasi kabelnya putus
karena pembangunan renofasi proyek dan untuk kerusakan tersebut sudah
dituangkan dalam Berta Acara kerusakan CCTV yang meliputi area lower

UNPERS F P& S AN =R

(trowongan area gym);

KIAI H-A} ParA@HMM%@I&BlIQ

area lift dehgan memerintahkan operasmnal manajer untuk mengantisipasi
/ mencari 3olusi aya ipa di area yang saat ini
sedang dllnov a|k rEenngan kabel atau tidak
selama proses renovasi tersebut terjadi, namun tidak bisa terealisasi
sampai saat ini karena kesulitan mencari jalur lokasinya;

- Bahwa saksi membenarkan rekaman video yang diputar di persidangan

yang berasal dari CCTV mall lenmarc;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;
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Saksi 11. Hermawan :

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi bekerja sebagai Danru Security di apartmen orchad alamat JI.
Puncak Indah Lontar 2 Rt 02 Rw 15 Kelurahan Lontar Kecamatan
Lakarsantri Surabaya dan saksi ‘bekerja seiak tahun 2017 hingga

sekarang;

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023, saksi sedang
menjalankan tugasnya sebagai security, kemudian sekitar pukul 01.15 WIB
saksi merapat dari area car check apartment ke Lobby Apartmen Orchad
Tanglin Lantai GF dan disana telah ada Dini Sera Afrianti (korban) dalam

keadaan diatas kursi roda ;

- Bahwa pada malam itu, saksi sebenarnya tidak jaga di bagian loby namun
saksi berjaga di pintu masuk mobil dan selanjutnya baru Mustofa
mendatangi saksi serta menyampaikan apabila Andin (Dini Sera Afrianti)
dalam kondisi mabuk berat dan ditinggal di loby. Setelah itu saksi menuju
loby apartemen dan sudah melihat mobil Innova yang dikemudikan
Terdakwa yang mengantar Andin sudah-naik ke area carpark (parkiran

atas);

- Bahwa saat itu, sepenglihatan saksi melihat lengan tangan kanan
berbentuk pola tertentu, kondisi kaki berdebu dan kondisi baju berdebu dan
seperti tidak sadarkan diri. Sesaat setelah itu saksi melihat dari CCTV
mobil milik Terdakwa naik ke lantai parkiran dan Terdakwa masuk ke

alam kamar Orchad 31-12 yang dimana tempat tersebut adalah sewaan

UN BV Edtot b Ko Tl Bliatagens

Terdakwa untuk d|m|nta| keteran an terkalt ke adian tersebut dan sesaat

KIAI I
menyampkan "besok saja dimintal K eterangannya" I§sete]&?|tu saksi Q
turun kembali k bby erd j rpark Apartmen, dan
selanjutnyl Inno arnaB Eangﬁemudikan Terdakwa
merapat ke lobby drop off dari parkir apartemen;

- Bahwa setelah masuk ke dalam ruangan management lobby Terdakwa
memberi pertolongan pertama kepada Dini Sera Afrianti dengan cara
memompa jantung dan memberi nafas buatan, dan selanjutnya saksi

bersama Mustofa, Ardian dan Retno Happy Purwaningtyas (TYAS)
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membawa Dini Sera Afrianti ke Rumah Sakit Nasional Hospital

menggunakan mobil Innova milik Terdakwa sekitar pukul 02.00 WIB;

- bahwa setibanya di depan Ruang IGD Nasional Hospital dari pihak rumah
sakit memberi pertolongan pertama dengan menggunakan alat Defibilator
dengan posisi Dini Sera Afrianti masih berada didalam mobil. Setelah di
cek oleh dokter jaga, kemudian Dini Sera Afrianti dinyatakan telah
meninggal dunia dan disarankan oleh Pihak rumah sakit Nasional Hospital
untuk dirujuk di Rumah Sakit Dr. Soetomo guna dilakukan Visum Et
Repertum dan selanjutnya sekitar pukul 03.30 WIB Dini Sera Afrianti

dibawa ke Rumah Sakit Dr. Soetomo;

- Bahwa setelah saksi diperiksa, Saksi sesungguhnya tidak tahu siapa yang
melakukan dan dengan acara bagaimana dugaan penganiayaan tersebut
dilakukan terhadap korban, dan saksi tidak tahu siapa yang melakukan
tuduhan penganiayaan terhadap Dini Sera Afrianti, karena saksi
mengetahui bahwa Dini Sera Afrianti sudah dalam kondisi seperi tidak

berdaya datang bersama pacarnya (Terdakwa) tersebut

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan ;

Saksi 12. Ardian Argo Sanjaya :
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi bekerja sebagai security di apartmen orchad alamat Jl.
Puncak Indah Lontar 2 Rt 02 Rw 15 Kelurahan Lontar Kecamatan

Lakarsantri Surabaya dan saksi bekerja sejak tahun 2021 hingga

UNKERSITAS ISLAM NEGERI

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 sekitar pukul 01.15 WIB

KIAI HAH-ACHNMAD-SIDER{Q
merapa obby apartmen orchad. Setibanya di lobby saksi melihal

seorang Perempuan (Dini Sera Afrianti) ang uk dikursi roda tidak
sadarkanTiri, I sak gec erny dal kondisi mabuk, kaki,
baju kotor berdebu dan sepertinya ada luka dilengan kanan korban,
setelah itu mobil Innova warna abu-abu yang dikemudikan Terdakwa
merapat ke lobby drop off dari parkir apartemen dan Terdakwa masuk
ruangan management lobby untuk memberi pertolongan pertama kepada
Dini Sera Afrianti dengan cara memompa jantung dan memberi nafas
buatan dan selanjutnya saksi bersama Mustofa, Hermawan dan Retnho

Happy Purwaningtyas (Tyas) membawa Dini Sera Afrianti ke Rumah Sakit
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Nasional Hospital menggunakan mobil Innova milik Terdakwa sekitar pukul

02.00 WIB;

- Bahwa setibanya di depan Ruang IGD Nasional Hospital dari pihak rumah
sakit memberi pertolongan pertama dengan menggunakan alat. Setelah di
cek oleh dokter jaga, kemudian Dini Sera Afrianti dinyatakan telah
meninggal dunia dan disarankan oleh Pihak rumah sakit Nasional Hospital
untuk dirujuk di Rumah Sakit Dr. Soetomo guna dilakukan pengecekan
penyebab kematiannya tidak wajar, dan selanjutnya sekitar pukul 03.30
WIB Dini Sera Afrianti dibawa ke Rumah Sakit Dr. Soetomo;

- Bahwa saat Terdakwa menurunkan Dini Sera Afrianti di lobby, saksi tidak
berada disana, dan saksi mengetahui hal yang saksi ceritakan tersebut
kalau Mustofa dan Hermawan sedang bersama Terdakwa di kamar
korban di lantai 31 unit 12, kemudian saksi mendorong kursi roda korban
ke dalam kantor manajemen apartemen orchat tanglin dan saksi juga
langsung menghubungi Retno Happy Purwaningtyas (Tyas) sehingga
Retno Happy Purwaningtyas (Tyas) datang untuk membantu Saksi

menolong korban;

- Bahwa setelah saksi diperiksa, saksi sesungguhnya tidak tahu siapa yang
melakukan dan dengan acara bagaimana‘dugaan penganiayaan tersebut

dilakukan terhadap korban;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan ;

Saksi 13. Retno Happy Purwaningtyas :
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

UNKERSITAS ISLAM NEGERI

- Bahwa saksi kenal dengan Dini Sera Afrianti (korban) karena merupakan

KIAI HAJ-ACHMAD SIDDIQ

Bahwa saksi bekerja di bidang agen property dan saksi juga berprofesi
sebagai Brioker ErtemM Apanen CE‘nard Rglin;

- Bahwa saksi bertemu dengan Terdakwa pada hari Rabu tanggal 04
Oktober 2023 sekira pukul 01.30 WIB di Lobby apartemen Orchard Tanglin
JI. Puncak Indah Il Kelurahan Babatan Kecamatan Wiyung Kota Surabaya

saat mengantarkan Dini Sera Afrianti (Andin);

- Bahwa pada saat itu saksi hanya melihat Dini Sera Afrianti (Andin) dalam

keadaan duduk lemas diatas kursi roda di ruang kantor di belakang
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resepsionis Apartemen Orchard Tanglin dan pada saat itu Dini Sera

Afrianti (Andin) didampingi oleh Terdakwa;

- Bahwa kondisi Dini Sera Afrianti (Andin) saat itu sudah tidak memiliki
respon gerak tubuh, sepenglihatan saksi sekilas di bagian lengan kanan
bergaris-garis membentuk pola tertentu, memar kotor di bagian paha
memanjang di bagian dengkul kiri luar dan jari-jari tangan korban, kedua
betis kaki dalam keadaan kotor, perut korban membesar dan suhu badan

korban sudah dalam keadaan dingin;

- Bahwa saksi datang ke ruangan tersebut setelah ditelepon oleh Security
yaitu Hermawan dan Ardian yang menginformasikan bahwa Dini Sera
Afrianti (Andin) berada di Lobby Apartemen Orchard Tanglin dalam
keadaan mabuk dan ada beberapa luka, yang kemudian pada saat itu

saksi langsung turun ke lobby apartemen Orchard Tanglin;

- Bahwa saksi melihat Terdakwa sempat memompa-mompa bagian dada
korban seperti memberikan pertolongan medis atau CPR kepada Dini Sera
Afrianti (Andin) yang pada waktu itu duduk di kursi roda, dan kemudian
saksi_berinisiatif membawa Dini Sera Afrianti (Andin) ke Rumah Sakit
National Hospital bersama Mustofa, ‘Hermawan, Ardian Argo dan

Terdakwa;

- Bahwa sesampainya di-lGD RS. National Hospital, saksi langsung turun
untuk mencari dokter jaga, yang kemudian beberapa dokter jaga dan
perawat langsung memeriksa kondisi Dini Sera Afrianti (Andin) dan
selanjutnya dilakukan kejut jantung dengan menggunakan alat kejut
jantung m ini Sera_Afrianti (Andin)_sudah_ti da.r n

UNIVERSITAS IS AN MEGERT
dokter RS. National Hospital untuk ke RSUD Dr. Soetomo Surab‘

KIALHALACHMASSIBDIQ

Saksi 14. dr. Felicia Limant

ro :
- Bahwa saksi tiE keMengaBerdEa dam, tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi merupakan dokter yang menjabat sebagai Kepala Unit
Instalasi Gawat Darurat (IGD) di Rumah Sakit National Hospital yang
beralamat di Boulevard Family selatan Kav. 1 Graha Famili Kec. Wiyung

Kota Surabaya seiak tahun 2018 sampai dengan sekarang;
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- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 02.00 WIB

terdapat pasien berjenis kelamin perempuan umur kurang lebih dua puluh

delapan tahun yang datang ke IGD Rumah sakit National Hospital dalam
kondisi tidak sadarkan diri dengan diantar oleh seorang laki-laki, seorang

perempuan bersama beberapa orang sekuriti laki-laki;

- Bahwa keluhan yang disampaikan oleh seorang perempuan yang ikut
mengantar pasien ke IGD saat itu yaitu pasien tersebut tidak sadarkan diri;

- Bahwa langkah yang dilakukan oleh petugas IGD Rumah sakit National
Hospital saat itu yaitu melihat kondisi pasien secara visual dan perabaan
yang posisi pasien tersebut masih di dalam mobil Innova warna Abu-abu
dengan posisi duduk di kursi penumpang sisi depan sebelah pengemudi
dalam kondisi badan sudah dingin, selanjutnya petugas mengambil alat
Defibrilator (alat kejut listrik) yang berfungsi untuk mengecek irama detak
jantung pasien. Setelah alat Defibrilator dipasang ternyata hasil dari
pengecekan detak jantung pasien tersebut menyatakan bahwa kondisi
jantung pasien "Asystole® yang berarti pasien tersebut sudah tidak
mempunyai denyut jantung. Untuk memastikan kondisi pasien, saat itu
kami langsung memeriksa pupil mata pasien dan diketahui bahwa refleks
mata terhadap cahaya hasilnya negatif dan"ditemukan lebam mayat yang
terdapat pada punggung tangan sebelah™kiri, terdapat luka leet di
pergelangan tangan atas yang kemudian kami selaku dokter yang
menangani saat itu menyarankan kepada pihak pengantar pasien agar
membawa pasien ke IKF RSUD. Dr. Soetomo sehingga saat itu kami
meminta juga kepada pihak sekuriti yang ikut mengantar pasien agar

UNIVERSITAS TSTAM"REGERI

- Bahwa saksi tidak mengetahui apa penyebab kematian pasien tersebut

KIAI HATEACHIMAD-SHRII
0 i I—J saat di tNati spital-se il a Q

pemeriksaan di akan dalam keadaan tidak b awa. Adapun alasan

kami mejamp ikan kaengn pE:n t;ﬁbut, termasuk dalam

kategori kematian yang tidak wajar karena usia pasien masih sangat muda

dan ditemukan lebam sehingga hal tersebut perlu untuk ditelusuri lebih

dalam penyebab kematian pasien tersebut;

- Bahwa pasien perempuan dalam kondisi tidak bernyawa tersebut tiba di
halaman drop off IGD Rumah sakit National Hospital pada hari Rabu

tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 02.00 WIB yang kemudian pasien
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tersebut beserta pengantar keluar meninggalkan IGD sekira jam 02.17

WIB.;

- Bahwa yang sedang bertugas jaga di IGD RS. Rumah sakit National
Hospital dan menerima pasien perempuan tersebut saat itu adalah dr.
Ivana Sugiarto (Dokter umum) dengan dibantu perawat Ernawati
Sihombing dan perawat atas nama Enggar Isnaeni, dan bukan saksi yang
melakukan pemeriksaan;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;
Saksi 14. Rianto Wicaksono, S.H :

- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa saksi bekerja sebagai Tenaga Ahli Lembaga Perlindungan saksi

dan korban ;

- Bahwa saksi diajukan sebagai saksi dalam perkara dugaan penganiayaan
yang menyebabkan kematian ini adalah mewakili dari ibu kandung korban (
Dini Sera Afrianti) ;

- Bahwa ‘mohon diberikan Restitusi kepada ibu kandung korban senilai
Rp.263.673.000,- (dua ratus enam puluh tiga juta enam ratus tujuh puluh
tiga ribu rupiah);

- Bahwa pengajukan Restitusi tersebut diajukan dengan pertimbangan

adanya nilai kerugian yang dialami oleh keluarga korban ;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

U IN T \odiirkan b Yicart sarutsd\daieib Wodofaarkan sa-

KIARAR-ACHRAB-SIDQ

Ahli 1. dr. RenJy SUEIO’ M M'B E R

- Bahwa Ahli tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa Ahli pernah diperiksa oleh Penyidik dan keterangan yang saksi

berikan dalam Berita Acara Pemeriksaan Penyidik adalah benar semua ;

- Bahwa Ahli berprofesi sebagai dokter spesialis forensik di Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. Soetomo;

halaman 50 dari 102 halaman Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 50



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
- Bahwa pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 02.55 WIB,

datang jenazah wanita bernama Dini Sera Afrianti ke Instalasi Kedokteran
Forensik dan Medikolegal RSUD Dr Soetomo;

- Bahwa yang menjadi obyek pemeriksaan/autopsi adalah jenazah seorang
wanita bernama Dini Sera Afrianti, jenis kelamin perempuan, tempat lahir
Sukabumi, tanggal lahir 27 September 1995, agama islam, pekerjaan
karyawan swasta, alamat KP Gunggaruh Girang RT 14 RW 04 Kecamatan

Cisaat Kabupaten Sukabumi;

- Bahwa setelah menerima jenazah tersebut, langkah-langkah yang

dilakukan oleh petugas adalah:

- Memindahkan jenazah ke ruang otopsi;
- Melakukan registrasi;

- Menghubungi dokter jaga;

- Melakukan = pemulasaraan jenazah setelah dokter melakukan
pemeriksaan.

- Bahwa setelah “mendapatkan Surat Pengantar Visum et Repertum,
selanjutnya melakukan wawancara atau heteroanamnesa pada pengantar
jenazah, melakukan pemeriksaan luar dan dalam serta pemeriksaan
penunjang untuk memastikan sebab kematian;

- Bahwa terhadap jenazah wanita bernama Dini Sera Afrianti dilakukan
otopsi pada tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul 23.30 WIB di Instalasi
Kedokteran Forensik RSUD Dr. Soetomo;

UNRERSLIAIREAN NIGERL
KIAI' HAJL.AGCHNMAL. SIUDIQ

VER/A/372/X/2023/SPKT tanggal 4 Oktober 2023;

- Bahwa daJ hasiEmerMu terlBap IuEIuka Ra anggota gerak atas

dan bawah tidak menyebabkan kematian karena luka memar dan lecet

hanya sebatas otot dan kulit;

- Bahwa luka robek majemuk pada organ hati tidak disebabkan oleh

patahnya tulang iga kedua sampai ke lima kanan;

- Bahwa berdasarkan pemeriksaan, resapan darah pada kulit kepala dan

leher bagian dalam, terjadi sebelum korban meninggal dunia;
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- Bahwa resapan darah dikepala dan dileher tidak menyebabkan kematian

dan bekas luka tersebut diatas dapat terjadi pada pencekikan;

- Bahwa kekerasan tumpul pada perut korban mengakibatkan robeknya

organ hati yang menyebabkan perdarahan dan mematikan;

- Bahwa bagian organ tubuh yang dapat menyebabkan Dini Sera Afrianti
meninggal dunia adalah organ hati;

- Bahwa penyebab kerusakan organ tubuh yang menyebabkan korban

meninggal adalah kekerasan tumpul pada perut korban;

- Bahwa setelah dilakukan autopsi, kami menyimpulkan bahwa sebab
kematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat kekerasan

tumpul sehingga terjadi perdarahan;

- Bahwa hasil autopsi terhadap korban meninggal dunia akibat suatu tindak
pidana dituangkan dalam bentuk Visum et Repertum dan terhadap kasus
ini hasil autopsi telah dituangkan dalam Visum et repertum Jenazah yang
diterbitkan tanggal 13 Oktober 2023, yang pada pokoknya berisi:

Pada pemeriksaan luar ditemukan :

- Pelebaran pembuluh darah pada selaput lender kelopak mata dan

selaput keras bola mata.

- Bintik perdarahan. pada selaput lender kelopak mata dan selaput keras
bola mata.

- Kebiruan pada ujung jari-jari dan kuku tangan kanan dan Kiri.

Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan kiri.

UNNMERSITASJISLAM NEGERI
KIAI HAJIFACHMAD STDDIQ

- Luka mem ada kepala, te a kiri,_leher,_dada, perut, punggung,
anggota geEatas n, lengan at iri danungkai atas kiri akibat
kekerasan tumpul.

Pada pemeriksaan dalam dtemukan :

- Pelebaran pembuluh darah pada otak, usus halus, usus besar akibat

mati lemas.
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- Resapan darah pada kulit bagian dalam kepala. Resapan darah pada

kulit bagian dalam leher. Resapan darah pada otot dada. Resapan

darah pada tulang iga kedua, ketiga, keempat dan kelima kanan.

- Luka memar pada baga bawah paru kanan dan hati akibat kekerasan

tumpul.

- Luka robek pada hati-akibat kekerasan tumpul.

- Perdarahan pada rongga perut kurang lebih 1200 ml.

Pada pemeriksaan tambahan ditemukan :

- Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.

- Pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan dan
ginjal Kiri.

- Perdarahan' pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan

paru kiri atas.

Sebab kematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat
kekerasan tumpul sehingga terjadi perdarahan hebat ;

atas pendapat Ahli tersebut diatas, Terdakwa menyatakan akan menanggapi

didalam Pembelaan yang akan diajukan secara tertulis;

Ahli 2. R. Suryo Narmodo, M.Psi.:
- Bahwa Ahli tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan
keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa ahli berprofesi sebagai Aparatur Sipil Negara yang bertugas di

UNIVERBIEES TSTARRECERT
KIAI EAJEACHMALESIBRIQ

Manusia Polda Jatim yang bernama Terdakwa;

- Bahwa ahJ melEkan MriksaBpsikEgi terRap subyek observasi

Terdakwa pada sekira hari Senin tanggal 16 Oktober 2023 sekira pukul
13.30 WIB s/d 16.30 WIB di ruang pemeriksaan penyidik Satreskrim

Polestabes Surabaya,;

- Bahwa metode yang dilakukan ketika melakukan pemeriksaan psikologi
terhadap subyek observasi Terdakwa saat itu yaitu metode Observasi

(pengamatan), Metode tes psikologi (tes menggunakan kertas dan pensil
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dan metode wawancara (interview) dan Auto Anamnesis (wawancara

dengan subyek);

- Bahwa dari hasil pemeriksaan terhadap subyek observasi Terdakwa
diperoleh hasil bahwa subyek observasi memiliki daya konsentrasi,
orientasi ruang, waktu dan orang serta daya ingat yang dapat berfungsi
dengan cukup baik. Tidak ditemukan adanya gejala halusinasi
(penghayatan/ persepsi penginderaan tapa adanya stimulus eksternal
serta tidak ditemukan depersonalisasi (penghayatan yang salah tentang
dirinya). Tidak ditemukan juga adanya preokupasi (kekakuan pikiran yang
menetap) terhadap ide-ide tertentu maupun gangguan pikiran yang berupa
faham (keyakinan yang salah dan menetap tentang isi pikiran) atau ide-ide
yang aneh. Tidak ditemukan adanya gangguan daya nilai realita seta
mampu membedakan hal-hal yang nyata dan hal-hal yang merupakan

fantasi/ khayalan atau imaiinasi;

- Bahwa kesimpulan pada subyek observasi Terdakwa tidak ditemukan
adanya indikasi gangguan jiwa berat (psikotis), koordinasi aspek fikiran
(kognitif), perasaan (afektif), dan perilaku (psikomotorik) masih dapat
berfungsi, dan selama pemeriksaan berlangsung tidak ditemukan gejala
waham (kesalahan“fikiran), dan halusinasi; sehingga yang bersangkutan
masih bisa membedakan antara realita dan-hal-hal yang bersifat imajinasi
(khayalan). Tindakan/ perilaku yang dilakukan subyek dengan kesadaran
dan yang bersangkutan mampu merasakan sesuai dengan situasi yang
ada;

Bahwa subyek observasi (Terdakwa) tersebut dalam kategori tidak

UN P S5 5. ek e bbbl

perbuatanya sehubungan dengan kejadian yang terjadi pada hari Rabu

KIAI ﬁﬁflﬁﬁm@ StDBIQ

- Bahwa b das eme aan gt dilakukan terhadap
subyek ojserv TerdE/a Hkukan perbuatannya
terhadap seorang perempuan bernama Dini Sera Afrianti (korban) saat itu
yaitu karena faktor emosional. Adanya ketidak cocokkan, kritikan, dan lain
sebagainya membuat subyek mudah tersulut emosi hingga menimbulkan
percek-cokkan. Puncak dari percek-cokkan tersebut subyek dapat

melakukan kekerasan fisik pada korban. Kecenderungan subyek yang

bertindak tapa disertai pertimbangan yang matang, kurang bertanggung
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jawab serta cenderung melanggar aturan memungkinkan subyek

melakukan serangkaian tindakan (kekerasan) tersebut;

atas pendapat Ahli tersebut diatas, Terdakwa menyatakan akan menanggapi

didalam Pembelaan yang akan diajukan secara tertulis;
Ahli 3. Sapta Apriliantilo, S.H., M\H., LLM :

- Bahwa Ahli tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa Ahli pernah diperiksa oleh Penyidik dan keterangan yang saksi

berikan dalam Berita Acara Pemeriksaan Penyidik adalah benar semua ;

- Bahwa ahli berprofesi sebagai dosen hukum pidana di Universitas
Airlangga;

- Bahwa ahli diajukan sebagai ahli pidana dalam perkara ini;

- Bahwa dapat Ahli jelaskan Pasal 338 KUHP tentang Pembunuhan berada
di bawah Bab XIX tentang Kejahatan Terhadap Nyawa sedangkan Pasal
351 ayat (3) berada di bawah Bab XX tentang Penganiayaan, sedangkan

Pasal 359 KUHP mengenai kelalaian yang menyebabkan mati;

- Bahwa dalam delik pembunuhan yakni "dengan sengaja menyebabkan
matinya seseorang’, Pelaku memiliki sikap batin sengaja untuk
menyrbabkan matinya “korban. Kesengajaan di sini dapat berupa: 1)
kesengajaan sebagai maksud, yakni kesengajaan untuk menimbulkan
akibat yang dituju pelaku yang secara akal sehat dapat terujud melalui

perbuatannya; 2) kesengajaan sebagai kepastian, yakni kesengajaan

UNIVERSIEAS JSLANCR ECERT
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tentu terj dan 4) Dolus eventualis yakni pelaku sama sekali tidak

mengheniki EdinMibatBetapiEiIapuRterjadi pelaku siap

menanggung (t apa boleh buat);

- Bahwa dalam delik Pasal 351 ayat (3) yakni Penganiayaan menyebabkan
matinya orang", kesengajaan pelaku adalah untuk menimbulkan rasa sakit
pada tubuh orang lain. Bilamana kemudian korban mati, hal itu berada di
luar kesengajaan pelaku, tetapi pelaku tetap harus bertanggung jawab
karena akibat tersebut kausal dengan perbuatan pelaku. Kematian kobran

menjadi keadaan yang memperberat pidana bagi pelaku;
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- Bahwa dalam persidangan Penuntut Umum menjelaskan ilustrasi adanya

seorang laki-laki (A) dan seorang perempuan (B) menjalin hubungan dekat
(pacaran), suatu hari mereka berdua diajak oleh teman-temannya yang
terdiri dari 4 (empat) orang laki-laki dan seorang perempuan untuk
bersenang-senang (minum-minuman beralkohol) di suatu tempat karaoke.
Setibanya di tempat karacke A, B dan beberapa temannya minum-
minuman beralkohol hingga beberapa waktu dan disela acara tersebut A
dengan membawa botol minuman keras bersama B pulang lebih dahulu
dengan kondisi saat keluar ruang karaoke kondisi mereka cek-cok (adu
mulut), hingga terjadi dorongan oleh A kepada B di dalam lift, kemudian B
mencoba membalas dengan menggunakan tangan, lalu A mendorong
dengan tenaga tubuh B menggunakan kakinya hingga B terjatuh. Saat
terjatuh B memegang baju yang dikenakan A hingga baju A robek, lalu A
mencoba melepaskan pegangan B dengan cara mendorong kepala B
menggunakan botol minuman keras kemudian A memegang dengan
tenaga leher B kemudian A dan B turun sampai ke basement parkiran.
Sesampainya di basement parkiran, B duduk bersandar dipintu depan
sebelah kiri mobil milik A, lalu A mengajak B untuk pulang bersama, namun
B tidak mau kemudian A berjalan melewati B menuju pintu mobil
(pengemudi) untuk. menyalakan mobil Innova lalu A membuka kaca
mengajak bicara B dan tidak lama kemudian A menjalankan mobil kearah
kanan (keluar) arah parkir dan kurang lebih 10 (sepuluh) meter A
menghentikan laju kendaraannya karena merasakan sesuatu pada
mobilnya  kemudian berhenti lalu™ melihat sudah ada tubuh B yang
tergeletak di tengah jalan parkiran dengan kondisi kotor, ada luka dengan
UN B el FoiSs £8 bbbl bl

selang berapa lama kemudian baru turun, lalu ada beberapa orang security
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engan B
beberapa ran ecuri ena kan tempat karaoke,
selanjutn Jobar aﬁ Elah Cigan A dan datang ke
karaoke bersamaan. Kemudian A memasukkan tubuh B ke bagasi mobil
lalu A membawa ke suatu apartemen. Setibanya di lobby apartemen, A
menurunkan B untuk diletakkan di kursi roda dengan kondisi lemas tidak
sadarkan diri lalu mendorongnya di lobby apartemen dan A meninggalkan
lobby menuju unit kamar apartemen, sampai akhirnya pihak security

apartemen mengejar A untuk mempertanggungjawabkan karena telah

meninggalkan B dalam kondisi tidak sadar. Selanjutnya B dibawa menuju
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rumah sakit, ternyata telah meninggal kemudian dilakukan autopsi

terhadap B dengan hasil kematian B akibat kerusakan organ vital pada

hati.

Terhadap ilustrasi tersebut Ahli berpendapat bahwa rangkaian perbuatan A
merupakan bentuk kesengajaan untuk menghilangkan nyawa orang lain,
dalam hal ini menurut Ahli bentuk kesengajaan A adalah Dolus eventualis
yakni pelaku sama sekali tidak menghendaki terjadinya akibat, tetapi
bilapun terjadi pelaku siap ‘'menanggung (teori apa boleh buat).
Kesengajaan dengan kesadaran-mungkin, sebelumnya disebut juga
sebagai kesengajaan bersyarat atau Dolus eventualis. Kesengajaan jenis
ini bergradasi yang terendah. Bahkan sering sukar memperbedakan
dengan kealpaan (culpa). Yang menjadi sandaran jenis kesengajaan ini
ialah, sejauh mana pengetahuan atau kesadaran pelaku, tentang tindakan
dan akibat terlarang. (beserta tindakan atau akibat lainnya) yang mungkin
akan terjadi. Termasuk pula dalam jenis kesengajaan ini, kesadaran pelaku
mengenai kemungkinan terjadinya suatu tindakan dan akibat setelah
melalui beberapa syarat-syarat tertentu. A yang mengetahui B sedang
duduk bersandar di mobil lalu A yang melewatinya, dan langsung masuk
mobil serta “membuka kaca mengajak bicara B, artinya A mengerti dan
sadar bahwa disamping bawah mobilnya dekat ban depan sedang duduk
berselonjor B. Seharusnya A tidak menjalankan mobilnya terlebih dahulu
sebelum memastikan B sudah tidak bersandar lagi atau melihat B menjauh
dari mobil. Namun A tetap menjalankan mobilnya padahal mengetahui B

UNIERSITASISUAV S ECERT,
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Dia telah” memilih untuk memacu mobilnya, walaupun mempunyai

kesadaran! sepérti tersMi a;@dariEda wﬁinta B menjauh dari
idak a.

mobil ata jal mo

- Bahwa berdasarkan ilustrasi peristiwa yang dipaparkan oleh Penuntut
Umum tersebut di atas dapat ahli simpulkan bahwa Subjek hukum adalah
subjek yang dapat mengemban hak dan kewajiban. Dalam konteks hukum
pidana, maka subjek hukum yakni pelaku adalah orang yang dapat
dimintakan pertanggungjawaban pidana atas tindak pidana yang ia
lakukan. Dalam ilustrasi tersebut, subjek hukumnya adalah A. Perbuatan
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yang dilakukan oleh A diatas merupakan perbuatan dengan sengaja

menghilangkan nyawa korban B sebagaimana diatur dalam Pasal 338
KUHP;

- Bahwa uraian Pasal 338 KUHP sebagai berikut "Barang siapa sengaja
merampas orang lain diancam karena pembunuhan dengan ancaman

hukuman paling lama 15 tahun”, dengan uraian:
- Barang siapa merujuk pada subjek hukum orang perorangan.

- Dengan sengaja atau opzet adalah suatu perbuatan yang dikehendaki
dan diketahui atau willens en wetten. Menghendaki melakukan
perbuatan yang dapat menyebabkan matinya orang lain. Kata opzet
atau sengaja dalam Pasal 338 KUHP haruslah diartikan secara luas,
dimana tidak hanya opzet als oogmerk atau sengaja sebagai maksud
saja, akan  tetapi termasuk sengaja sebagai kepastian (opzet bi
zekerheidsbewustziin) dan juga termasuk sengaja sebagai
kemungkinan atau (opzet bui mogelijkheidsbewutzijn) atau dikenal
juga sebagai voorwaardelik opzet atau sering dikenali juga sebagai
dolus eventualis, yakni kesadaran akan kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa atau timbulnya suatu akibat tertentu. Misalnya, seorang Polisi
yang sedang melakukan operasi penertiban surat kendaraan dijalan
raya, lalu ada seorang pengendara mobil yang tidak mau dihentikan
oleh petugas dan terus melaiukan kendaran tanpa mengurangi
kecepatan hingga nyaris menabrak petugas. Jika petugas tidak
melompat ke arah kiri kemungkinan petugas akan tertabrak dan
kemungkinan akan tewas. Si pengendara dapat didakwa sebagai

UNIVERS FFdés- | StaA N NebCl=R-

seharusnya mengetahui jika tetap melajukan kendaraannya, dan jika
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unsurymer as nyawa or lain. lamghal ini ada perbedaan
pengJ;aaEasaM, C?Bna E yangy menggunakan kata
"menghilangkan nyawa" ada pula yang menggunakan frasa
"merampas nyawa". Lalu mana yang benar? Bahwa "merampas
nyawa" berasal dari Bahasa Belanda beroven yang oleh beberapa
sarjana dan juga BPHN Badan Pengkalian Hukum Nasional
diteriemahkan sebagai tindakan merampas. Jika Kembali ke Bahasa

Belanda en ander van het leven beroven yang berarti menghilangkan

nyawa orang lain. Jika kita cari pengertian kata "menghilangkan
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nyawa" artinya adalah menghilangkan nyawa tapa ada kekerasan atau

tidak selalunya ada unsur kekerasan, manakala jika kita menggunakan
kata merampas, maka seolah-olah ada unsur kekerasannya yang
mana ini akan berbeda dalam melakukan pembuktian. Ahli pribadi
lebih sepakat dan menggunakan frasa menghilangkan nyawa orang
lain. Kemudian hal yang paling penting dalam pembuktian tindak
pidana pembunuhan Pasal 338 KUHP selain ada matinya seseorang
dan adanya perbuatan seseorang, hal berikutnya adalah harus ada
pembuktian kausalitas antara perbuatan dan matinya korban. Jika ada
kausalitas atau sebab akibat, maka tuduhan pembunuhan dapat
dilaksanakan terhadap pelaku. Mendasarkan ilustrasi di atas, bahwa
kematian B karena rusaknya organ vital yang diduga rusak akibat
dilindas oleh mobil pelaku. Bahwa B yang sedang bersandar dipintu
samping kirimobil A yang selanjutnya duduk selonjor disamping mobil,
dimana keadaan atau posisi tersebut diketahui oleh A yang
melewatinya, lalu A langsung masuk mobil dan membuka kaca
mengajak bicara B, artinya A mengerti dan sadar bahwa disamping
bawah mobilnya dekat ban depan sedang duduk berselonjor B yang
kemungkinan jika mobil dijalankan, B akan tertarik atau terseret mobil
kemudian terlindas dan kemungkinan-dapat berakibat pada kematian.
Mendasarkan pada pengetahuan dan‘juga kemungkinan akan akibat
yang bakal terjadi, dalam hal in patut diduga pelaku telah dengan
sengaja (voorwaardelijk opzet atau sering dikenali juga sebagai dolus
eventualis) dengan kemungkinan menyebabkan matinya (beroven)

seseorang

UNIVERSIZAS ISLAM NEGERI.
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namun tetap mengendarai atau menjalankan mobilnya sehingga
meng amb batl ang Dbersifat _tidak mempersoalkan
bilam ar b erI|n mobit(dolu ntualis).

- Bahwa secara objektif perbuatan pelaku kausal dengan kematian korban,

dengan uraian:

- Bahwa A sengaja menjalankan mobil dengan mengetahui ada B yang
duduk selonjor menempel disebelah kiri mobil dekat ban depan, yang

kemungkinan bisa saja terlindas. Lalu adanya kerusakan organ vital
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hingga menyebabkan kematian, dimana rusaknya organ vital tersebut

disebabkan karena perbuatan sengaja dari A.

Dari segi mens rea, A melihat bahkan berbicara kepada B yang berada di
samping mobil A bersandar di roda kiri depan. Kemudian dalam
pengetahuannya tersebut, A tetap mengendarai mobilnya. Bahwa setelah
melindas B, A hanya melihat dari dalam mobilnya yang menggambarkan
bahwa A tidak mempersoalkan apakah B dapat mati akibat perbuatannya.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan perbuatannya A diliputi
oleh  kesengajaan, yakni kesengajaan dolus eventualis untuk
menyebabkan matinya seseorang sebagaimana diatur dalam Pasal 338
KUHP.

atas pendapat Ahli tersebut diatas, Terdakwa menyatakan akan menanggapi
didalam Pembelaan yang akan diajukan secara tertulis;

Menimbang, bahwa dimuka persidangan Penasihat Hukum Terdakwa
juga telah mengajukan 1 (satu) orang saksi yang memberikan keterangan
dibawah sumpah dan 1 (satu) orang Ahli yang meringankan memberikan
pendapat dibawah sumpah (a de charge), pada pokoknya sebagai berikut :

Saksi Calvin lrawan :

- Bahwa saksi kenal. dengan Terdakwa namun tidak ada hubungan keluarga

dengan Terdakwa;
- Bahwa saksi juga kenal Kenal dengan Almh. Dini Sera Afrianti;

- Bahwa saksi tahu kalau Almh. Dini Sera Afrianti ada punya sakit lambung;

UNERSITASISCAM NEGERT
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- Bahwa Almh. Dini, Sera Afgianti as mal tempramennya suka
marah—maj;h; M E

- Bahwa setahu Saksi, Dini Sera Afrianti meninggal karena sakit lambung;

- Bahwa yang saksi tahu kalau Terdakwa ketika mabuk karekternya diam,

sopan;

atas keterangan saksi tersebut diatas, Terdakwa membenarkan dan tidak

keberatan;
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Ahli Eddy Suzendi, A.Ma PKB, S.H :

- Bahwa Ahli tidak kenal dengan Terdakwa dan tidak ada hubungan

keluarga dengan Terdakwa ;

- Bahwa Ahli saat ini bekerja sebagai Wakil Direktur Lembaga Sertifikasi
Profesi Transportasi Global Indonesia dari Ahli Keselamatan mantan dari
KNKT ;

- Bahwa Ahli bertugas sebagai pengajar di sertifikasi profesi mengajar
tentang pelatihan mengemudi dan uji kopetensi dan Ahli juga memberikan

edukasi tentang keselamatan;

- Bahwa Ahli hadir di persidangan akan memberikan pendapat tentang
Keselamatan Berkendara atau Kecelakaan Lalu Lintas sesuai dengan
keahlian yang dimiliki oleh Ahli ;

- Bahwa ketika seseorang duduk di luar mobil sebelah kiri dalam keadaan
duduk, pertama badan tersebut akan menerima gesekan yang kedua

adalah kekuatan dari aksi dan yang ketiga adalah gaya sentrivugal;

- Bahwa ketika seseorang duduk diluar sebelah kendaraan maka diakan
menerima traksi / gesekan dari permukaan yang dia dudukketika dia
duduk apabila tarikan kuat maka dia akan terseret, kedua ketika kendaraan
tersebut berbelok dia akan menerima gaya sentrivugal, yaitu gaya dimana
melingkar ada dorongan kearah keluar, dipastikan akan keluar dari kurva,
pertama dia akan tertarik tergantung dari penampang yang dia dudukin
licin atau kesat dan seretan akan panjang danketika ada gaya sentrifugal
maka dia akan terbuang dan menjauh

UNFYPER GHTote G poten i gy

akan bergerak tetap secara kedepan dan dari inersiah tersebut makan
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- usi nusia“te u e n ada ke inan di
terseret maka aEi(emrng!nan Boterb , kﬁ dia dalam keadaan
tidak terirJt ata la aan as Ea dia 'akan terbuang karena
pastiakan ada pental,

- Bahwa apabila dia tidak menempel maka tidak akan ada gesekan aksi;

- Bahwa di dalam ilmu Ahli yaitu ilmu investigator kita tidak boleh serta merta
langsung menlong karena akan beresiko ada di bagian mana yang
fatalitasnya, jadi ketika di tolong malah akan mencelakakan orang yang

akan di tolong ,jadi kita ketika ada orang yang celaka,tentunya kita harus
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menunggu para medis dulu, jadi para medis harus di hubungi oleh orang

yang ada di sekitar situ;

- Bahwa tulang rusuk itu ketika patahnya tidak seperti tulang tangan atau
tulang kaki, jadi ketika tulang rusuk itu patah itu biasanya tidak beraturan
dan itu banyak sekali resiko-resiko ketika ada kecelakaan tidak terasa apa-
apa, tapi ketika sampai rumah dia akan timbul sesak napas ternyata tulang
rusuknya menusuk paru-paru, itu yang terjadi, jadi ketika mengalami
cedera seperti tulang leher kita juga tidak boleh cepat menolong, ketika
menolong maka akan lebih parah, begitu juga tulang rusuk, tulang rusuk
patah dia seperti tidak beraturan dan ini akan cenderung menusuk
organ,karena fungsi dari rongga dada ini adalah untuk melindungi organ-
organ yang ada didalam;

- Bahwa ketika ada korban laka lantas tidak dianjurkan untuk menolong
dulu, karena kita melihat kadang di jalan raya itu di biarkan bukan karena
kita tega tapi memang membahayakan untuk si korban dan itu secara
medis memang seperti itu harus di diamkan, tapi orang yang ada di situ
atau orang yang terlibat harus menghubungi para medis;

atas pendapat Ahli tersebut diatas, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Menimbang, bahwa dimuka persidangan Terdakwa telah memberikan

keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sempat berhubungan dekat
pacaran, yaitu sejak April 2023 sampai dengan awal Juli 2023, lalu
berpisah dimana Terdakwa pindah ke Jakarta sampai Septeber 2023, T

UNIYERSLTAS TS CANT KEGERT
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- bahwa Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sering mabuk dan seingat

Tedakwa pernah empat kali mengalami mabuk sekali;

- Bahwa Terdakwa mengetahui Dini Sera Afrianti meninggal dunia tanggal 4
Oktober 2023 saat di RS National Hospital, dan selanjutnya Terdakwa
menerangkan awal mula kejadian, pada mulanya Terdakwa menjemput
Dini Sera Afrianti jam 6 sore karena Dini Sera Afrianti meminta
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menjemputnya, untuk tujuan masak di apartemen, lalu saat belanja bahan,

Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sempat ke restoran IBC Tempoe Dulu di
Citraland sekitar jam 7 malam, dan setelah selesai makan malam jam 7.30
malam, lalu korban di chat melalui WA oleh temannya bernama Ivan diajak
minum di karaoke Black hole, dimana saat itu Dini menunjukkan chat
kepada Terdakwa, lalu Terdakwa diajak ke Black hole KTV akan tepai saat
itu Terdakwa menolak karena dan karena Dini Sera Afrianti masih belum
terlalu sehat dan saat itu sempat pulang dulu ke apartemen jam 8 malam
kemudian berdebat karena Terdakwa tidak mau ikut sehingga sempat
marah dan Terdakwa tidak tahu hal apa yang membuat dirinya marah dan
Terdakwa dipaksa untuk ikut dan akhirnya Terdakwa mengikuti untuk pergi
ke Black hole KTV;

- bahwa Terdakwa dan Dini Sera Afrianti tiba di Karaoke Black hole KTV
sekitar jam 21:50 menemui teman-teman Dini Sera Afrianti yaitu Ivan, Eka
Yuna, Muhamad dan Alan, dimana seluruh teman-teman Dini Sera Afrianti
tersebut sebelumnya pernah dikenalkan Dini Sera Afrianti namun
semuanya bukan teman Terdakwa;

- bahwa Terdakwa dan Dini Sera Afrianti berada di ruang Karaoke Black
hole KTV sekitar 2(dua) jam, dan saat itu.semua teman-teman Dini Sera
Afrianti, termasuk “Dini Sera Afrianti dan” Terdakwa minum minuman

beralkohon jenis teaquila dan lain-lain serta makanan;

- Bahwa Terdakwa menerangkan teman-teman Dini Sera Afrianti yaitu lvan,
Bella, dan Muhamad pulang duluan sekitar jam 11.30, sedangkan didalam
ruang karaoke masih ada Dini Sera Afrianti, Terdakwa dan Eka Yuna dan

UNKERS A8 SEANPNE. (G R

duluan jam 12 malam, dan Terdakwa tidak tahu kapan Eka dan Christian

KIAI HAﬁ”"AQ@HMAD SIDDIQ

bahwa sebelum pulang, tidak ada kejadian, namun saat Terdakwa
mengaja |n| Afri ulan ni Sgra Afri tidak mau lalu terjadi
perdebatar khl Tertﬁv E Rera Afrianti pulang
membawa botol teaguila jose cuuerva yang masih tersisa, turun melalui lift
jalur Karaoke Black Hole di lantai 3, dimana saat itu yang masuk lift duluan

adalah Dini Sera Afrianti, dimana DINI bersuara marah akan tetapi

Terdakwa tidak tahu apa penyebab kemarahannya tersebut;

- bahwa Terdakwa tidak pernah memukul, menendang, dan mencekik leher

Dini Sera Afrianti sebagaimana keterangan dalam BAP, akan tetapi
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Terdakwa medorong badan Dini Sera Afrianti pada bagian dada yang

mulanya saat Terdakwa dan Dini Sera Afrianti pulang, Dini Sera Afrianti
memulai perdebatan, dan Dini Sera Afrianti sempat menarik jaket
Terdakwa sehingga Terdakwa mendorong dada Dini Sera Afrianti untuk
menjauhkan Dini Sera Afrianti agar tidak menarik jaket Terdakwa, dan hal
tersebut yang menjadi perdebatan Terdakwa dan Dini Sera Afrianti perihal
siapa duluan yang memulai perdebatan, oleh karenanya Terdakwa dan
Dini Sera Afrianti berdebat dan ingin melihat hasil CCTV sehingga
Terdakwa kembali ke karaoke Black Hole untuk memeriksa CCTV selama
sekitar 2 sampai dengan 3 menit dengan tujuan melihat siapa yang
memulai pertengkaran diantara Terdakwa dan Dini Sera Afrianti tersebut,
akan tetapi saat itu dijawab security bukan wewenang mereka, lalu
Terdakwa kembali ke basement, dan saat Terdakwa berada di basement
Terdakwa kesal dan menyuruh Dini Sera Afrianti agar pulang bersama
teman-temannya tersebut dimana saat itu Dini Sera Afrianti masih terus
bermain whatsapp di handphone, dan oleh karena kelakuannya seperti itu,
Terdakwa menyuruhnya agar dia pulang bersama teman-temannya yang

telah- mengajaknya minum dan berkaraoke tersebut;

- Bahwa setelah  Terdakwa turun dari lantai atas untuk meminta,CCTV,
Terdakwa berencana pulang, sedangkan Dini Sera Afrianti sedang
bersandar dekat kendaraan Terdakwa, dimana saat itu Terdakwa melihat
dengan jelas keberadaan Dini Sera Afrianti, yaitu pada bagian kiri, dan
sebelum Terdakwa naik ke ruang kemudi (kursi supir), Terdakwa melewati

Dini Sera Afrianti, dan menegur mengapa disana, lalu Terdakwa akhirnya

UNIZERSITAS TSERRT NECERT
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menyalakan mobil, melihat dari spion dan klakson, Terdakwa berbelok ke
kanan menuju Eﬂh kM basBent, En TRikwa meyakini tidak
mendengar suara apapun saat mengendarai mobilnya, Terdakwa baru
mengetahui Dini Sera Afrianti tergeletak pada saat Terdakwa akan
memakai seatbelt lalu Terdakwa melihat dari spion tengah dan berhenti
dalam jarak tidak lebih dari 100m, dan kemudian Terdakwa turun

mendatangi Dini Sera Afrianti;

- Bahwa sepengelihatan Terdakwa saat itu, Dini Sera Afrianti mabuk, tidak

ada luka, dan Terdakwa sempat memidahkan mobilnya saat itu karena ada
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mobil lain yang akan lewat, dan Terdakwa juga menelpon teman-teman

Dini Sera Afrianti, akan tetapi tidak ada yang mengangkat telponnya, lalu
ada security datang dan kemudian membantu memasukan Dini Sera
Afrianti kedalam mobil Terdakwa yaitu Kijang Reborn tahun 2020 No Pol
B1744 VON, warna abu-abu metalik, milik keluarga Tedakwa;

- Bahwa saat sebelum memasukan © Dini Sera Afrianti kedalam mobil
Terdakwa, security sempat bertanya apakah ini temannya, dan Terdakwa
menjawab bukan karena Terdakwa berfikir, teman-temannya Dini Sera
Afrianti tersebut masih ada diatas ruang karaoke Black Hole sesuai dalam
pikiran Terdakwa saat itu bahwa dirinya akan pulang bersama temannya

karena terdakwa sudah mengajaknya pulang akan tetapi tidak menjawab;

- Bahwa sepengetahuan Terdakwa kondisi basement saat itu kotor, dan

Terdakwa sempat melihat Dini Sera Afrianti berguling sedikit;

- Bahwa pada tanggal 4 Oktober 2023, pada jam yang Terdakwa sudah
tidak ingat namun sudah dini hari rabu, Terdakwa membawa pulang ke
tempat tinggal Dini Sera Afrianti di Apartemen Orchad Tanglin di Jalan
Puncak Indah II' Kelurahan Babatan Kecamatan Wiyung Kota Surabaya,
dimana saat itu Dini Sera Afrianti masih bernyawa karena badannya masih
begerak, dan Terdakwa juga membawakan tas dan HP milik Dini Sera
Afrianti, dan saat sampai di-apartemennya, Terdakwa menaruh Dini Sera
Afrianti lalu Terdakwa memarkirkan kendaraannya, dan ketika Terdakwa
turun ke lobby, Dini Sera Afrianti sudah berada di kursi roda dalam kondisi
tidak bergerak, dan meringkih seperti orang mabuk sebagaimana dirinya
saat dalam kondisi mabuk seperti biasanya,, lalu dari apartemen tempat

UNPHERSFFASISE A NE=(dRl

membawa Dini Sera Afrianti yang duduk di jok depan menuju rumah sakit

KIAI E“IATI AQ E‘iMYﬁi@e@al Q

- Bahwa se eng tan perj an kondisi Dini Sera
Afrianti tldlk be nd| ulut rg kebuka, dan setelah
sampai di IGD Rumah Sakit National Hospital, kondisinya sudah tidak
merintih, lalu di proses oleh IGD Rumah Sakit National Hospital dengan
alat-alat yang ditempel di dada dan alat yang Terdakwa sudah tidak ingat
lagi, dan dalam waktu tidak sampai 15 menit Dini Sera Afrianti dinyatakan
tidak bernyawa, dan Dokter IGD RS National Hospital menyarankan agar

dibawa ke RS Dr Soetomo, dan saat itu Dokter soetomo menyampaikan

agar membuat Laporan karena adanya luka yang tidak wajar, dan
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Terdakwa membuat laporan Polisi, dan ketika ditanya penyebab kematian,

Terdakwa menyampaikan bahwa Dini Sera Afrianti mempunyai penyakit

asam lambung naik;

- Bahwa Terdakwa menerangkan selama membawa korban sampai dengan
meninggalnya Dini Sera Afrianti tidak ada siapapun yang menyakiti diri

Terdakwa dan Dini Sera Afrianti;

- Bahwa saat Dini Sera Afrianti meninggal dunia, Terdakwa menghubungi
keluarganya Dini Sera Afrianti _melalui Instagram (IG), lalu ditanya
mengapa Dini Sera Afrianti meninggal lalu Terdakwa menjawab tidak tahu,
lalu Terdakwa meminta keluarganya agar datang melihat dan mengambil
jenazah, dimana Terdakwa membantu dengan memberikan ongkos

perjalanan berangkat dan pulang serta biaya membawa jenazahnya;

- Bahwa saat Terdakwa bertemu dengan orang tua dan keluarga Dini Sera
Afrianti, Terdakwa bersalaman dan meminta maaf sebelum mengambil
jenazah Dini Sera Afrianti karena merasa tidak bisa menjaga Dini Sera
Afrianti, yang awalnya tidak mau pergi karaoke akan tetapi Terdakwa dan

Dini Sera Afrianti tetap pergi ke karaoke dan berujung kejadian seperti ini;

Menimbang, bahwa dimuka persidangan Penuntut-Umum telah memutar
rekaman CCTV pada area parkirbasement lenmarc, yang telah disaksikan oleh
seluruh pihak dalam_ persidangan yang terbuka untuk umum, dimana dari hasil
rekaman CCTV tersebut menunjukkan posisi mobil Terdakwa dari posisi
terparkir, bergerak, dan kemudian berbelok ke kanan, lalu jalan lurus dan
berhenti, sedangkan keberadaan posisi diri Korban Dini Sera Afrianti berada

URTE RS A TS AR N GERL
KIAEEIATLACHMAD. SN Q

Renny Sumino, Sp.FM., M.H, dalam kesimpulannya bahwa sebab kematian
karena luka rojk mEmuk orgaBati aEt kelﬁsan tumpul sehingga
terjadi pendarahan, yang didasarkan pada hasil pemeriksaan dalam dan luar,
serta pemeriksaan tambahan yaitu ditemukan alkohol pada lambung dan darah,
pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan dan Kiri,

perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan paru kiri atas;

Menimbang, bahwa dimuka persidangan oleh Penuntut Umum telah

memperlihatkan barang bukti berupa :
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- 1 (satu) unit mobil Inova Reborn diesel Nopol B- 1744-VON tahun 2020

warna abu-abu metalik ;

- 1 (satu) potong hoodie warna abu-abu

- 1 (satu) pasang sandal warna hitam

- 1 (satu) buah topi warna hitam

- 1 (satu) unit HP merk Samsung

- 1 (satu) unit HP Iphone 11 Promax milik korban.

- 1 (satu) pasang anting emas warna perak

- 1 (satu) buah cincin emas warna perak;

- 1 (satu) buah kalung warna kuning emas beliontin biru;

- 1 (satu) buah piercing warna perak;

- 1 (satu) buah buku harian milik korban Dini Sera Afrianti;

- 1 (satu) lembar rekaman quick look (rekaman denyut jantung) yang
dikeluarkan dari rumah sakit National Hospital pada tanggal 04 Oktober

2023 yang disita dari saksi an Dr. Felicia Limantoro

- 1 (satu) surat ijin“usaha penyelenggaran hiburan umum yaitu Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat Standar.91204072126720006 Tanggal
12 Desember 2021 yang dikeluarkan oleh Wali kota Surabaya kepada
DPMPTSP Kota Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin penjualan minuman beralkohol dibawah golongan B 5%
sampai 20% golongan C 20% sampai 40% Surat Perizinan Berusaha

UNIVERETFAS IS TARA-NEEER ]

Minuman Beralkohol Golongan B Dan C (SKPL-B DAN SKPL-C) PB-

KIAI AT ACHNMADSIRD]
i r h li e SP a'Surabayas

- 1 (satu) surat jjim penjual mE\an EalkoRS% Surat Perizinan

Berusahatntu nuMegi Us Sur eterangan Penjualan

Langsung Minuman Beralkohol Golongan A (SKPL-A) PB-UMKU

912040721267200080001 tanggal 31 desember 2021 yang dikeluarkan
oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin penjualan barang kena cukai, Sebagai Tempat Eceran
Minuman Mengandung Etil Alkohol nomor 019757962-077500-
9120407212672, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy,
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tanggal 10 Januari 2023 dikeluarkan oleh Kementrian Keuangan RI Kepala

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai Tipe Madya Pabean

Sidoario

- 1 (satu) surat ijin pengelolaan Bar, Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Sertifikat Standart Nomor 91204072126720001 tanggal 16 september
2022, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy yang
dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota Surabaya

- 1 (satu) surat ijin pengelolaan restoran, Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko Sertifikat Standart Nomor 91204072126720003 tanggal 19
september 2022, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy yang
dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota Surabaya

- 1 (satu) surat ijin layak Kesehatan kebersihan pengelolaan Restoran,
Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi-Di Wilayah Pb-Umku Nomor 912040721267200080002
tanggal 06 september 2022 perusahaan imperalium PT IMPERIUM
HAPPY PUPPY yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala
DPMPTSP Kota Surabaya

- 2 (dua) lembar Bill Room 7 balchole KTV an Mr. YUNAtanggal 03 sampai
04 Oktober 2023 yang disita dari RIGA'BAGUS PURWANDA

- 1 (satu) Print Surat Berita Acara Kerusakan CCTV Lenmarc Mall yang
dibuat pada hari Jum'at tanggal 08 September 2023 sekira jam 15.51 WIB
yang disita dari AMBALI UMAN WIDODO

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 8 GB

UN Fobf 52 @t o i SR
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dengan S/N 7480931272605642437 warna kuning

- 1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 32 GB
dengan S/N 02002628060422212556 warna hitam merah yang disita dari
saksi an Yosi Febrianto
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- 1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 16 GB

dengan S/N 0001424071923111802 warna merah hitam merah yang disita
dari saksi an Ocvi Afianti Astuti.

- 1 (satu) lembar fotocopy STNK mobil inova reborn diesel Nopol B-1744-
VON tahun 2020 warna abu-abu metalik

- 1 (satu) botol minuman keras teaguila jose cuuerva ;
- 1 (satu) helai baju warna merah ;

- 1 (satu) buah celana pendek warna hitam ;

- 1 (satu) buah celana dalam warna krem ;

- 1 (satu) buah bra berenda warna merah ;

yang keberadaan barang bukti tersebut, dibenarkan oleh para saksi maupun
Terdakwa, sehingga barang bukti tersebut dapat dipergunakan dalam perkara
ini;

\

Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Terdakwa dipersidangan juga

telah mengajukan barang bukti berupa : |

1. Fotocopy Kartu Tanda Tanda Penduduk NIK 5303052302920004 atas
nama Gregorius Ronald Tannur, bukti T-1;

2. Fotocopy Laporan Polisvi Nomor B/02/X/YAN.1.24/2023/Polsek, bukti T-2;

3. Fotocopy Bukti Transfer ke Rekening atas nama Sakinah Tulzaah, bukti T-
3;

a NI
Fotocopy Bukti Transfer ke Rekening atas nama Sakinah Tulzaah, bukti T-

UNI"VERSITAS ISLAM NEGERI

Fotocopy Bukti Transfer ke Rekenmg atas nama Sakinah Tulzaah, bukti T-

I I Eolo danl/l #ersakwa sejang memberllan napas bualan kepadaI l
korban, brtl T- Ea M R R
7. Fotocopy Berita ra tentang pe@mbil ekamah CCTV, bukti T-7;

8. Fotocopy Surat Nomor 003/LGL/BDP/X/2023, bukti T-8;
9. Fotocopy Surat Nomor 005/LGL/BDP/IV/2024, bukti T-9;
10. Berita dari Kilat.Com, bukti T-10;

11. Berita dari Otomotif.com, bukti T-11;
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan

Terdakwa yang dihubungkan dengan memperhatikan hasil visum et repertum
serta rekaman hasil CCTV sebagaimana ditayangkan dimuka persidangan,
serta barang bukti yang diajukan dalam perkara ini, telah diperoleh fakta-fakta
hukum sebagai berikut :

" Bahwa pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul 19.00 WIB
Dini Sera Afrianti dihubungi oleh saksi Ivan Sianto melalui pesan
WhatsApp untuk diajak karaoke di Blackhole KTV dan dijawab oleh Dini
Sera Afrianti “iya” lalu sekira jam 21.40 WIB, Dini Sera Afrianti datang
bersama Terdakwa untuk bergabung dengan saksi Ivan Sianto, saksi
Rahmadani Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian
dan tidak berselang lama sekitar pukul 22.10 WIB datang saksi Hidayati
Bela Afista alias Bela ikut bergabung bersama-sama di dalam Room
Nomor 7 Blackhole KTV;

" Bahwa pada saat didalam Room Nomor 7 Blackhole KTV tersebut,
Terdakwa bersama Dini Sera Afrianti serta saksi Ivan Sianto, saksi
Rahmadani Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian
dan saksi Hidayati Bela Afista alias Bela berkaraoke, makan dan meminum

minuman keras beralkohol jenis Tequilla Jose dan minuman lainnya;

" Bahwa saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna
Prasetya, saksi Allan Christian dan saksi Hidayati Bela Afista alias Bela
menerangkan serta Saksi Calvin Irawan menerangkan bahwa Dini Sera
Afrianti suka sekali (kuat) meminum minuman keras, dan saksi lvan
Sianto, saksi Rahmadani Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi

UNKNERSFEAS $6 ANt e E R

minuman keras berakohol;

KIAL HAJ IanA@HMABM@%IDBIQ

saksi lvan”Sianto, saksi Rahmadani Rifan Nadifi beserta saksi Hidayati
Bela Afis AI| ing or 7 Blackhole KTV
d|karenakrn sa elaﬁa aFE;eI’:Edah mabuk berat lalu
sekira pukul 00.10 WIB Dini Sera afrianti bersama Terdakwa
meninggalkan Room Nomor 7 dimana pada saat meninggalkan Room

Nomor 7 Blackhole KTV tersebut Terdakwa membawa botol Tequilla Jose

yang ada sisa minumannya;

" Bahwa Terdakwa dan Dini Sera afrianti pergi meninggalkan Room Nomor

7 Blackhole KTV menuju lift, dimana terjadi perselisihan antara Terdakwa
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dan Dini Sera afrianti sehingga terjadi percekcokan antara Terdakwa dan

Dini Sera afrianti saat didalam lift, dimana Dini Sera Afrianti menampar dan
menarik jaket Terdakwa sehingga Terdakwa sempat medorong badan Dini
Sera Afrianti pada bagian dada untuk menjauhkan Dini Sera Afrianti agar
tidak menarik jaket Terdakwa, dan saat di basement, hal tersebut menjadi
perdebatan kembali antara Terdakwa dan Dini Sera Afrianti perihal siapa
duluan yang memulai percekcokan / keributan tersebut, oleh karenanya,
Terdakwa dan Dini Sera Afrianti berdebat dan ingin melihat hasil CCTV
dan kemudian Terdakwa dan Dini Sera Afrianti kembali masuk lift naik ke
karaoke Black Hole untuk memeriksa CCTV dalam waktu sekitar 2 menit
sampai dengan 3 menit dengan tujuan melihat siapa yang memulai
pertengkaran diantara Terdakwa dan Dini Sera Afrianti tersebut, akan
tetapi saat itu security tidak memberikan hasil rekaman CCTV karena
bukan wewenang mereka, lalu Terdakwa kembali ke basement, dan saat
berada di basement Terdakwa kesal dan menyuruh Dini Sera Afrianti
pulang bersama teman-temannya dimana saat itu Dini Sera Afrianti masih
terus bermain whatsapp di handphone;

" Bahwa setelah Terdakwa turun dari karaoke blackhole KTV untuk melihat
rekaman CCTV, selanjutnya Terdakwa berniat untuk pulang, sedangkan
Dini Sera Afrianti sedang bersandar dekat kendaraan Terdakwa, dimana
saat itu Terdakwa melinat dengan jelas keberadaan Dini Sera. Afrianti,
yaitu pada bagian kiri, dan sebelum Terdakwa naik ke ruang kemudi (kursi
supir), Terdakwa melewati Dini Sera Afrianti, dan menegur mengapa

disana, lalu Terdakwa akhirnya sempat mengajak Dini Sera Afrianti

UNIYERSLIAS TSI AMNEGERL
KIAI HATLACEHMALLSILIIQ

ke kanan menuju arah keluar basement, dan saat itu Terdakwa meyakini

tidak menJengaEJafaM”; B E R

" Bahwa Terdakwa baru mengetahui Dini Sera Afrianti tergeletak pada saat
Terdakwa akan memakai seatbelt lalu Terdakwa melihat dari spion tengah
dan berhenti dalam jarak tidak lebih dari 100m, dan kemudian Terdakwa
turun mendatangi Dini Sera Afrianti sekitar dini hari, tanggal 4 Oktober
2023, yang saat itu Terdakwa dengan disaksikan Saksi Fajar Fahrudin dan
Saksi Imam Subekti bersama-sama memasukan Dini Sera Afrianti ke

kabin belakang mobil Terdakwa dan selanjutnya Terdakwa membawa
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pulang Dini Sera Afrianti ke tempat tinggal Dini Sera Afrianti di Apartemen

Orchad Tanglin di Jalan Puncak Indah Il Kelurahan Babatan Kecamatan

Wiyung Kota Surabaya;

. Bahwa dari rekaman CCTV pada area parkir basement lenmarc,
menunjukkan posisi mobil Terdakwa dalam posisi terparkir, bergerak, dan
kemudian berbelok ke kanan, lalu jalan lurus dan berhenti, sedangkan
keberadaan posisi diri-Korban Dini Sera Afrianti berada disebelah Kkiri

kendaraan Terdakwa;

" Bahwa saat tiba di di Apartemen Orchad Tanglin, Dini Sera Afrianti masih
bernyawa karena badannya masih begerak, dan Terdakwa menaruh Dini
Sera Afrianti di kursi roda, lalu Terdakwa memarkirkan kendaraannya, dan
ketika Terdakwa turun ke lobby dari kamar Dini Sera Afrianti, Terdakwa
didatangai security yang kemudian Terdakwa turun ke ruangan security
melihat Dini Sera Afrianti yang berada di kursi roda tersebut dalam kondisi
tidak bergerak, dan melakukan pertolongan pertama, lalu Terdakwa
bersama Saksi Retno Happy Purwaningtyas dan kedua security
apartemen membawa Dini Sera Afrianti menuju Rumah Sakit National
Hospital dalam jarak sekitar 10 menit, dan setelah sampai di IGD Rumah
Sakit National Hospital, kondisinya sudah tidak merintih, lalu di proses oleh
IGD Rumah Sakit“National Hospital menggunakan alat Defibrilator (alat
kejut Listrik) dan selanjutnya Dini Sera Afrianti dinyatakan tidak bernyawa,
dan Dokter IGD RS National Hospital menyarankan agar dibawa ke
Rumah Sakit Dr Soetomo, dan Rumah Sakit Dr Soetomo menyampaikan

agar membuat Laporan karena adanya luka yang tidak wajar, dan

UNIYERSITASISLANENEGERY.
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keluarga Ser frianti Ialw tag (IG), dan meminta
keluarganﬁ aE meI| eng il jenazah, dimana
Terdakwa saat itu membantu memberikan biaya perjalanan untuk

berangkat dan pulang serta biaya jenazahnya;

" Bahwa dari keterangan saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani Rifan Nadifi,
saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian dan saksi Hidayati Bela
Afista alias Bela yang bersama dengan Dini Sera Afrianti di Room 7
Karaoke Blackhole, tidak mengetahui apa penyebab meninggalnya Dini

Sera Afrianti, sedangkan saat Terdakwa dan Dini Sera Afrianti berada di
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basement, saksi Fajar Fahrudin, dan saksi Imam Subekti sebagai security

pada Mall Lenmarc melihat kondisi Dini Sera Afrianti saat itu mabuk, kotor

dan terlihat seperti antara merintih sakit dan mabuk;

. Bahwa sebagaimana hasil Visum et Repertum Nomor KF.23.0465
tertanggal 13 Oktober 2023 yang dilaksanakan oleh Dokter Pemeriksa dr.
Renny Sumino, Sp.FM., M.H, dalam kesimpulannya bahwa sebab
kematian Dini Sera Afrianti adalah karena luka robek majemuk pada organ
hati akibat kekerasan tumpul sehingga terjadi pendarahan, yang
didasarkan pada hasil pemeriksaan dalam dan luar, serta pemeriksaan
tambahan yaitu ditemukan alkohol pada lambung dan darah, pelebaran
pembuluh darah pada otak besar, hati; ginjal kanan dan kiri, perdarahan

pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan paru kiri atas;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim bermusyawarah dalam
rangka menjatuhkan Putusan berdasarkan surat dakwaan dan fakta-fakta yang
terungkap dipersidangan, apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di
atas, Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana sebagaimana
didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa didakwa oleh Penuntut'Umum dengan
dakwaan sebagai berikut :

Pertama melanggar Pasal 338 KUHP, atau
Kedua melanggar Pasal 351 ayat (3) KUHP, atau

Ketiga :
. Kesatu melanggar Pasal 359 KUHP dan

UNIVERSITAS 1ISEAM NEGERI

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut

KIALEAEACH MAD-SIDRI
lternatif* “da umulatif, “de p an ta- u
tersebut diatas; ajeE;aki segara Hkat E: m ertimbangkan secara
berurutan, sehihgga m Mi M ak emﬁimbangkan dakwaan
Alternatif Pertama, sebagaimana diatur dalam Pasal 338 KUHP yang unsur-
unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barang Siapa;
2. Dengan sengaja merampas nyawa orang lain;
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan semua unsur tersebut diatas sebagai berikut :
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Ad.1. Unsur barang siapa;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “setiap orang” adalah orang
perseorangan (een eider) atau manusia (naturlijke persoon) sebagai subjek

hukum, yang mampu dan cakap untuk melakukan suatu perbuatan hukum;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Umum telah menghadapkan orang
ke muka persidangan yang bernama Gregorius Ronald Tannur Anak Dari
Edward Tannur dengan segenap identitasnya sebagaimana tersebut dalam
surat dakwaan dan berdasarkan keterangan Terdakwa sendiri maka benar
Terdakwa bernama Gregorius Ronald Tannur Anak Dari Edward Tannur dan

bukan orang lain selain Terdakwa;

Menimbang, bahwa Terdakwa Gregorius Ronald Tannur Anak Dari
Edward Tannur telah diperiksa dan diteliti indentitasnya oleh Majelis Hakim
ternyata sama dengan identitas terdakwa yang termuat dalam Surat Dakwaan
Jaksa Penuntut Umum, dan didalam persidangan Terdakwa mampu menjawab
seluruh pertanyaan Majelis Hakim, Jaksa Penuntut Umum serta Panasihat

Hukum dengan baik didalam persidangan;

Menimbang, bahwa dengan dihadapkannya Terdakwa Gregorius Ronald
Tannur Anak Dari Edward Tannur, dalam keadaan sehat jasmani maupun
rohaninya serta mampu.,bertanggung jawab secara hukum, dengan demikian

unsur pertama telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan tersebut diatas,
Majelis Hakim perlu mempertimbangakan apakah benar Terdakwa Gregorius
Ronald Tannur Anak Dari Edward Tannur sebagai pelaku perbuatan yang

UNIVERSITAS ISIAR NECERT
KIALHAIL ACENADTSIODIQ

merampas nyawa orang lain, akan dipertimbangkan dengan pertimbangan

hukum sebagai erikE M B E R

Ad.2. Unsur Dengan sengaja merampas nyawa orang lain;

Menimbang, bahwa Majelis dalam mempertimbangkan unsur pokok dari
rumusan delik akan mempertimbangkan berdasarkan keterangan para saksi,
keterangan Terdakwa yang dihubungkan dengan barang bukti baik yang
diajukan Penuntut Umum maupun Penasihat Hukum Terdakwa dipersidangan
secara berimbang, oleh karenanya terhadap unsur kedua ini, Majelis Hakim

mempertimbangkannya sebagai berikut :

halaman 74 dari 102 halaman Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 74



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
Menimbang, bahwa Majelis telah menelaah, dalam menguraikan

apakah perbuatan Terdakwa in casu dengan sengaja melakukan perbuatan
merampas nyawa orang lain, Majelis akan menguraikan berdasarkan
keterangan saksi-saksi secara berimbang, keterangan Terdakwa yang
dihubungkan dengan barang bukti di muka persidangan, dengan pertimbangan

hukum sebagai berikut :

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Tuti
Herawati dan Saksi Sakinah Tulzannah dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan bahwa Dini Sera Afrianti telah meninggal dunia dalam posisi tidur
di lantai basement Blackhole KTV yang beralamat di Lenmarc Mall Jalan
Mayjend Jono Sewojo No. 9 Pradah Kalii kendal Kecamatan Dukuh Pakis
Surabaya pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB,
adapun penyebab kematiannya saksi tidak mengerti namun sesuai foto yang
saksi lihat dari handphone ada bekas noda warna hitam di bagian tangan dan
kaki, dimana saksi mendapat informasi dari teman korban yang bernama Detia
(melalui instagram: detiaputri_dh) yang mengabarkan tentang kematian Dini
Sera Afrianti karena diduga kena serangan jantung, dan selanjutnya Saksi
Sakinah Tulzannah memberitahukan kepada Saksi Tuti Herawati selaku ibu
kandung Dini Sera Afrianti, kemudian bersama-sama berangkat dari Sukabumi
menuju ke bandara udara Soekarno Hatta Jakarta, dimana yang membiayai
perjalanan tersebut Terdakwa melalui transfer uang, dan setibanya di bandara
Juanda Surabaya sekitar jam 7 malam, Saksi dijemput oleh dijemput oleh Detia
yang sebelumnya telah mengirim WA ke Saksi menanyakan kapan ke

Surabaya, lalu dijawab Saksi dirinya lagi dalam perjalanan, dan pada saat

ij t ia di Jual r a, Detia selanju ' Si

UNBERSITAS ISLAMNEGERE

idak ingat na agar me ran karena.,dasarny. ihat_foto.da
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Saksi Sakinah Tulzannah tidak mengetahui dari mana foto dan video tersebut;

Menimjang, Euwa Ms teIBﬂemEgarkReterangan Saksi Tuti
a

Herawati dan Saksi Sakinah Tulzannah, menerangkan pada pokoknya bahwa
Saksi mengetahui kalau Dini Sera Afrianti meninggal dunia pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB di Lenmarc Mall JI. Mayjend
Jono Sewojo No.9 Pradah Kali kendal Kec. Dukuh Pakis Surabaya, yang mana
hal tersebut saksi ketahui setelah melihat foto korban Dini Sera Afrianti yang
sudah posisi berbaring di atas kereta kompartemen di lingkungan kamar
jenazah Rumah Sakit Dr. Soetomo dimana saat itu saksi melihat Terdakwa
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sedang berada di dekat korban dalam posisi duduk, dan selanjutnya Saksi

bersama Terdakwa membuat laporan kepolisian, dan kemudian Saksi bersama
Sakinah Tulzannah membawa jenazah Dini Sera Afrianti dan kemudian
dimakamkan, dimana seluruh pembiayaan rumah sakit, pengiriman jenazah dan

biaya pemakaman dibantu oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis telah pula membaca keterangan
hasil visum et repertum Nomor KF.23.0465 tertanggal 13 Oktober 2023 yang
dilaksanakan oleh Dokter Pemeriksa dr. Renny Sumino, Sp.FM., M.H, dan juga
hadir ke muka persidangan sebagai Ahli memberikan pendapat dibawah
sumpah, pada pokoknya menyebutkan bahwa sebab kematian karena luka
robek majemuk pada organ hati akibat kekerasan tumpul sehingga terjadi
pendarahan, yang didasarkan pada hasil pemeriksaan dalam dan luar, serta
pemeriksaan tambahan yaitu ditemukan alkohol pada lambung dan darah,
pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan dan Kkiri,

perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan paru kiri atas;

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut diatas, selanjutnya Majelis akan
menguraikan apakah Terdakwa melakukan suatu perbuatan sebagaimana

didakwakan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa ‘Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi
Rahmadhani Rifan Nadifi, Saksi-Eka Yuna.Prasetya, Saksi lvan Sianto, dan
Hidayati Bella Afista, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa
pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul 19.00 WIB Dini Sera
Afrianti dihubungi oleh saksi lvan Sianto melalui pesan WhatsAps untuk diajak
karaoke di Blackhole KTV dan dijawab oleh korban Dini Sera Afrianti “iya” lalu

UNEVERSF A S-Fst At R

keadaan baik, untuk bergabung dengan saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani
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ikut bergabung,den yang laipnya di, dala 00 omor 7 tersebut dan
Terdakwa bersta E Ser anti g saEvan nto, saksi Rahmadani
Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian dan saksi Hidayati
Bela Afista alias Bela berkaraoke dan meminum minuman beralkohol jenis
Tequilla Jose, dimana sepengetahuan para saksi tersebut mengetahui Dini
Sera Afrianti suka (kuat) minum minuman beralkohol, dan dan pada hari Rabu
tanggal 4 Oktober 2023 sekira pukul 00.00 WIB saksi Ivan Sianto, saksi

Rahmadani Rifan Nadifi beserta saksi Hidayati Bela Afista Alias Bela

meninggalkan Room Nomor 7 dikarenakan saksi Hidayati Bela Afista Alias Bela
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sudah mabuk berat lalu sekira pukul 00.10 WIB Dini Sera Afrianti bersama

Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Terdakwa,
saat berada di basement, Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sempat saling tuduh
siapa yang dahulu memulai percekcokan, sehingga Dini Sera Afrianti jalan
duluan meninggalkan Terdakwa sambil melakukan chat whastapp dengan Saksi
Ivan dan berdiri menyandar mobil Terdakwa di bagian depan sampai duduk
berselonjor di samping ban depan bagian kiri mobil Terdakwa, dan kemudian
terdakwa naik lagi ke karaoke Blackhole untuk menanyakan CCTV di lift akan
tetapi CCTV tersebut berada dibawah pengawasan manajemen landmarc, dan
setelah Terdakwa turun kembali ke basement, Terdakwa berjalan menuju mobil
dari sisi kiri melewati Dini Sera Afrianti yang masih sambil melihat handphonnya
tanpa memperdulikan Terdakwa yang berjalan di depannya, lalu Terdakwa
sempat menengok sebentar mengajak pulang, dengan mengatakan "Ayo Mau
Pulang Sama Aku Atau Sama Alan" namun oleh karena tidak dijawab, maka
Terdakwa mengendarai mobil kedepan lalu berbelok ke kanan, dan saat setelah
berbelok, Terdakwa melihat dari kaca spion mobil bahwasanaya Dini Sera
Afrianti tergeletak di tengah jalan, lalu Terdakwa berhenti dan turun untuk
menghampiri Dini"Sera Afrianti, dan karena mobil Inova warna hitam yang lewat
maka Terdakwa kembalirnaik ke mabil untuk meminggirkan mobil Terdakwa ke
tepi;

Menimbang, bahwa dalam keadaan tersebut, Majelis telah
mendengarkan keterangan Fajar Fahrudin, Saksi Imam Subekti, dan Steven

Yosefa menerangkan pada pokoknya bahwa terdapat 1 (satu) orang perempuan

UNTYERSITASISLANE X EGERT,
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sebagaimana keterangan Saksi Imam Subekti yang telah sebelumnya telah
mendokumenjkanEedua ng BsebuEtelahR]enanyakan kepada
Blackhole KTV bahwa kedua orang tersebut adalah Terdakwa dan Dini Sera
Afrianti yang datang sebagai customer karaoke Blackhole KTV, lalu saksi Fajar
Fahrudin, Agus Susanto dan Mubarok yang memindahkan Dini Sera Afrianti ke
pinggir agar tidak menghalangi jalan, dan pengendara mobil innova warna abu-
abu mengambil barang milik seorang perempuan yang tergelatak seperti HP,
Tas kecil warna hitam, dan kemudian mobil keluar meninggalkan area lenmarc
pukul 01.10 WIB;
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Menimbang, bahwa sebagaimana Majelis mencermati dari fakta

persidangan, selanjutnya Terdakwa membawa Dini Sera Afrianti ke tempat
tinggal Dini Sera Afrianti di Apartemen Orchad Tanglin di Jalan Puncak Indah I
Kelurahan Babatan Kecamatan Wiyung Kota Surabaya, dan pada saat di lobby,
Majelis telah medengarkan keterangan Saksi Hermawan, Ardian Argo Sanjaya,
dibawah sumpah pada pokoknya bahwa Terdakwa mengambil kursi roda lalu
menaruh Dini Sera Afrianti di kursi roda tersebut dan dititipkan ke petugas
security, kemudian Terdakwa memarkirkan kendaraan ke area parkir dan
menuju kamar Orchad 31-12 milik Dini Sera Afrianti, kemudian terdakwa turun
ke lobby dan melihat kondisi Dini Sera Afrianti sudah terdiam lemas dimana saat
Terdakwa berusaha memberikan pertolongan pertama dengan memberikan
nafas buatan (PCR), dan Majelis telah menghubungkan dengan keterangan
Saksi Retno Happy Purwaningtyas dibawah sumpah yang bersesuaian dengan
keterangan Terdakwa, pada intinya, Terdakwa bersama Saksi Retno Happy
Purwaningtyas dan security apartemen membawa Dini Sera Afrianti ke Rumah
Sakit National Hospital dengan menggunakan mobil Innova milik Terdakwa
dimana Dini Sera Afrianti ditempatkan di kursi depan sebelah pengemudi dan
setelah berada di lobby UGD Rumah Sakit National Hospital di lakukan
pengecekan ‘dengan hasil sesuai keterangan Saksi dr. Felicia Limantoro
sebagai dokter UGD yang bukan melakukan pemeriksaan namun mengetahui
berdasarkan laporan medis UGD: terhadap pasien Dini Sera Afrianti diketahui
bahwa setelah dilakukan pemeriksaan menggunakan alat Defibrilator (alat kejut
listrik) yang berfungsi untuk mengecek irama detak jantung Dini Sera Afrianti,
hasilnya kondisi jantung Dini Sera Afrianti “Asystole” yang berarti Dini Sera
Afrianti sudah tidak mempunyai denyut jantung, dan pupil Dini Sera Afrianti

U IR i 3 sy B [ oD e okl
sehingga disarankan agar dibawa ke Rumah Sakit Dr. Soetomo;

KIAT Hitbbd ooy foodstdAholed nemapiheddrad ()
yang berkaitan“dengan kematian Dini Sera Afrianti dan menghubungkan pada
hasil visum et repﬂ:, a Majelis secara s&ma telah menggali
keterangan Terlakw i ukmman bah ini Sera Afrianti suka minum
minuman beralkohol dengan Terdakwa, dan sering marah dan hal tersebut yang
menjadi alasan Terdakwa pernah putus dengan Korban, dan Terdakwa
menerangkan saat percekcokan dengan Dini Sera Afrianti, dirinya tidak
membalas menampar, tetapi Terdakwa mendorong dada Dini Sera Afrianti
dengan tujuan menahan Dini Sera Afrianti agar tidak menyerang kembali, lalu

Terdakwa menjauhkan lagi menggunakan kaki kanan, lalu Dini Sera Afrianti
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menarik jaket Terdakwa pada bagian saku tetapi Terdakwa tetap berusaha

menjauhkan dini agar tidak menarik jaket Terdakwa, dan dari perselisihan
tersebut timbul perdebatan, lalu bersepakat Terdakwa kembali ke karaoke
Blackhole untuk memeriksa CCTV sekitar 2 s.d 3 menit untuk melihat siapa
yang memulai pertengkaran, akan tetapi dijawab security bukan wewenang
mereka lalu Terdakwa kembali ke basement, dan saat turun ke basement,
Terdakwa sempat menyuruh Dini Sera Afrianti agar dirinya pulang bersama
teman-temannya dimana Dini Sera Afrianti masih dalam keadaan memegang
HP;

Menimbang, bahwa Mejelis telah mendengarkan keterangan Saksi Ivan
Sianto, Saksi Rahmadani Rifan Nadifi, Saksi Eka Yuna Prasetya, Saksi Allan
Christian dan Saksi Hidayati Bela Afista alias Bela yang pada waktu itu
bersama-sama dengan Dini Sera Afrianti, menerangkan para saksi tersebut
tidak mengetahui penyebab meninggalnya Dini Sera Afrianti dan hanya
menerangkan kalau Dini Sera Afrianti kuat (suka sekali) meminum minuman
keras beralkohol, dan pada waktu didalam Room Nomor 7 karaoke di Blackhole
Dini Sera Afrianti ikut minum minuman keras berakohol, dan Majelis juga telah
mendengarkan keterangan Saksi yang berada di basement landmarc pada
pokoknya bahwa sampai korban diangkat kedalam bagasi mobil masih terdapat
gerakan pada tubuh korban, yang dalam hal ini Dini Sera Afrianti masih dalam
keadaan hidup;

Menimbang, bahwa terhadap keadaan yang terjadi di basement,
sebagaimana Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Yosi Febrianto,

UNIYERSITAS TSI AN N EGER:
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Polrestabes Surabaya, pada hasil rekaman tersebut, saksi melihat sebuah mobil
Toyota jenis inj)va vaa aMu teIBerparElalu Rseorang wanita yang
duduk di samping kiri mobil, dan seorang laki-laki masuk ke mobil dan saksi
melihat ada peristiwa mobil berhenti menghadap ke arah CCTV dan melihat ada
seorang perempuan tergeletak di samping sebelah kanan pandangan CCTV
tepatnya dibelakang mobil sebelah kiri, dan sebagaimana ditampilkan di muka
persidangan yang disaksikan secara bersama-sama seluruh pihak, Majelis telah
memperhatikan secara seksama bahwasanya CCTV pada area basement
lendmarc tersebut menampilkan video sebelum mobil innova warna abu-abu
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parkir, kemudian berjalan lalu keluar dari parkir lot mobil berbelok ke kanan lalu

berjalan dan berhenti, sedangkan posisi Dini Sera Afrianti berada disebelah kiri

diluar alur kendaraan Terdakwa;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Ahli Eddy
Suzendi, A.Ma PKB, S.H, sebagai Ahli Keselamatan Berkendara atau
Kecelakaan Lalu Lintas, memberikan pendapat pada pokoknya bahwa ketika
seseorang duduk di luar mobil sebelah kiri dalam keadaan duduk, pertama
badan tersebut akan menerima gesekan yang kedua adalah kekuatan dari aksi,
dan yang ketiga adalah gaya sentrivugal, dimana ketika seseorang duduk diluar
sebelah kendaraan maka dia akan menerima traksi / gesekan dari permukaan
yang dia duduk, dan ketika dia duduk, apabila tarikan kuat maka dia akan
terseret, dan ketika kendaraan tersebut berbelok dia akan menerima gaya
sentrivugal, yaitu gaya dimana melingkar ada dorongan kearah keluar,
dipastikan akan keluar dari kurva, pertama dia akan tertarik tergantung dari
penampang yang dia dudukin licin atau kesat dan seretan akan panjang dan
ketika ada gaya sentrifugal maka dia akan terbuang dan menjauh, sedangkan
gaya Inersiah adalah gaya dimana pada saat dia diam, maka akan bergerak
tetap secara kedepan dan dari inersiah tersebut maka akan keluar dari gaya.
Apabila.manusia“terikat atau berpegangan, maka ada kemungkinan akan
terseret, dan ada kemungkinan akan terbuang, sedangkan ketika apabila dalam
keadaan tidak terikat atau dalam keadaan bebas, maka dia akan terbuang
karena pasti akan akan terpental. apabila dia tidak menempel, maka tidak akan

ada gesekan aksi;

Menimbang, bahwa dari uraian pertimbangan hukum yang didasarkan
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disaksikan oleh seluruh pihak dalam sidang yang terbuka untuk umum, Majelis
telah mencer\TjtinyaElri sMpandB karEa CCR, bahwasanya posisi
mobil Terdakwa dari posisi terparkir, akan bergerak, bergerak, dan kemudian
berbelok ke kanan, lalu jalan lurus dan berhenti, keberadaan posisi diri Korban

Dini Sera Afrianti sejatinya berada diluar dari alur kendaraan yang dikendarai
Terdakwa;

Menimbang, bahwa Majelis telah menelaah secara seksama bahwa dari
uraian pertimbangan hukum yang didasarkan pada pemeriksaan dimuka

persidangan tersebut diatas, Majelis secara seksama menilai tidak terdapat
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suatu perbuatan Terdakwa sebagaimana dalam uraian unsur kedua dakwaan

Penuntut Umum, yang membuktikan dapat memperlihatkan adanya perbuatan-
perbuatan Terdakwa dengan kesengajaan maupun niatan untuk membunuh

(merampas) nyawa orang lain;

Menimbang, bahwa oleh karena demikian maka unsur kedua dakwaan
Penuntut umum pada dakwaan alternatif Pertama ini tidak terpenuhi, maka
terhadap dakwaan Alternatif Pertama Penuntut Umum tersebut haruslah

dinyatakan tidak terbukti;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan dakwaan alternatif Kedua sebagaimana diatur dalam Pasal

351 ayat (3) KUHP yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barang siapa;
2. melakukan penganiayaan yang mengakibatkan mati;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan semua unsur tersebut diatas sebagai berikut :
Ad.l. Unsur Barang siapa;

Menimbang, bahwa didalam rumusan Pasal 351 sebagai bagian dari
rumpun kejahatan penganiayaan tidak memuat unsur barang siapa, akan tetapi
dalam hal ini Majelis perlu untuk mempertimbangkan sebagai siapa pelaku
pidana yang didakwakan didalam surat dakwaan;

Menimbang, bahwa dalam hal demikian, Majelis akan mengambil alih
seluruh pertimbangan unsur barang siapa dalam dakwaan alternatif Kedua ini

dari dakwaan alternatif Pertama diatas, sebagaimana telah diuraikan dalam

[ Betubighéen by bih vachy et N N EGER
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unsur kedua dari dakwaan alternatif Kedua ini, akan dipertimbangkan Majelis

dalam pertimbahgan um Mai beBJt; E R

Ad.2. Unsur melakukan penganiayaan yang mengakibatkan mati;
Menimbang, bahwa sebagaimana telah diuraikan diatas, Majelis dalam
mempertimbangkan unsur kedua dari dari rumusan delik dakwaan alternatif
kedua ini akan mempertimbangkan berdasarkan keterangan para saksi dan
keterangan Terdakwa, yang dihubungkan dengan barang bukti baik yang

diajukan Penuntut Umum maupun Penasihat Hukum Terdakwa di muka
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persidangan secara berimbang, oleh karenanya terhadap unsur kedua ini,

Majelis Hakim mempertimbangkannya sebagai berikut :

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Tuti
Herawati dan Saksi Sakinah Tulzannah dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan bahwa Dini Sera Afrianti telah meninggal dunia dalam posisi tidur
di lantai basement Blackhole KTV yang beralamat di Lenmarc Mall Jalan
Mayjend Jono Sewojo No0.9 Pradah Kali kendal Kecamatan Dukuh Pakis
Surabaya pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB,
adapun penyebab kematiannya saksi tidak mengerti namun sesuai foto yang
saksi lihat dari handphone ada bekas noda warna hitam di bagian tangan dan
kaki, dimana saksi mendapat informasi dari teman korban yang bernama Detia
(melalui instagram: detiaputri_dh) yang mengabarkan tentang kematian Dini
Sera Afrianti karena diduga kena serangan jantung, dan selanjutnya Saksi
Sakinah Tulzannah memberitahukan kepada Saksi Tuti Herawati selaku ibu
kandung Dini Sera Afrianti, kemudian bersama-sama berangkat dari Sukabumi
menuju ke bandara udara Soekarno Hatta Jakarta, dimana yang membiayai
perjalanan tersebut Terdakwa melalui transfer uang, dan setibanya di bandara
Juanda Surabaya sekitar jam 7 malam, Saksi dijemput oleh dijemput oleh Detia
yang. sebelumnya ‘telah . mengirim WA ke Saksi ‘menanyakan kapan ke
Surabaya, lalu dijawab lagi dalam perjalanan, dan pada saat dijemput Detia di
bandara Juanda Surabaya, Detia selanjutnya mengajak Saksi dan Saksi Tuti
Herawati sebagai ibu korban bertemu Pengacara yang saksi tidak ingat
namanya agar membuat laporan karena dasarnya melihat foto dan video Dini

Sera Afrianti sedang tergeletak yang asalnya dikirim Detia akan tetapi Saksi

URTERSLIAS. SEAMNEGERI,
KIALHAJLACHMADCSIDRIQ

tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB di Lenmarc Mall JI. Mayjend
Jono Sewojo N0.9 PrEah KMndaI B DUE Pa&R.urabaya, yang mana
hal tersebut saksi ketahui setelah melihat foto korban Dini Sera Afrianti yang
sudah posisi berbaring di atas kereta kompartemen di lingkungan kamar
jenazah Rumah Sakit Dr. Soetomo dimana saat itu saksi melihat Terdakwa
sedang berada di dekat korban dalam posisi duduk, dan selanjutnya Saksi
bersama Terdakwa membuat laporan kepolisian, dan kemudian Saksi bersama

Sakinah Tulzannah membawa jenazah Dini Sera Afrianti dan kemudian
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dimakamkan, dimana seluruh pembiayaan rumah sakit, pengiriman jenazah dan

biaya pemakaman dibantu oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis telah pula membaca keterangan
hasil visum et repertum Nomor KF.23.0465 tertanggal 13 Oktober 2023 yang
dilaksanakan oleh Dokter Pemeriksa dr. Renny Sumino, Sp.FM., M.H, dengan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Jenazah berjenis kelamin perempuan, berusia antara dua puluh tahun
hingga tga puluh tahun, panjang badan seratus lima puluh sembilan
sentimeter, warna kulit sawo matang.

2. Pada pemeriksaan luar ditemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada selaput lender kelopak mata dan

selaput keras bola mata.

b. Bintik perdarahan pada selaput lender kelopak mata dan selaput

keras bola mata.
c. Kebiruan pada ujung jari-jari dan kuku tangan kanan dan kiri.
d. Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan Kiri.
Kelainan di‘atas lazim ditemukan pada mati lemas.

e.  Luka'lecet pada dada, perut, lengan atas Kiri, tungkar atas kanan dan

kiri, tungkai bawah Kiri akibat kekerasan tumpul.

f. Luka memar pada kepala, telinga kiri, leher, dada, perut, punggung,
anggota gerak atas kanan, lengan atas kiri dan tungkai atas" kiri

akibat kekerasan tumpul.

UNPRERSIEASHSLAM NEGERI
KIAI HAJEACHIMAD SIDDIQ
ot o tan A, < b Bt op oo e, Recopan

darah pada tulang iga kedua, ketiga, keempat dan kelima kanan.

c. Luka memar pada baga bawah paru kanan dan hati akibat kekerasan

tumpul.
d. Luka robek pada hati akibat kekerasan tumpul.
e. Perdarahan pada rongga perut kurang lebih 1200 ml.

4. Pada pemeriksaan tambahan ditemukan :
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a. Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.

b. Pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan dan
ginjal Kiri.
c. Perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan

paru kiri atas.

Sebab kematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat kekerasan
tumpul sehingga terjadi perdarahan hebat, dimana dalam persidangan,
Penuntut Umum menghadirkan dr. Renny Sumino, Sp.FM., M.H ke muka

persidangan sebagai Ahli untuk memberikan pendapat dibawah sumpah;

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut diatas, selanjutnya Majelis akan
mempertimbangkan, apakah Terdakwa melakukan suatu perbuatan

sebagaimana didakwakan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi
Rahmadhani Rifan Nadifi, Saksi Eka Yuna Prasetya, Saksi lvan Sianto, dan
Hidayati Bella Afista, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa
pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul 19.00 WIB Dini Sera
Afrianti dihubungi oleh saksi lvan Sianto melalui pesan WhatsAps untuk diajak
karaoke di Blackhole KTV dan dijawab oleh korban"Dini Sera Afrianti “iya” lalu
sekira jam 21.40 WIB,. Dini Sera Afrianti datang bersama terdakwa dalam
keadaan baik, untuk bergabung dengan saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani
Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian dan tidak berselang
lama sekitar pukul 22.10 WIB datang saksi Hidayati Bela Afista alias Bela dan
ikut bergabung dengan yang lainnya di dalam Room Nomor 7 tersebut dan

UNILERSITASTSLAM NECERT
KIAEEATEAGCHMADLSIUIIQ

Rabu tanggaIFjOktoE 202M<ira ﬁl 00.0Q WIBJsaksi lvan Sianto, saksi
ifan saksi

Rahmadani adifi beserta Hidayati Bela Afista Alias Bela

meninggalkan Room Nomor 7 dikarenakan saksi Hidayati Bela Afista Alias Bela
sudah mabuk berat lalu sekira pukul 00.10 WIB Dini Sera Afrianti bersama

Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Terdakwa,
saat berada di basement, Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sempat saling tuduh

siapa yang dahulu memulai percekcokan, sehingga Dini Sera Afrianti jalan
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duluan meninggalkan Terdakwa sambil melakukan chat whastapp dengan Saksi

Ivan dan berdiri menyandar mobil Terdakwa di bagian depan sampai duduk
berselonjor di samping ban depan bagian kiri mobil Terdakwa, dan kemudian
terdakwa naik lagi ke karaoke Blackhole untuk menanyakan CCTV di lift akan
tetapi CCTV tersebut berada dibawah pengawasan manajemen landmarc, dan
setelah Terdakwa turun kembali ke basement, Terdakwa berjalan menuju mobil
dari sisi kiri melewati Dini Sera Afrianti yang masih sambil melihat handphonnya
tanpa memperdulikan Terdakwa yang berjalan di depannya, lalu Terdakwa
sempat menengok sebentar mengajak pulang, dengan mengatakan "Ayo Mau
Pulang Sama Aku Atau Sama Alan" namun oleh karena tidak dijawab, maka
Terdakwa mengendarai mobil kedepan lalu berbelok ke kanan, dan saat setelah
berbelok, Terdakwa melihat dari kaca spion mobil bahwasanaya Dini Sera
Afrianti tergeletak di tengah jalan, lalu Terdakwa berhenti dan turun untuk
menghampiri Dini Sera Afrianti, dan karena mobil Inova warna hitam yang lewat
maka Terdakwa kembali naik ke mobil untuk meminggirkan mobil Terdakwa ke
tepi;

Menimbang, bahwa dalam keadaan yang demikian, Majelis telah
mendengarkan keterangan Saksi Fajar Fahrudin, Saksi Imam Subekti, dan
Steven Yosefa menerangkan pada pokoknya bahwa terdapat 1 (satu) orang
perempuan dalam kondisi terlinat seperti mabuk berat yang tergeletak tidak bisa
bangun, dan saksi mendengar suara rintihan sambil memegang bagian
perutnya kemudian saksi melihat perempuan tersebut dibagian lengan
kanannya terdapat berbentuk pola tertentu yang tergeletak terlihat kotor dan

berdebu, dan sebagaimana keterangan Saksi Imam Subekti yang telah

USIYE ESITAS ST XK KECE Y
KIAEHA ';&mmwgmq

memindahkan “Dini Sera Afrianti ke p|ngg|r agar tidak menghalangi jalan, dan
pengendara mbil |ﬂ M amtR:rang milik seorang
perempuan yang ter tak ti H itam, dan kemudian

mobil keluar meninggalkan area lenmarc pukul 01.10 WIB;

Menimbang, bahwa dari perjalanan tersebut, diketahui bahwasanya
Terdakwa membawa Dini Sera Afrianti ke tempat tinggal Dini Sera Afrianti di
Apartemen Orchad Tanglin di jalan Puncak Indah Il Kelurahan Babatan
Kecamatan Wiyung Kota Surabaya, dan pada saat di lobby, Majelis telah

medengarkan keterangan Saksi Hermawan, Ardian Argo Sanjaya, dibawah
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sumpah pada pokoknya bahwa Terdakwa mengambil kursi roda lalu menaruh

Dini Sera Afrianti di kursi roda tersebut dan dititipkan ke petugas security,
kemudian Terdakwa memarkirkan kendaraan ke area parkir dan menuju kamar
Orchad 31-12 milik Dini Sera Afrianti, kemudian terdakwa turun ke lobby dan
melihat kondisi Dini Sera Afrianti sudah terdiam lemas dimana saat Terdakwa
berusaha memberikan pertolongan pertama yaitu memberikan nafas buatan
(PCR), dan Majelis telah menghubungkan dengan keterangan Saksi Retnho
Happy Purwaningtyas dibawah sumpah dan keterangan Terdakwa, bahwasanya
Terdakwa bersama para saksi tersebut membawa Dini Sera Afrianti ke Rumah
Sakit National Hospital dengan menggunakan mobil Innova milk Terdakwa
dimana Dini Sera Afrianti ditempatkan di kursi depan sebelah pengemudi
sedangkan Saksi Retno Happy Purwaningtyas dan kedua security duduk di jok
Tengah, dan setelah sampai di Rumah Sakit National Hospital, dilakukan
pengecekan melalui UGD Rumah Sakit National Hospital dengan hasil sesuai
keterangan Saksi dr. Felicia Limantoro sebagai dokter UGD yang bukan
melakukan pemeriksaan namun mengetahui berdasarkan laporan medis UGD
terhadap pasien Dini Sera Afrianti, diketahui bahwa setelah dilakukan
pemeriksaan menggunakan alat Defibrilator (alat kejut listrik) yang berfungsi
untuk mengecek irama detak jantung Dini Sera Afrianti, hasilnya kondisi jantung
Dini Sera Afrianti “Asystole™ yang berarti Dini Sera Afrianti sudah tidak
mempunyai denyut jantung, dan pupil Dini Sera Afrianti diketahui reflek mata
korban Dini Sera Afrianti terhadap cahaya negative, sehingga disarankan agar

dibawa ke Rumah Sakit Dr. Soetomo;

Menimbang, bahwa Majelis secara seksama telah menggali keterangan

USIYEHSTIASISTARIELEIYE
KIAFRATACHMADSINQ

menjadi alasan Terdakwa pernah putus dengan Korban, dan Terdakwa
menerangkan $aat perselisi denﬁ DinEerarR:nti, Terdakwa tidak
memukul ataquen k Terdakwa, ainkan“mendorong dada Dini Sera
Afrianti dengan tujuan menahan Dini Sera Afrianti tidak menarik jaket Terdakwa,
dan Terdakwa berusaha menjauhkan diri dengan Dini Sera Afrianti yang
menarik jaket Terdakwa pada bagian saku dan menarik jaket Terdakwa, dan
dari perselisihan tersebut timbul perdebatan, lalu bersepakat Terdakwa kembali

ke karaoke Blackhole untuk memeriksa CCTV sekitar 2 s.d 3 menit untuk

melihat siapa yang memulai pertengkaran, akan tetapi dijawab security bukan
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wewenang mereka lalu Terdakwa kembali ke basement, dan saat turun ke

basement, Terdakwa sempat menyuruh Dini Sera Afrianti agar dirinya pulang
bersama teman-temannya dimana Dini Sera Afrianti masih dalam keadaan

memegang HP;

Menimbang, bahwa Mejelis telah mendengarkan keterangan Saksi Ivan
Sianto, Saksi Rahmadani Rifan Nadifi, Saksi Eka Yuna Prasetya, Saksi Allan
Christian dan Saksi Hidayati Bela Afista alias Bela yang pada waktu itu
bersama-sama dengan Dini Sera Afrianti, menerangkan para saksi tersebut
tidak mengetahui penyebab meninggalnya Dini Sera Afrianti dan hanya
menerangkan kalau Dini Sera Afrianti kuat dalam meminum minuman keras
serta pada waktu didalam Room Nomor 7 karaoke di Blackhole Dini Sera
Afrianti juga ikut minum minuman berakohol, dan hal mana Majelis juga telah
mendengarkan keterangan Saksi yang berada di basement landmarc pada
pokoknya bahwa sampai korban diangkat kedalam bagasi mobil masih terdapat
gerakan pada tubuh korban, yang dalam hal ini Dini Sera Afrianti masih dalam

keadaan hidup;

Menimbang, 'bahwa terhadap keadaan yang terjadi di_ basement,
sebagaimana Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Yosi Febrianto,
yang menerangkan dibawah sumpah pada pokoknya bahwa awalnya saksi tidak
mengetahui adanya peristiwa ini, kemudian pada‘hari Rabu tanggal 04 Oktober
2023 sekira jam 16.00 WIB saksi diminta untuk mengecek rekaman CCTV di
area basement lenmarc mall mengenai kejadian yang terjadi pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 00.23 WIB yang diperlukan anggota

Polrestabes Surabaya, adapun rekaman tersebut, saksi melihat sebuah mobil

UKIYERSITAS ISTANINEGERT
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tepatnya dibelakang mobil sebelah kiri, dan sebagaimana ditampilkan di muka
persidangan yn}g dlsES|kan ra bgma—Eua seluguh pihak, Majelis telah
memperhatikan’ secara seksama bahwasanya CCTV pada area basement
lendmarc tersebut menampilkan video sebelum mobil innova warna abu-abu
parkir, kemudian berjalan lalu keluar dari parkir lot mobil berbelok ke kanan lalu
berjalan, dan berhenti, sedangkan posisi Dini Sera Afrianti berada disebelah Kiri

diluar alur mobil innova yang berbelok ke arah kanan;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Ahli Eddy

Suzendi, A.Ma PKB, S.H, sebagai Ahli Keselamatan Berkendara atau
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Kecelakaan Lalu Lintas, memberikan pendapat pada pokoknya bahwa ketika

seseorang duduk di luar mobil sebelah kiri dalam keadaan duduk, pertama
badan tersebut akan menerima gesekan yang kedua adalah kekuatan dari aksi,
dan yang ketiga adalah gaya sentrivugal, dimana ketika seseorang duduk diluar
sebelah kendaraan maka dia akan menerima traksi / gesekan dari permukaan
yang dia duduk, dan ketika dia duduk, apabila tarikan kuat maka dia akan
terseret, dan ketika kendaraan tersebut berbelok dia akan menerima gaya
sentrivugal, yaitu gaya dimana melingkar ada dorongan kearah keluar,
dipastikan akan keluar dari kurva, pertama dia akan tertarik tergantung dari
penampang yang dia dudukin licin atau kesat dan seretan akan panjang dan
ketika ada gaya sentrifugal maka dia akan terbuang dan menjauh, sedangkan
gaya Inersiah adalah gaya dimana pada saat dia diam, maka akan bergerak
tetap secara kedepan dan dari inersiah tersebut maka akan keluar dari gaya.
Apabila manusia terikat atau berpegangan, maka ada kemungkinan akan
terseret, dan ada kemungkinan akan terbuang, sedangkan ketika apabila dalam
keadaan tidak terikat atau dalam keadaan bebas, maka dia akan terbuang
karena pasti akan terpental. apabila dia tidak menempel, maka tidak akan ada

gesekan aksi;

Menimbang, bahwa dari uraian pertimbangan-hukum yang didasarkan
pengamatan hasil CCTV di area parkir basement lenmarc, dihubungkan
dengan pendapat dari Ahli tersebut diatas, Majelis tidak melihat adanya suatu
fakta sebagaimana perbuatan yang diuraikan Penuntut Umum didalam surat
dakwaannya, sebagaimana tampilan CCTV dimuka persidangan yang telah

USIVERS S TSR K TweT
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Terdakwa;

Menimjang, Ewa !Ms teIB‘ueneEh set*% seksama bahwa dari

uraian pertimbangan hukum yang didasarkan pada pemeriksaan dimuka
persidangan tersebut diatas, Majelis telah melihat secara seksama bahwasanya
dari pembuktian penuntut umum dimuka persidangan, tiada suatu perbuatan
Terdakwa yang dibuktikan Penuntut Umum sebagaimana dalam uraian unsur
kedua dakwaan Penuntut Umum, yang dapat membuktikan adanya perbuatan-
perbuatan Terdakwa melakukan penganiayaan yang mengakibatkan mati

terhadap diri Terdakwa;

halaman 88 dari 102 halaman Putusan Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 88



- Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
, putusan.mahkamahagung.go.id
Menimbang, bahwa oleh karena demikian maka unsur kedua dakwaan

Penuntut umum pada dakwaan alternatif Kedua ini tidak terpenuhi, sehingga

terhadap dakwaan alternatif Kedua Penuntut Umum tidak terbukti;

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan alternatif Kedua tidak terbukti,
maka Majelis Hakim akan mempertimbangkan dakwaan alternatif Ketiga dan
oleh karena dakwaan alternatif Ketiga disusun secara kumulatif, maka Majelis
Hakim akan terlebih dahulu mempertimbangkan dakwaan Ketiga Kesatu,
sebagaimana diatur dalam Pasal 359 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah
sebagai berikut :

1. Barang siapa;
2. Karena kesalahannya (kealpaannya) menyebabkan orang lain mati;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan semua unsur-unsur tersebut diatas sebagai berikut :
Ad.1. Unsur Barang siapa;

Menimbang, bahwa terhadap unsur barang siapa dalam rumusan delik
ini, Majelis berpendapat bahwa mengambil alih seluruh pertimbangan unsur
barang siapa dalam dakwaan alternatif Pertama dan dan dakwaan alternatif
Kedua diatas, sebagaimana telah Majelis uraikan dalam pertimbangan'hukum

diatas;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis akan mempertimbangkan
apakah Terdakwa melakukan perbuatan karena kesalahannya (kealpaannya)
menyebabkan orang lain mati, akan Majelis pertimbangkan dengan uraian
pertimbangan hukum sebagai berikut;

[ A4 Vs kdrénaleebasaydngd (rseloagindey nfivedetien dradsldn

mati;

KIAT Hd o ChtAAAL oS 1 3] O

mempertimbangkan unsur kedua dari dari rumusan delik dakwaan ketiga ini
akan dipertim ngk berdasarkan ran parﬁk& dan keterangan
Terdakwa, yanIdlhu gkaMg yang diajukan Penuntut
Umum maupun Penasihat Hukum Terdakwa yang saling bersesuaian di muka

persidangan secara berimbang, oleh karenanya terhadap unsur kedua ini,
Majelis Hakim mempertimbangkannya sebagai berikut :

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Tuti
Herawati dan Saksi Sakinah Tulzannah dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan bahwa Dini Sera Afrianti telah meninggal dunia dalam posisi tidur
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di lantai basement Blackhole KTV yang beralamat di Lenmarc Mall Jalan

Mayjend Jono Sewojo No0.9 Pradah Kali kendal Kecamatan Dukuh Pakis
Surabaya pada hari Rabu tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB,
adapun penyebab kematiannya saksi tidak mengerti namun sesuai foto yang
saksi lihat dari handphone ada bekas noda warna hitam di bagian tangan dan
kaki, dimana saksi mendapat informasi dari teman korban yang bernama Detia
(melalui instagram: detiaputri_dh) yang mengabarkan tentang kematian Dini
Sera Afrianti karena diduga kena serangan jantung, dan selanjutnya Saksi
Sakinah Tulzannah memberitahukan kepada Saksi Tuti Herawati selaku ibu
kandung Dini Sera Afrianti, kemudian bersama-sama berangkat dari Sukabumi
menuju ke bandara udara Soekarno Hatta Jakarta, dimana yang membiayai
perjalanan tersebut Terdakwa melalui transfer uang, dan setibanya di bandara
Juanda Surabaya sekitar jam 7 malam, Saksi dijemput oleh dijemput oleh
DETIA yang sebelumnya telah mengirim WA ke Saksi menanyakan kapan ke
Surabaya, lalu dijawab lagi dalam perjalanan, dan pada saat dijemput Detia di
bandara Juanda Surabaya, Detia selanjutnya mengajak Saksi dan Saksi Tuti
Herawati sebagai ibu korban bertemu Pengacara yang saksi tidak ingat
namanya agar membuat laporan karena dasarnya melihat foto dan video Dini
Sera Afrianti sedang tergeletak yang asalnya dikirim Detia akan tetapi Saksi

Sakinah Tulzannah tidak mengetahui dari manafoto dan video tersebut;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Tuti
Herawati dan Saksi Sakinah Tulzannah, menerangkan pada pokoknya bahwa
Saksi mengetahui kalau Dini Sera Afrianti meninggal dunia pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 01.00 WIB di Lenmarc Mall Jalan Mayjend

URTVERSILASISTARS KIRCERT,
KIALH@?&J ACFFMA LS

sedang berada” di dekat korban dalam posisi duduk, dan selanjutnya Saksi
bersama Terda ran ﬁoh&nE R udian Saksi bersama
Sakinah TuIzaInah jena era ianti dan kemudian
dimakamkan, dimana seluruh pembiayaan rumah sakit, pengiriman jenazah dan
biaya pemakaman dibantu oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis telah pula membaca keterangan
hasil visum et repertum Nomor KF.23.0465 tertanggal 13 Oktober 2023 yang
dilaksanakan oleh Dokter Pemeriksa dr. Renny Sumino, Sp.FM., M.H, dengan
kesimpulan sebagai berikut :
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1. Jenazah berjenis kelamin perempuan, berusia antara dua puluh tahun

hingga tga puluh tahun, panjang badan seratus lima puluh sembilan

sentimeter, warna kulit sawo matang.
2. Pada pemeriksaan luar ditemukan :

a. Pelebaran pembuluh darah pada selaput lender kelopak mata dan

selaput keras bola mata.

b. Bintik perdarahan pada selaput lender kelopak mata dan selaput
keras bola mata.

c. Kebiruan pada ujung jari-jari-dan kuku tangan kanan dan kiri.
d. Pucat pada ujung jari-jari dan kuku kaki kanan dan Kiri.
Kelainan di atas lazim ditemukan pada mati lemas.

a) Luka lecet pada dada, perut, lengan atas kiri, tungkai atas kanan dan kiri,

tungkai bawah Kiri akibat kekerasan tumpul.

b) Luka memar pada kepala, telinga Kiri, leher, dada, perut, punggung,
anggota gerak atas kanan, lengan atas kiri dan tungkai atas kiri akibat
kekerasan tumpul.

3. Pada pemeriksaan dalam dtemukan :

a) Pelebaran pembuluh darah pada otak; usus halus, usus besar akibat mati
lemas.

b) Resapan darah pada kulit bagian dalam kepala. Resapan darah pada
kulit bagian dalam leher. Resapan darah pada otot dada. Resapan darah

UNIVERSITASISEAMNEGERI

KIATHAJLACHMAD SIDDIQ

e) Perdarahan p rong rut ng IeElZOR
5. Pada penInksﬁl M dlt:ﬁ(
a. Ditemukan alkohol pada lambung dan darah.
b. Pelebaran pembuluh darah pada otak besar, hati, ginjal kanan dan
ginjal Kiri.
c. Perdarahan pada tempat pertukaran udara paru kanan bawah dan

paru kiri atas.
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Sebab kematian karena luka robek majemuk pada organ hati akibat kekerasan

tumpul sehingga terjadi perdarahan hebat, dimana dalam persidangan,
Penuntut Umum menghadirkan dr. Renny Sumino, Sp.FM., M.H ke muka

persidangan sebagai Ahli untuk memberikan pendapat dibawah sumpabh;

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut diatas, selanjutnya Majelis akan
mempertimbangkan, apakah Terdakwa benar telah melakukan kesalahan
(karena kealpaan) menyebabkan orang lain mati, sehingga dalam hal ini
menurut hemat majelis, perbuatan terdakwa haruslah suatu perbuatan yang
didasarkan pada kealpaan, dan dari kealpaan tersebut akan dipertimbangkan

apakah telah mengakibatkan korban Dini Sera Afrianti meninggal dunia;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi
Rahmadhani Rifan Nadifi, Saksi Eka Yuna Prasetya, Saksi lvan Sianto, dan
Hidayati Bella Afista, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan bahwa
pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 sekira pukul 19.00 WIB Dini Sera
Afrianti dihubungi oleh saksi lvan Sianto melalui pesan WhatsAps untuk diajak
karaoke di Blackhole KTV dan dijawab oleh korban Dini Sera Afrianti “iya” lalu
sekira_jam 21.40 WIB, Dini Sera Afrianti datang bersama terdakwa dalam
keadaan baik, untuk bergabung dengan saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani
Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna Prasetya, saksi Allan Christian dan tidak berselang
lama sekitar pukul 22.10 WIB datang saksi Hidayati Bela Afista alias Bela dan
ikut bergabung Bersama-sama di dalam Room Nomor 7 karaoke Blackhole
KTV, dan didalam ruang karaoke tersebut, Terdakwa bersama Dini Sera
Afrianti serta saksi Ivan Sianto, saksi Rahmadani Rifan Nadifi, saksi Eka Yuna
Prasetya, saksi Allan Christian dan saksi Hidayati Bela Afista alias Bela

UNTYERSITASISEAN NESERE
KIALHATLACEMADL-SIDDIQ

Rahmadani Rifan Nadifi beserta saksi Hidayati Bela Afista Alias Bela
meninggalkan ioom Emor MrenaBr sakEidayRBela Afista Alias Bela
sudah mabuk ‘berat lalu sekira pukul 00.10 WIB Dini Sera Afrianti bersama

Terdakwa meninggalkan Room Nomor 7 Karaoke Blackhole KTV;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Terdakwa,
saat berada di basement, Terdakwa dan Dini Sera Afrianti sempat saling tuduh
siapa yang dahulu memulai percekcokan, sehingga Dini Sera Afrianti jalan
duluan meninggalkan Terdakwa sambil bermain handphone melakukan

whastapp, dan berdiri disamping kiri mobil Terdakwa, dan kemudian Terdakwa
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naik lagi ke karaoke Blackhole untuk menanyakan CCTV di lift akan tetapi

CCTV tersebut berada dibawah pengawasan manajemen landmarc, dan setelah
Terdakwa turun kembali ke basement, Terdakwa berjalan menuju mobil dari sisi
kiri melewati Dini Sera Afrianti yang masih sambil melihat handphonnya tanpa
memperdulikan Terdakwa yang berjalan di depannya, lalu Terdakwa sempat
membuka kaca dan menengok melihat dengan jelas mengajak pulang, dengan
mengatakan "Ayo Mau Pulang Sama Aku Atau Sama Alan" namun oleh karena
tidak dijawab, maka Terdakwa mengendarai mobil kedepan lalu berbelok ke
kanan, dan saat setelah berbelok, Terdakwa melihat dari kaca spion mobil
bahwasanaya Dini Sera Afrianti tergeletak di tengah jalan, lalu Terdakwa
berhenti dan turun untuk menghampiri Dini Sera Afrianti, dan karena mobil Inova
warna hitam yang lewat maka Terdakwa kembali naik ke mobil untuk

meminggirkan mobil Terdakwa;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Fajar
Fahrudin, Saksi Imam Subekti, dan Steven Yosefa menerangkan pada
pokoknya bahwa terdapat 1 (satu) orang perempuan dalam kondisi terlihat
seperti mabuk berat yang tergeletak tidak bisa bangun, dan saksi mendengar
suara ‘rintihan sambil*memegang bagian perutnya kemudian saksi melihat
perempuan tersebut dibagian lengan kanannya terdapat berbentuk pola tertentu
yang tergeletak terlihat kotor dan berdebu, dan sebagaimana keterangan Saksi
Imam Subekti yang telah sebelumnya telah mendokumentasikan kedua orang
tersebut, telah menanyakan kepada Blackhole KTV bahwa kedua orang
tersebut adalah Terdakwa dan Dini Sera Afrianti yang datang sebagai customer

USRS TR TSR KT e
KIAFHAH-REHMAR SITDIQ

Menimbang, bahwa dari perjalanan tersebut, diketahui bahwasanya

Terdakwa meri)awaEni SMriantB tempat tingR Dini Sera Afrianti di

Apartemen OrChad Tanglin di Jalan Puncak Indah Il Kelurahan Babatan

Kecamatan Wiyung Kota Surabaya, dan pada saat di lobby, Majelis telah
medengarkan keterangan Saksi Hermawan, Ardian Argo Sanjaya, dibawah
sumpah pada pokoknya bahwa Terdakwa mengambil kursi roda lalu menaruh
Dini Sera Afrianti di kursi roda tersebut dan dititipkan ke petugas security,
kemudian Terdakwa memarkirkan kendaraan ke area parkir dan menuju kamar
Orchad 31-12 milik Dini Sera Afrianti, kemudian terdakwa turun ke lobby dan
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melihat kondisi Dini Sera Afrianti sudah terdiam lemas dimana saat Terdakwa

berusaha memberikan pertolongan pertama yaitu memberikan nafas buatan
(PCR), dan Majelis telah menghubungkan dengan keterangan Saksi Retnho
Happy Purwaningtyas diabawah sumpah dan keterangan Terdakwa,
bahwasanya Terdakwa bersama para saksi tersebut membawa Dini Sera
Afrianti ke Rumah Sakit National Hospital dengan menggunakan mobil Innova
milk Terdakwa dimana Dini Sera Afrianti ditempatkan di kursi depan sebelah
pengemudi, sedangkan Saksi Retno Happy Purwaningtyas bersama kedua
security duduk di jok Tengah, dan setelah berada di UGD Rumah Sakit National
Hospital di lakukan pengecekan dengan hasil sesuai keterangan Saksi dr.
Felicia Limantoro sebagai dokter UGD yang bukan melakukan pemeriksaan
namun mengetahui berdasarkan laporan medis UGD terhadap pasien Dini Sera
Afrianti diketahui bahwa setelah dilakukan pemeriksaan menggunakan alat
Defibrilator (alat kejut listrik) yang berfungsi untuk mengecek irama detak
jantung Dini Sera Afrianti, hasilnya kondisi jantung Dini Sera Afrianti “Asystole”
yang berarti Dini Sera Afrianti sudah tidak mempunyai denyut jantung, dan
pupil Dini Sera Afrianti diketahui reflek mata korban Dini Sera Afrianti terhadap
cahaya negative, sehingga disarankan agar dibawa ke Rumah Sakit Dr.

Soetomo;

Menimbang, bahwa Majelis secara seksama telah menggali keterangan
yang berkaitan dengan kematian Dini Sera Afrianti dan menghubungkan pada
hasil visum et repertum, dimana Majelis telah pula secara seksama menggali
keterangan Terdakwa dimuka persidangan bahwa Dini Sera Afrianti suka minum

minuman beralkohol dengan Terdakwa, dan sering marah dan hal tersebut yang

jadi jalas r a, pernal t ngan, Kor kwa
URTVERSTIAS ISLANM. NEGERL.

embal e ar, dan s i dakwa mendarong dada. Dinj a
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Dini Sera Afrianti menyerang menggunakan HP dipukulkan kepada Terdakwa

mengenai muk kanﬁn Mata ga pé&cah, lalli Terdakwa menjauhkan

lagi menggunajan kaki*kanan, lalu menarik jaket Ter a pada bagian saku

tetapi Terdakwa tetap berusaha menjauhkan dini agar tidak menarik jaket

Terdakwa, dan dari perselisihan tersebut timbul perdebatan, lalu bersepakat
Terdakwa kembali ke karaoke Blackhole untuk memeriksa CCTV sekitar 2 s.d 3
menit untuk melihat siapa yang memulai pertengkaran, akan tetapi dijawab
security bukan wewenang mereka lalu Terdakwa kembali ke basement, dan
saat turun ke basement, Terdakwa sempat menyuruh Dini Sera Afrianti agar
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dirinya pulang bersama teman-temannya dimana Dini Sera Afrianti masih dalam

keadaan memegang handphone;

Menimbang, bahwa Mejelis telah mendengarkan keterangan Saksi Ivan
Sianto, Saksi Rahmadani Rifan Nadifi, Saksi Eka Yuna Prasetya, Saksi Allan
Christian dan Saksi Hidayati Bela Afista alias Bela yang pada waktu itu
bersama-sama dengan Dini Sera Afrianti, menerangkan para saksi tersebut
tidak mengetahui penyebab meninggalnya Dini Sera Afrianti dan hanya
menerangkan kalau Dini Sera Afrianti kuat dalam meminum minuman keras
serta pada waktu didalam Room Nomor 7 karaoke di Blackhole Dini Sera
Afrianti juga ikut minum minuman berakohol, dan hal mana Majelis juga telah
mendengarkan keterangan Saksi yang berada di basement landmarc pada
pokoknya bahwa sampai korban diangkat kedalam kabin belakang mobil masih
terdapat gerakan pada tubuh korban, yang dalam hal ini Dini Sera Afrianti masih

dalam keadaan hidup;

Menimbang, bahwa terhadap keadaan yang terjadi di basement,
sebagaimana Majelis telah mendengarkan keterangan Saksi Yosi Febrianto,
yang menerangkan dibawah sumpah pada pokoknya bahwa awalnya saksi tidak
mengetahui adanya peristiwa ini, kemudian pada hari Rabu tanggal 04 Oktober
2023 sekira jam 16.00"WIB saksi diminta untuk mengecek rekaman CCTV di
area basement lenmarec mall mengenai kejadian“yang terjadi pada hari Rabu
tanggal 04 Oktober 2023 sekira jam 00.23 WIB yang diperlukan anggota
Polrestabes Surabaya, adapun rekaman tersebut, saksi melihat sebuah mobil
Toyota jenis innova warna abu-abu telah terparkir lalu ada seorang wanita yang

duduk di samping kiri mobil, dan seorang laki-laki masuk ke mobil dan saksi

UNIYERSITAS ISTAVENEGERE
KIADEAILACHMATSIDDIQ

memperhatikan secara seksama bahwasanya CCTV pada area basement
lendmarc tersjut nEampl wdecBbeIu mobanova warna abu-abu
parkir, kemudian berjalan lalu keluar dari parkir lot mobil berbelok ke kanan lalu
berjalan dan berhenti, terlihat posisi Dini Sera Afrianti disebelah kiri, sedangkan

mobil innova berbelok ke arah kanan;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengarkan keterangan Ahli Eddy
Suzendi, A.Ma PKB, S.H, sebagai Ahli Keselamatan Berkendara atau
Kecelakaan Lalu Lintas, memberikan pendapat pada pokoknya bahwa ketika

seseorang duduk di luar mobil sebelah kiri dalam keadaan duduk, pertama
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badan tersebut akan menerima gesekan yang kedua adalah kekuatan dari aksi,

dan yang ketiga adalah gaya sentrivugal, dimana ketika seseorang duduk diluar
sebelah kendaraan maka dia akan menerima traksi / gesekan dari permukaan
yang dia duduk, dan ketika dia duduk, apabila tarikan kuat maka dia akan
terseret, dan ketika kendaraan tersebut berbelok dia akan menerima gaya
sentrivugal, yaitu gaya dimana melingkar ada dorongan kearah keluar,
dipastikan akan keluar dari kurva, pertama dia akan tertarik tergantung dari
penampang yang dia dudukin licin atau kesat dan seretan akan panjang dan
ketika ada gaya sentrifugal maka dia akan terbuang dan menjauh, sedangkan
gaya Inersiah adalah gaya dimana pada saat dia diam, maka akan bergerak
tetap secara kedepan dan dari inersiah tersebut mak akan keluar dari gaya.
Apabila manusia terikat atau berpegangan, maka ada kemungkinan akan
terseret, dan ada kemungkinan akan terbuang, sedangkan ketika apabila dalam
keadaan tidak terikat atau dalam keadaan bebas, . maka dia akan terbuang
karena pasti akan terpental. apabila dia tidak menempel, maka tidak akan ada

gesekan aksi;

Menimbang, bahwa dari uraian pertimbangan hukum yang didasarkan
pengamatan hasil CCTV di area parkir basement lenmarc, dihubungkan
dengan pendapat dari Ahli tersebut diatas, Majelis tidak melihat adanya suatu
fakta sebagaimana perbuatan yang diuraikan Penuntut Umum didalam surat
dakwaannya, sebagaimana ‘tampilan CCTV" dimuka persidangan yang telah
disaksikan oleh seluruh pihak dalam sidang yang terbuka untuk umum, Majelis
telah mencermatinya dari sudut pandang kamera CCTV, bahwasanya posisi

mobil Terdakwa dari posisi terparkir, akan bergerak, bergerak, dan kemudian
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hukum diatas dan hasil visum et repertum, menurut hemat Majelis, kejadian dan
perbuatan yar:i teIaEenuMmurBraikanidaIRsurat dakwaan yang
pada intinya adalah Dini Sera Afrianti meninggal karena kelalaian dari Terdakwa
pada saat mengendarai mobil hingga mengakibatkan terlindasnya Dini Sera
Afrianti in casu tidak memberikan suatu keyakinan kepada Majelis Hakim bahwa

benar kematian Dini Sera Afrianti disebabkan karena hal tersebut;

Menimbang, bahwa Majelis telah menelaah secara seksama uraian
pertimbangan hukum yang didasarkan pada pemeriksaan dimuka persidangan

tersebut diatas, bahwasanya pembuktian Penuntut Umum atas perbuatan
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pidana yang dilakukan oleh Terdakwa sebagaimana dimuka persidangan tidak

menunjukkan suatu perbuatan Terdakwa telah melakukan kesalahan (kealpaan)
hingga menyebabkan orang lain in casu diri Terdakwa meninggal dunia, oleh
karena demikian, unsur kedua dakwaan ini menurut hemat Majelis tidak
terpenuhi, sehingga terhadap dakwaan alternatif ketiga : dakwaan kesatu

dinyatakan tidak terbukti;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan
Dakwaan Alternatif Ketiga : Dakwaan Kedua sebagaimana diatur dalam Pasal
351 ayat (1) KUHP yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barangsiapa;
2. Melakukan penganiayaan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan semua unsur tersebut diatas sebagai berikut :
Ad.1. Unsur Barang siapa;

Menimbang, bahwa didalam rumusan Pasal 351 sebagai bagian dari
rumpun kejahatan penganiayaan tidak memuat unsur barang siapa, akan tetapi
dalamhal ini Majelis ‘perlu untuk mempertimbangkan sebagai siapa pelaku
pidana yang didakwakan didalam surat dakwaan;

Menimbang, bahwa dalam hal demikian; "Majelis akan mengambil alih
seluruh pertimbangan unsur barang siapa dalam dakwaan yang telah diuraikan

diatas;

Menimbang, bahwa selanjutnya™ Majelis akan mempertimbangkan

apakah Terdakwa melakukan penganiayaan sebagai unsur kedua, akan
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Majelis akan mempertimbangkan berdasarkan keterangan para saksi dan
keterangan Tjdak\/\EyanMubuan dEan ng bukti baik yang
diajukan Penuntut Umum maupun Penasihat Hukum Terdakwa di muka
persidangan secara berimbang, oleh karenanya terhadap unsur kedua ini,

Majelis Hakim mempertimbangkannya sebagai berikut;

Menimbang, setelah mencermati substansi delik dakwaan ini, Mejelis
pada dasarnya telah menguraikan dalam pertimbangan hukum sebagaimana
dakwaan alternatif kedua Pasal 351 ayat (3) KUHP sebagaimana telah terurai

secara lengkap diatas;
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Menimbang, bahwa rumusan delik Pasal 351 KUHP merupakan

rumusan yang berada dalam satu rumpun pasal Penganiayaan, oleh karenanya,
substansi perbuatan penganiayaan in casu telah Majelis pertimbangkan
sehingga dalam hal ini, Majelis mengambil alih seluruh pertimbangan dakwaan
Alternatif Kedua tersebut, dan menyatakan unsur kedua ini tidak terpenubhi;

Menimbang, bahwa oleh karena seluruh unsur dalam dakwaan
Penuntut Umum terhadap diri- Terdakwa tidak terpenuhi, maka Majelis
berpendapat bahwa Terdakwa tidak terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana terhadap seluruh dakwaan Penuntut Umum

tersebut diatas;

Menimbang, bahwa oleh karena seluruh dakwaan Penuntut Umum tidak
terbukti, maka Terdakwa harus dinyatakan dibebaskan dari seluruh dakwaan

Penuntut Umum tersebut;

Menimbang, bahwa pada akhirnya oleh karena Terdakwa harus diputus
bebas, maka dengan memperhatikan ketentuan Pasal 97 ayat (1) KUHAP jo
Pasal 14 ayat (1) Peraturan Pemerintah  Nomor 27 tahun 1983 tentang
Pelaksanaan KUHAP, Terdakwa berhak memperoleh rehabilitasi dalam
kemampuan, kedudukan dan harkat serta martabatnya, yang secara lengkap
akan disebutkan dalam amar Putusan ini;

Menimbang, bahwa <oleh karena Terdakwa tidak terbukti melakukan
tindak pidana yang didakwakan kepadanya dan Terdakwa berada dalam
tahanan, maka diperintahkan untuk dibebaskan dari tahanan segera setelah
Putusan ini diucapkan;

UNIYEESTEASISEAMNECERT
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hukum, akan elis sebutkan secara lengkap dalam amar Putusan ini,

Menimbng, tEwa MkareBTerd@a dinyatakan tidak terbukti
a

secara sah n meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana yang
didakwakan dan dibebaskan dari semua dakwaan, maka dengan
memperhatikan pada ketentuan Pasal 222 ayat (1) jo pasal 197 ayat (1) huruf i
KUHAP, semua biaya perkara yang timbul dalam perkara ini yang akan

disebutkan dalam amar Putusan ini, haruslah dibebankan kepada Negara;
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Memperhatikan, ketentuan Pasal 191 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan;
MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa Gregorius Ronald Tannur Anak Dari Edward
Tannur tersebut diatas, tidak terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan
Pertama Pasal 338 KUHP atau Kedua Pasal 351 ayat (3) KUHP atau
Ketiga Kesatu Pasal 359 KUHP dan Kedua Pasal 351 ayat (1) KUHP;

2.  Membebaskan Terdakwa oleh karena itu dari seluruh dakwaan Penuntut

Umum tersebut diatas;

3. Memerintahkan Terdakwa dibebaskan dari tahanan segera setelah

putusan ini diucapkan; ‘

4.  Memulihkan hak-hak Terdakwa dalam lfemampuan, kedudukan dan harkat

serta martabatnya;
5. Menetapkan barang bukti berupa :

- 1 (satu) unit mobil inova reborn diesel Nopol B- 1744-VON tahun 2020
warna abu-abu metalik;

- 1 (satu) potong hoodie warna abu-abu;

Uvaléjjj SlTKSIiSLAM NEGERI
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unit Iphone 11 Promax milik korban;

- 1 (satu) pasE antiMnas \B’na pﬁ; R

- 1 (satl) buah cincin emas warna perak;

- 1 (satu) buah kalung warna kuning emas beliontin biru;
- 1 (satu) buah piercing warna perak;
- 1 (satu) buah buku harian milik korban Dini Sera Afrianti;

dikembalikan kepada ahli waris Alharhumah Dini Sera Afrianti ;
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- 1 (satu) lembar rekaman quick look (rekaman denyut jantung) yang

dikeluarkan dari rumah sakit National Hospital pada tanggal 04

Oktober 2023 yang disita dari saksi an Dr. Felicia Limantoro;

- 1 (satu) surat ijin usaha penyelenggaran hiburan umum yaitu Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat Standar 91204072126720006
Tanggal 12 Desember 2021 yang dikeluarkan oleh Wali kota Surabaya
kepada DPMPTSP. Kota Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin penjualan minuman beralkohol dibawah golongan B
5% sampai 20% golongan C 20% sampai 40% Surat Perizinan
Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Surat Keterangan
Penjualan Langsung Minuman Beralkohol Golongan B Dan C (SKPL-B
DAN SKPL-C) PB-UMKU 912040721267200110004 tanggal 16
Desember 2022 yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala
DPMPTSP Kota Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin penjualan minuman beralkohol 5% Surat Perizinan
Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Surat Keterangan
Penjualan Langsung Minuman Beralkohol Golongan A (SKPL-A) PB-
UMKU 912040721267200080001 tanggal 31 desember 2021 yang
dikeluarkan oleh. Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota

Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin penjualan barang kena cukai, Sebagai Tempat
Eceran Minuman Mengandung Etil Alkohol nhomor 019757962-077500-
9120407212672, Perusahaan imperalium PT Imperium Happy Puppy,

UNIVERSIFAS IS AN NEGER].

Pabean Sidoario;
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Sertifikat Standart Nomor 91204072126720001 tanggal 16 september
2022JPeruEaan MraliurBT | RIURAPPY PUPPY yang
dikeluarkan oleh ali Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota
Surabaya;

- 1 (satu) surat ijin pengelolaan restoran, Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko Sertifikat Standart Nomor 91204072126720003 tanggal 19
september 2022, Perusahaan imperalium PT IMPERIUM HAPPY
PUPPY yang dikeluarkan oleh Wali Kota Surabaya kepala DPMPTSP

Kota Surabaya;
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1 (satu) surat ijin layak Kesehatan kebersihan pengelolaan Restoran,
Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi-Di Wilayah PB-UMKU Nomor
912040721267200080002 tanggal 06 september 2022 perusahaan
imperalium PT Imperium Happy Puppy yang dikeluarkan oleh Wali
Kota Surabaya kepala DPMPTSP Kota Surabaya;

2 (dua) lembar Bill'lRoom 7 balchole KTV an Mr. YUNA tanggal 03
sampai 04 Oktober 2023 yang disita dari RIGA BAGUS PURWANDA,;

1 (satu) Print Surat Berita Acara Kerusakan CCTV Lenmarc Mall yang
dibuat pada hari Jum'at tanggal 08 September 2023 sekira jam 15.51
WIB yang disita dari AMBALI UMAN WIDODO;

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 8
GB dengan S/N 03024523042023042835 warna merah hitam yang
disita dari TRI CAHYA RIZQI HARLIN JAYA;

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 64
GB dengan S/N 04021116083122164934 warna hitam merah yang
disita dari saksi an YOHANES SETYA BUDI;

1 (satu) unit“flashdisk merk V-Gen model*VendorCo kapasitas 8 GB
dengan S/N 7480931272605642437 warna kuning;

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 32
GB dengan S/N 02002628060422212556 warna hitam merah yang
disita dari saksi an YOSI FEBRIANTO;

1 (satu) unit flashdisk merk SanDisk model Cruzer Blade kapasitas 16
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yang disita dari saksi an OCVI AFIANTI ASTUTI;
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1 (satu) botol minuman keras teaguila jose cuuerva;
1 (satu) helai baju warna merabh;

1 (satu) buah celana pendek warna hitam;

1 (satu) buah celana dalam warna krem;

1 (satu) buah bra berenda warna merah;
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dirampas untuk dimusnahkan;

6. Membebankan biaya perkara kepada negara;

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Surabaya padl hari Senin, tanggal 22 Juli 2024, oleh
Erintuah Damanik, S.H., M.H,Am Hakim Ketua, Mangapul, S.H., M.H, dan
Heru Hanindyo, S.H., M.H., , masing-masing sebagai Hakim Anggota,
Putusan mana diucapkan dalam sidg dinyatakan terbuka untuk umum
pada hari Rabu, tanggal 24 Juli 2024, oleh Majelis Hakim tersebut diatas serta

dibantu oleh Siswanto, S.H, Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri

Surabaya, dihadiri oleh Ahm uzakki, Penuntut Umum pada Kejaksaan

Negeri Surabaya dan Terdak eng pingi Penasihat Hukumnya;

Hakim Anggo Hakim Ketua,

ttd

\ Mangapul, S.H.
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